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ABSTRAK

Nama :  Nurhayati Nainggolan
Program Studi : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan

Judul : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecepatan Mempunyai
Apak Pertama Untuk Wanita di DKI Jakarta, SUPAS 2005

Penelitian ini berfujuan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
kecepatan mempunyat anak pertama. Salah satu faktor yang diteliti adalah mengenai efek
perpindahan wanita setelah perkawinan terhadap lamanya mempunyai anak pertama di
DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan data SUPAS 2005. Analisis dilakukan dengan
metode Kaplan Meier dan Regresi Cox dengan pendekatan life course.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wanita yang pindah setelah perkawinan
lebih lama mempunyai anak pertama dibandingkan wanita yang tidak pindah, yang
menunjukkan bahwa perpindahan ke DKI Jakarta setelah perkawinan mengganggu pola
mempunyal anak pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan umur
perkawinan pertama yang lebih tinggi dan pendidikan wanita yang lebih tinggi
meningkatkan kecepatan mempunyai anak pertama. Wanita yang bekerja mempunyai
anak pertama lebih lama dibandingkan wanita yang tidak bekerja. Wanita dengan suami
yang tidak bekerja mempunyai anak pertama lebih lama dibandingkan wanita dengan
suami yang tidak bekerja. Pasangan penduduk asli mempunyai anak pertama lebih lama
dibandingkan pasangan penduduk pendatang dan pasangan penduduk yang salah satunya
bukan penduduk asli. Pendidikan suami tidak mempengaruhi kecepatan mempunyai anak
pertama untuk wanita.

Kata Kunci : Kelahiran Anak Pertama, DKI Jakarta, Migrasi, Life Course, Kaplan Meier,
Regresi Cox
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ABSTRAK

Nama : Nurhayati Nainggolan
Program Studi : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan

Judul . Factors Affecting the Speed of Having The First Child For
Women in DKI Jakarta, SUPAS 2005.

This study aims to examine the factors that affect the speed of having the first
child. One of the factors studied is related to the effect of women migration after the first
marriage on having her first child in DKI Jakarta, This study uses the 2005 SUPAS data.
Analysis was performed by Kaplan Meier method and Cox Regression with life course
approach.

The results of this study show that woman who moved after the first mamriage had
their first child latter than women who did not. It shows that moving to Jakarta after the
first marriage has a distwrbing effect on having first child. The results also show that
higher age at first marriage for women and higher female education increased the speed
of having first child. Working women having their first child latter compared with non
working women. Women with husband who are working having their first child latter
compared with women with husband who are not working. Natives couples having their
first child latter compared with migrant couples and couples who one are not natives.
Husband’s education did not effect the speed of having the first child for women in DKI
Jakarta.

Kata Kunci : First Birth, Migration, Life Course, Kaplan Meier, Cox Regression

viii Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt eeeienaes e ssssseessesssesaeseans snmnssnensans i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS  ..cnirecerennenenens ii
HALAMAN PENGESAHAN .ot ererinresee s esaseaninens il
KATA PENGANTAR/UCAPAN TERIMA KASIH ........ccooccoiiennenaannen. v
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .................. vi
ABSTRAK TESIES ..ottt rn et e sae s s s eesasesssssansansassrennn vii
DAFTAR IS et ccase s s e bo s s e e sar s e e asas e neans ix
DAFTAR TABEL ..o cceneceeotitesiniese st esae st e st enesnae st s e sreanassnsseennan xi
DAFTAR GAMBAR .....ooooiiiiiriieiic v cereeceesecceseennsien s snssansanssneesaansassnenee xii
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiiiiiimieeniiicen i e cessessaesesssrnsseasesensaasasencasaes ix
BABI. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang .....ccccovveieni i siseinsnessasesneeenens I
1.2 Perumusan Masalah ... s 6
1.3 Tujuan Penelitian .......c.coooiiiniicmmeciiinecesnicnesneesc e eeeicens 7
1.4 Manfaat Penelitian ....cccovviiiiiiiiensnnne s nenscesasaneennes 8
1.5 Sistematika PenuliSan ........c..ccocovmveieciivrincesiesvensecennecee s 8
BABII. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Kerangka Pikir Teoritis ....cc.ccoreerimerisvierreiesianreennceseeraenessennes 9
2.1.1 L€ COUTSE weiirvirnviinrenirieiineveneriemvreeniseimnincr s iasrsnens 13
2.1.2 MIZIASE.ccriiiiiiireiirimarerrasetcaeensentnrneenaats srenenssasnsmnns 14
2.1.3 Hubungan Migrasi Dengan Pola Mempunyai Anak
Pertama oot eeae e e 18
2.1.4 Umur Perkawinan Pertama Wanita ...........ccceceveeee.en. 22
2.1.5 Pendidikan Wanita dan Laki-laki ......ccoovvrriiinnnnee. 23
2.1.6 Pekerjaan Wanita dan Laki-laki..........ccocooveeeaennne 31
2.2 Kerangka Pikir Analisis ..o 37
2.3 HIPOLESIS .eeorrieiiiierrinecrerstiri et aet e eesisaresen s s e resnsaamnaeas 38
ix

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



Halaman

BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data ...t ene 40
3.2 Unit AnaliSiS....cocreeronireneesircreecsreons e mesarrraesasseenesssneseresnesios 41
3.3 Pengolahan Data ......cccovvivcnciicvinininnrccnrce e vaenen e 42
3.4 Kelebihan dan Keterbatasan Data ........coccoveveicnericennncnne, 42
3.5 Definisi Operastional Variabel .........c.ccoccviueceencnniimrinecinnnens 43
3.5.1 Variabel Terikat .....cccocivecerimiinicniencrecreosiiererasnseeres 43
3.5.2 Variabel Bebas ......coveevviricorumirveccctirmrseene e 43
3.6 Metode Analisis ....c...cvvveveecrieeccnrivsric s inssenne s sne s s 50
3.6.1 Survival ANalysis ......coeremrisrivresinasesinsrmesnassasernsn 51
3.6.2 Fungsi-fungsi Dalam Survival Analisis ...........ccoeue. 52
3.6.3 Kaplan MEIer .......ovoviimirerncrrnniiineencrcassarneesensnteans 53
3.6.4 Proportional Hazard Model untuk 2 Populasi ......... 53
3.6.5 Pendugaan fungsi Hazard dan Fungsi Survival ....... 55
3.6.6 Pengujian Significansi Model dan Parameter .......... 56
3.6.7 Kelebihan Penggunaan Metode Regresi Cox .......... 57
3.6.8 Model yang Diajukan .........c.coccoivunrrecrnceisiiananes 59

BABIV. ANALISIS HASIL

4.1 Gambaran Umum DKI Jakarta .........cceecniciceenennionicinienene 61
4.2 Analisa Deskriptif ..........covoieieiiinneneenenei st 63
42.1 AnalisaPeluang ........cccooommiiieneiiieere e 63
4.2.2 Analisa Kaplan Meier.........coooveviearnvevemnncrccieernennne 66
4.3 Analisa Inferensial.............. eetberuerer et e e st n e e e eeraesraneaeas 92
BABY. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
5.1 KESIMPUIAN ....coiiriierecrieecnierereecetesssnnnesseseacanesrnssnensens 103
5.2 Implikasi KebijaKan ........ccceecieimmnnnieeceienirrrereenecesieirnes 106
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
x

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



Tabel 4.1

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Halaman
Nilai dan Tujuan Bermigrasi......cccoovecrirriveenecrerienneecreesansssesenss 15
Migrasi Risen DKI Jakarta, 1975-2005..........ccerevimsiercncncananens 62
Angka Kelahiran Total (TFR) DKI Jakarta.........ccoccnnerreerncieenne 63

Peluang Perwaktu Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta... 64

Analisa Kaplan Meier Lamanya Mempunyai Anak Pertama

i DRI JaKaTta ......cocvviemcnneioenaniincencecvrsnrrenseressomsstssnensaneassasenss 69

Analisa Kaplan Meier Lamanya Mempunyai Anak Pertama

A1 DKI JAKATEA ..c.eocioriariamrecner s iviriesieeermasstorseeasessessessssnsnnsocsaesnens 82

Estimasi Parameter dan Hazard Ratio Model Regresi Cox

Lamanya Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta ................. 93
Xi Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



Gambar 1.1

Gambar 1.2

Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Skema Urutan Peristiwa Wanita Yang Tidak
Melakukan Perpindahan Setelah Perkawinan.........ccocovvveeecene.e. 7
Skema Urutan Peristiwa Wanita Yang Melakukan
Perpindahan Setelah Perkawinan..........occevveiiviinincninnncnncne 7

Skema Pengaruh Sosial Ekonomi Terhadap Interval Kelahiran, 12

Kerangka Konseptuan Perbedaan Pola Mempunyai Anak
Pertama Pada Migran dan Non Migra .....ccccoueeevevesiencvsrsranesinneans 38

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier
Lamanya Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta................ 70

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta Berdasarkan
Wanita melakukan perpindahan/Tidak Setelah Perpindahan ... 72

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan
Umur Perkawinan Pertama Wanita...........c.cccooveevivricninesccrnnens 73

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DK Jakarta berdasarkan
Pendidikan Wamita ........cocceecimnriniinenenninnen e censivnrenne s 75

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan
Pendidikan Wanita dan Umur Perkawinan Pertama Wanita ...... 79

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lantanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan
Pendidikan Wanita dan Umur Perkawinan Pertama Wanita ...... 80

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan

Pendidikan SUami .......ccovrieercanrrriennnesenrre st seerens 83
Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan

Wanita Bekerja atau Tidak Bekerja ......coocooerieicvncrcnenecnienens 84

xii Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4,17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan
Suami Bekerja atau Tidak Bekerja .......cocceccecincnvinnierennnnieecne 86

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan
Kohor Tahun Kelahiran Wanita.......cccccnierinencncnenncccrnnerrenenn. 88

Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan
Statls MIZIAN ....ccicciimieeesenietieesianests s trenssiaessasasssesenenssnasssanans 91

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan
Wanita melakukan perpindahan/Tidak Setelah Perpindahan ..... 92

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan
Pendidikan Wanita.....ccocoeiiceiininnee e timmen e nen e s ssnsasssosnens 94

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan
Pendidikan SUAMI ....ooievcrrereerceeie e e neeasenes st e nnsaassnenaes 95

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan
Wanita Bekerja atau Tidak Bekerja .......ooooveeenincnivnivnnenen.. 96

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan
Suami Bekerja atau Tidak Bekerja ....ccccooo.oevvmveeivne e, 97

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DK Jakarta berdasarkan
Umur Perkawinan Pertama Wanita.........c.c.cocoecmvinvvierevinaeccnens 98

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan
Kohor Tahun Kelahiran Wanita........ccoovoviiveccnennnnnieniniacrcnene 99

Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak
Pertama Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan
StAtUS MIBIAN ....oovrerenreereececsiinrrrreree e reee s e aeaasseeonenesnersiecans 100

Xiii Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 1

DAFTAR LAMPIRAN

Regresi CoX ..vccrnnns B ceereerieenenas

Xiv

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul

Universitas Indonesia

, 2010



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Angka Kelahiran Total (TFR) di DKI Jakarta turun dengan cepat yaitu
5,17 perwanita pada tahun 1968 menjadi 1,63 perwanita pada tahun 1997
(Statisttk Indonesia, 2000). Penurunan angka kelahiran total salah satunya
disebabkan adalah kenaikan rata-rata umur perkawinan pertama. Umur
perkawinan pertama rata-rata di DKI Jakarta pada tahun 1971 adalah 20,2 tahun,
kemudian meningkat pada tahun 1990 menjadi 23,9 tahun dan pada tahun 2000
umur perkawinan pertama rata-ratanya menjadi 25,2, Peningkatan umur
pernikahan pertama disebabkan oleh banyak hal seperti pencapaian pendidikan
yang lebih tinggi, kesempatan partisipasi angkatan kerja yang meningkat,
perubahan nilai-nilai tradisional, dll.

Angka Fertilitas yang dipublikasikan merupakan angka fertilitas total
(Total Fertility Rate) yaitu banyaknya kelahiran hidup dari kohor hipotesis wanita
sampai akhir masa reproduksinya. Tetapi karena kemajuan yang cukup pesat
tentang ketersediaan data dan metodologi, analisa fertilitas dan variabel-variabel
yang menjelaskan trend dan perbedaan fertilitas tidak harus menunggu sampai
fertilitas lengkap/akhir masa reproduksi wanita. Ketersediaan data yang lengkap
bisa dengan data yang longitudinal atau data mengenai kelahiran yang dicatat
dengan baik. Metodologi juga sudah berkembang seperti metodologi yang dapat
menggunakan perspektif /ife table.

Rindfuss (1987) menjelaskan penting mempelajari interval kelahiran
mempertimbangkan 2 hal yaitu: (1) bahwa penurunan fertilitas/ besarnya keluarga
merubah analisa dari variabel-variabel yang mempengaruhi besarnya keluarga
menjadi  variabel-variabel vang mempengaruhi perbedaan tahap-tchap
pembentukkan keluarga. Salah satu cara penurunan fertilitas adalah
memperpanjang interval kelahiran, sehingga penting untuk melihat vanabel-
variabel apa yang mempengaruhi keputusan untuk mempunyai anak. Contohnya

adalah apa yang menjadi variabel-variabel yang menentukan pada keputusan
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mempunyai anak pertama mungkin berbeda dengan variabel-variabel yang
menentukan keputusan untuk mempunyai anak kedua dan seterusnya. (2)
menganalisa interval kelahiran dapat memberikan suatu jawaban yang cepat
terhadap kebijakan-kebijakan seperti keluarga berencana dibandingkan harus
menunggu sampai pengukuran fertilitas yang lengkap.

Peningkatan pendidikan wanita meningkatkan kesempatan wanita untuk
masuk ke dalam pasar tenaga kerja. Peningkatan peran wanita di pasar tenaga
kerja meningkatkan opportunity cost dari mempunyai anak..Penelitian tentang
rendahnya fertilitas di negara maju adalah terbukanya kesempatan kerja yang luas
untuk wanita. Terbukanya kesempatan yang luas untuk masuk ke dalam pasar
tenaga kerja menjadi ciri kesetaran gender di pendidikan dan lapangan pekerjaan.
Tetapi hal tersebut tidak diikuti oleh kesetaraan gender didalam pekerjaan
domestik/rumah tfangga. Sehingga argumentasi wanita akan mendapatkan
kesulitan untuk mengkombinasikan pekerjaan dan keluarganya bila terjadi
pandangan tradisional. Pandangan tradisional adalah pandangan yang masih
berorientasi gender pada pembagian tugas rumah tangga. Wanita mempunyai
peran yang besar dalam urusan domestik seperti mengurus rumah tangga serta
merawat anak, sedangkan laki-laki mempunyat peran besar dalam pasar tenaga
kerja/pencari nafkah. Akibatnya keputusan wanita dapat berbeda terhadap
keputusan unfuk mempunyai anak atau bekerja (Ramu, 1989). Hal ini yang
menyebabkan bahwa opportunity cost memiliki anak bagi wanita yang
berpendidikan tinggi lebih besar dibandingkan opportunity cost wanita yang
berpendidikan rendah.

Banyak literatur tentang fertilitas hanya berfokus pada salah satu
karakteristik yaitu karakteristik wanita. Karena anak biasanya dilahirkan dag
hubungan keluarga maka teori ekonomi mikro dan model tawar-menawar dalam
keluarga dan keputusan dalam keluarga dipengaruhi oleh karakteristik kedua
individu dalam pasangan {Thomsom 1990).

Pasangan yang egalitarian yang mempunyai pandangan terhadap pro
keluarga dibandingkan pro gender (Puur, 2008). Pro keluarga adalah pandangan
di mana tidak ke arah tradisional yaitu laki-laki mau berbagi kerja didalam

pekerjaan rumah tangga/domestik sepertt mengurus anak dan rumah tangga.
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Sedangkan pro gender adalah berarah ke pandangan tradisional di mana laki-laki
tidak diwajibkan untuk bekerja dirumah tangga/domestik tetapi sebagai pencari
nafkah keluarga. Yang mempunyai kewajiban terhadap pekerjaan rumah tangga
adalah wanita. Biasanya pasangan yang egalitarian jumlah anaknya lebih banyak
dibandingkan pasangan yang tradisional. Hal ini karena wanita pasangan
tradisional kesulitan untuk mengkombinasikan perannya dipasar tenaga kerja dan
perannya dirumah. Dan pasangan yang mempunyai pendidikan tinggi mempunyai
pandangan egalitarian dibandingkan pasangan yang mempunyai pendidikan
rendah.

Selanjutnya ketika karakteristik pasangan diperhitungkan, hal yang perlu
menjadi perhatian adalah keragaman atan kehomogenan dari karakteristik-
karaktenistik di antara pasangan yang dapat mempengaruhi pembuatan keputusan
bersama dalam kelvarga. Konteks wilayah/sosial biasanya menjadi suatu alat
pembuatan keputusan bersama antara pasangan. Masyarakat patriarkhis dimana
lebih mementingkan keputusan laki-laki dibandingkan keputusan wanita. Ada
pula masyarakat yang memandang keputusan untuk mempunyai anak, merawat
anak serta mengurus rumah tangga adalah keputusan wanita jadi yang mempunyai
peran utama adalah wanita. Dan yang terbaik adalah masyarakat yang memandang
keputusan mempunyat anak, merawat anak serta mengurus rumah tangga adalah
keputusan bersama didalam pasangan. Individu yang mempunyai pendidikan
tinggi cenderung untuk memilih pasangan yang mempunyai pendidikan tinggi
Jjuga.

Analisa demografi berdasarkan 3 sumber data: registrasi, sensus dan
sampel survey. Setiap sumber data mempunyai kelebihan dan kelemahan. Sistim
registrasi, jika diaplikasikan dengan baik seharusnya menjadi sumber data yang
terbaik karena mencakup kejadian yang terjadi di populasi dimana sistim
registrasi tersebut dibuat. Registrasi vital yang mencatat kejadian kelahiran,
kematian dan perpindahan bila dicatat dengan baik bisa menjadi analisa demografi
terbaik sampai unit analisa terkecil. Hanya negara-negara berkembang seperti
Indonesia sistim registrasinya belum berjalan dengan baik.

Karena registrasi belum berjalan dengan baik maka diperlukan sumber

data yang lain seperti sensus dan survey. Sensus mempunyai kelebihan mencakup

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



seluruh populasi tetapi kurang memberikan informasi yang lengkap. Survey
walaupun mencakup populasi yang kecil tetapi dapat menyediakan informasi yang
lengkap. Kelemahan survey juga tidak dapat dianalisa sampai unit analisa terkecil.

Di Indonesia data yang menyediakan informasi kelahiran dan
perpindahan secara lengkap adalah data SUPAS (Survei Penduduk Antar Sensus).
Supas sudah dilaksanakan 4 kali yaitu tahun 1976, 1985, 1995 dan terakhir 2005.
Supas 2005 menyediakan data waktu kelahiran setiap anak pada wanita tercatat
dengan baik. Supas 2005 menyediakan data perpindahan/ tempat tinggal yaitn
tempat lahir, tempat tinggal 5 tahun yang lalu dan tempat tinggal sekarang. Selain
data Supas 2005 juga menyediakan variabel sosial demografi individu seperti
pendidikan, pekerjaan, umur, perkawinan, dll.

Metodologi Supas 2005 yang digunakan adalah data yang dikumpulkan
berdasarkan tempat tinggal seckarang, Data kelahiran Supas 2005 bisa
menyediakan waktu kelahiran dari setiap anak tetapi tidak menyediakan tempat
kelahiran setiap anak, sehingga kelahiran setiap anak belum tentu dilahirkan
ditempat tinggal sekarang. Bila ingin melihat hubungan antara migrasi dengan
kelahiran kesulitannya adalah menentukan kelahiran yang terjadi setelah atau
sebelum perpindahan.

Data Supas 2005 menyediakan pencatatan waktu yang baik mengenai
perkawinan, kelahiran dan perpindahan. Berdasarkan waktu-waktu tersebut kita
bisa mengurutkan kejadian-kejadian yang terlebih dahulu terjadi. Sebagai contoh
waktu kelahiran anak pertama terjadi sebelum perpindahan maka pola anak yang
dilahirkan adalah pola ditempat tinggal sebelum perpindahan bukan pola anak
setelah pindah.

Analisa life course menggambarkan hidup manusia dari lahir sampai tua
adalah rangkaian status atau urutan peristiwa, aktivitas dan pengalaman. Hidup
manusia juga mempunyai titik-titik peristiwa penting dimana mereka akan
mengorganisasikan hidupnya dari peristiwa-peristiwa tersebut (Elder, 1975).
Dalam pendekatan life course 3 prinsip yaitu waktu, keterkaitan hidup serta
prinsip sejarah (waktu dan tempat). Waktu bisa menjelaskan turning point yang
dapat mempengaruhi keputusan peristiwa selanjutnya. Contohnya ketika kita

menunda perkawinan tentunya akan mempercepat mempunyai anak pertama.
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sedangkan keterkaitan hidup adalah bagaimana life course seseorang
mempengaruhi life course yang lain. Hal ini digambarkan bagaimana life course
suami mempengaruhi life course istrinya. Seperti contoh ketika suaminya tidak
bekerja fentunya mempengaruhi life course istrinya yaitw menunda untuk
mempunyal anak sampai suaminya bekerja. Sedangkan prinsip dari waktu dan
tempat adalah bagaimana konteks wilayah membentuk life course seseorang. Hal
ini bisa dicontohkan dengan bagaimana masyarakat yang masih menganggap
pekerjaan rumah adalah peran wanita akan melihat pekerjaan wanita adalah hal
yang kurang penting dibandingkan pekerjaan di luar rumah,

Migrasi dalam analisa life course adalah sebuah karir yang merupakan
kumpulan status-status perubahan tempat tinggal. Contoh karir seperti lahir di
daerah A, kemudian bersekolah dan bekerja di daerah B dan pensiun di daerah B.
Karir migrasi digini adalah lahir daerah A kemudian pindah ke daerah B dan
kembali kedaerah A. Karir migrasi adalah karir yang tersubordinasi dengan karir-
karir lainnya. Contohnya karena ingin mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
(artinya karir pekerjaan berubah) kemudian pindah ke daerah yang lain, sechingga
migrasi di sini berhubungan dengan karir pekerjaan. Dan karir pekerjaan dianggap
suatu pendorong untuk bermigrasi.

Perilaku migrasi adalah perilaku yang diasumsikan rasional (Mulder,
1993) dimana harus menggabungkan antara pilihan, kesempatan,
kemampuan/sumber daya serta keterbatasan. Untuk mengerti keputusan pindah
atau tidak pindah harus mengerti fujuan-tujuan yang akan dicapai ditempat
alternatif. Kadang kala ada tujuan yang meningkatkan keinginan untuk pindah
tetapi tujuan-tujuan lain meningkatkan keinginan untuk tidak pindah. Seperti
contoh ketika keinginan untuk mendapatkan kesejahteraan yang lebih baik yang
tidak didapat di daerah sekarang maka keputusan untuk pindah ke daerah
alternatif yang tingkat perekonomiannya lebih baik, namun tujuan lain seperti
tidak terdapatnya tujuan kenyamanan dan moralitas di lingkungan aiternatif
tersebut dapat menjadi suatu hal untuk membuat keputusan untuk tidak pindah.

Hubungan migrasi dengan fertilitas (Goldstein, 1984) adalah: selektif,
adaptasi dan gangguan. Selektivitas menggambarkan bahwa migran terseleksi

berdasarkan variabel-variabel sosial demografi seperti pendidikan, umur, dil
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didaerah asal. Adaptasi menggambarkan bahwa migran akan mengcopy atau
mengikuti pola yang ada didaerah tujuan. Sedangkan gangguan adalah
perpindahan menganggu pola fertilitas migran karena adanya perubahan tempat
tinggal, dan gaya hidup.

Penelitian ini meneliti interval kelahiran anak pertama di DKI Jakarta.
Pola penelitian di suatu wilayah adalah pola gabungan antara pola mempunyai
anak pertama penduduk asli dengan pola mempunyai anak penduduk pendatang,
Ketersediaan data wakfu perkawinan, kelahiran dan perpindahan di SUPAS 2005
dapat memberikan urutan peristiwa yang kemudian dapat menentukan tempat baik
perkawinan dan kelahiran anak pertama. Analisa life course terutama keterkaitan
hidup antara individu serta konteks wilayah dapat memberikan keputusan
terhadap waktu untuk mempunyai anak pertama. Oleh karena itu penulis ingin
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan waktu untuk mempunyai
anak pertama di DKI Jakarta.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan literatur penelitian bahwa penurunan fertilitas/besamya
keluarga mengubah dari analisa variabel-variabel yang mempengaruhi fertilitas
total/besarnya keluarga menjadi variabel-variabel yang mempengaruhi tahap-
tahap pembentukkan keluarga. Sehingga analisa fertilitas bergeser menjadi analisa
variabel-variabel yang mempengaruhi interval kelahiran.

Pola mempunyai anak disuatu wilayah adalah pola yang dihasilkan dari
pola penduduk asli dengan pola penduduk pendatang. Supas 2005 menyediakan
data waktu kelahiran setiap anak, perkawinan dan perpindahan . Data perpindahan
dari Supas 2005 bisa membedakan status penduduk menjadi penduduk pendatang
atau penduduk asli. Kelemahan data Supas 2005 hanya tidak memberikan
keterangan tempat baik kelahiran setiap anak dan perkawinan. Oleh karena itu
rangkaian peristiwa antara waktu perkawinan, perpindahan dan kelahiran anak
pertama bisa menjadi urutan peristiwa untuk mencari tempat perkawinan dan

kelahiran anak pertama.
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Gambar 1.1. Skema urutan Peristiwa wanita yang tidak melakukan perpindahan

setelah perkawinan
Menikah di DKI Mempunyai anak
Jakarta > pertama di DKI
Jakarta
Pindah Ke DKI Menikah di DKI Mempunyai anak
E] Jakarta > Jakarta pertama di DKI
Jakarta

Gambar 1.2 : Skema wurutan peristiwa wanita yang melakukan perpindahan

setelah perkawinan
Menikah di Luar . Pindah ke DKI | Mempunyai anak
DKI Jakarta p Jakarta " pertama di DKI
Jakarta

Berkaitan dengan uraian di atas, maka penulis menyusun beberapa
pertanyaan untuk dibahas dalam penelitian ini.

1. Apakah ada perbedaan kecepatan mempunyat anak pertama antara penduduk
yang melakukan perpindahan setelah perkawinan dengan yang tidak
melakukan perpindahan setelah perkawinan?

2. Bagaimanakah pengaruh variabel-variabel sosial ekonomi laki-laki dan

wanita terhadap kecepatan mempunyai anak pertama di DKI Jakarta?

i.3. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi kecepatan mempunyai anak pertama/lamanya mempunyai anak
pertama setelah perkawinan pada pasangan yang menikah di DKI Jakarta. Tujuan
khusus penelitian adalah sebagai berikut.
Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



1. Mempelajari peluang mempunyai anak pertama berdasarkan wanita yang
pindah atau tidak setelah perkawinan.

2. Mempelajari rata-rata lamanya mempunyai anak pertarna berdasarkan wanita
yang pindah atau tidak setelah perkawinan.

3. Mempelajari distribusi pola mempunyai anak pertama berdasarkan wanita
yang pindah atau tidak setelah perkawinan.

4. Mempelajari peluang mempunyai anak pertama berdasarkan variabel-variabel
sosial ekonomi.

5. Mempelajari rata-rata lamanya mempunyai anak pertama berdasarkan
variabel-variabel sosial ekonomi.

6. Mempelajari distribusi pola mempunyai anak pertama berdasarkan variabel-
variabel sosial ekonomi.

7. Mempelajari kecenderungan variabel-variabel sosial ekonomi dengan

variabel pembandingnya terhadap pola mempunyai anak pertama

14. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian tentang
kecepatan mempunyai anak pertama di DKI Jakarta untuk pemerintah atau
instansi terkait seperti BKKBN dengan mengetahui pola vang dihasilkan oleh
penduduk asli dengan pola yang dihasitkan oleh penduduk pendatang. Penelitian
ini juga dapat menggambarkan variabel-variabel sosial ekonomi yang
mempengaruhi pola mempunyai anak pertama. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan untuk kebijakan-kebijakan baik perpindahan/migrasi

maupun fertilitas khususnya dalam hal pola mempunyai anak pertama.

1.5. Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan yang
menggambarkan mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab
kedua berisi tinjauan pustaka yang menguraikan mengenai landasan teori yang
digunakan sebagai dasar berpikir dalam penelitian yang dilakukan. Bab ini juga

menyajikan temuan-temuan hasil penelitian sebelumnya sebagai pendukung dan
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pembanding bagi penelitian ini. Bab 2 diakhir dengan kerangka pikir analisis dan
hipotesis penelitian.

Pada bab ketiga dipaparkan metode penelitian yang terdiri dari
penjelasan mengenai sumber data yang digunakan dan keterbatasannya serta
menguraikan metode statistik yang digunakan, Analisis hasil penelitian disajikan
pada Bab 4. Analisis dilakukan dengan cara deskriptif dan inferensial. Bab
terakhir berisi kesimpulan dan implikasi kebijakan.
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BAB I
TINJAUAN LITERATUR

Pada bab ini dijelaskan teori-teori dan penemmuan-penemuan terdahulu
yang berhubungan dengan interval kelahiran anak pertama. Teori-teori dan
penemuan yang dijelaskan adalah yang berhubungan dengan variabel-variabel
sosial ekonomi yang dipilih yang dapat mempengaruhi keputusan mempunyai
anak pertama. Pada bagian selanjutnya akan diperlihatkan kerangka konseptual
yang melandasi studi ini, dan terakhir adalah hipotesa-hipotesa yang diambil

berdasarkan teori-teori dan penemuan sebelumnya.

2.1 Kerangka Pikir Teoritis

Pada abad ke 20 perilaku fertilitas banyak mengalami perubahan besar.
Selama lima dekade terakhir, para demografer mengalami kemajuan dari hanya
mengerti penyebab dan mekanisme dari fertilitas menjadi dapat menjelaskan
variasi-variasi di dalam fertilitas dengan beberapa teori. Beberapa teori telah
dikembangkan tentang fertilitas, namun secara keselurahan dapat dikatakan bahwa
tujuannya adalah menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi perubaban
fertilitas.

Kingsley Davis dan Judith Blake (1956) menyatakan bahwa ada hubungan
faktor sosial ekonomi dengan fertilitas, namun hubungan tersebut tidak secara
langsung melainkan melalui sebelas variabel antara (intermediate variable).
Variabel antara adalah variabel yang bersangkutan dengan tahap-tahap reproduksi
yaitu hubungan kelamin (intercourse), konsepsi (conception) serta kehamilan dan
kelahiran (gestation and parturition). Kondisi-kondisi sosial ekonomi dan budaya
masyarakat yang mempengaruhi fertilitas melalui faktor-faktor yang langsung
berkaitan dengan tiga hal tersebut.

Bongaarts dan Potter (1983) menguraikan bahwa variabel sosial ekonomi
dan lingkungan mempengarmhi fertilitas melalui proximate determinant of
Sfertilty, Dua poin pertama dari faktor-faktor tersebut menentukan lamanya periode

reproduksi dan poin lainnya menentukan waktu dan interval kelahiran.
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Tujuh proximate determinants adalah:
1. Perkawinan
2. Sterilisasi yang permanen.

3. Lamanya masa tidak subur setelah melahirkan (postpartum

infencundability).
4. Penggunaan alat kontrasepsi yang efektif.
5. Pengguguran yang disengaja.
6. Waktu untuk konsepsi.
7.

Pengguguran yang tidak disengaja.

Bongaart (1978) telah melakukan penyederhanaan dari variabel antara
yang diajukan oleh Davis and Blake kedalam 8 faktor yang terbagi dalam 3
kategori dan berhasil menjelaskan suatu kerangka konseptual tentang bagaimana
faktor sosial ekonomi dan budaya mempengaruhi perubahan fertilitas melatui
proximate determinants. Adapun pengelompokkan faktor-faktor tersebut adalah :
I.  Faktor yang memiliki resiko :

1. Proporsi Wanita kawin
II.  Faktor pengendalian fertilitas marital yang disengaja:
1. Kontrasepsi
2. Induced abortion (penguguran yang disengaja)
II1. Faktor fertilitas marital alami:
Lactational infecundability (masa tidak subur karena menyusui)
Frekuensi bersenggama
Ketidaksuburan

o w oA W

Spontaneous intrauterine mortality (keguguran)
7. Lamanya Periode Kesuburan

Sedangkan 4 variabel proximate determinants utama yang paling dapat
menjelaskan perbedaan fertilitas tersebut adalah: proporsi wanita kawin,
kontrasepsi, lactational infecundability dan induced abortion.

Pendekatan ini memang membuka perspektif kita pada faktor-faktor yang
menjelaskan perbedaan fertilitas, tetapi penelitian-penelitian tersebut kebanyakan
berfokus pada kelahiran keseluruhan atau kelahiran kumulatif sebagai variabel

tidak bebas. Bagaimanapun, hal yang sama penting adalah mempelajari variasi
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fertilitas lainnya sebagai suatu kesatuan seperti waktu dan interval dari kelahiran.
Interval kelahiran adalah komponen yang penting dalam life history.

Peran dalam analisa interval kelahiran adalah pencatatan dengan baik
reproduksi wanita, karena hal ini dapat memberikan informasi yang lebih detail
dan jelas terhadap perilaku reproduksi dibandingkan data jumlah kelahiran. Dari
pandangan teori, waktu dari kelahiran anak pertama dan kelahiran anak
selanjutmya adalah hal yang penting dalam penelitian fertilitas. Menurut
Rodriquez dan Hobceraft (1980), proses pembentukan keluarga terdiri dar
“beberapa tahap dimana wanita melahirkan anak pertama dari perkawinan,
melahirkan anak kedua, dst sampai mereka mencapai besarnya keluarga secara
lengkap’.

Trend dan perbedaan level fertilitas melalut proximate determinants dan
variabel antara menyebabkan perbedaan interval kelahiran. Semua variabel antara
mempunyai efek yang berbeda pada interval kelahiran, tergantung pada beberapa

karakteristik sosial demografi, sosial ekonomi dan budaya dari ibunya.

Gambar 2.1 Skema Pengaruh Sosial-Ekonomt Terhadap Interval Kelahiran

Proximate determinant
1. Pernikahan

Van;bel so§1al | 2. Menyusui o klnltc]?al
ekonomi 3. Kontrasepsi elahiran
4. Aborsi

Penurunan fertilitas dapat dilihat sebagai suatu hasil dari seluruh proses
modemisasi seperti industrialisasi, urbanisasi, pendidikan, peningkatan peranan
wanita, perkembangan sosial ekonomi, serta perubahan norma-norma budaya.
Penurunan fertilitas juga diakibatkan dari perubahan pola-pola dan reproduksi
yang dipengaruhi oleh kondisi sosial, kondisi ekonomi serta biaya dan keuntungan
dari mempunyai anak. Penurunan fertilitas juga disebabkan oleh perubahan pola
pernikahan, terutama penundaan umur pernikahan bagi wanita yang disebabkan
oleh perubahan sosial ekonomi, gaya hidup, peningkatan partisipasi kerja wanita,

pendidikan wanita, serta peningkatan migrasi wanita
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2.1.1 Life course

Di dalam pendekatan life course, kehidupan manusia dilihat sebagai
rangkaian peristiwa atau transisi yang membentuk beberapa karir yang akan
memberikan perbedaan arti dan benfuk dalam kehidupannya (Elder, 1975). Pada
suatu waktu seorang individu mempunyai status/atribut tertentu, contohnya masih
sekolah, tinggal didaerah A atau contoh lain sudah tamat lalu tinggal di daerah B
dan belum bekerja. Perubahan antara status tertentu menjadi status lain
dinamakan dengan peristiwa/transisi. Peristiwa kawin mengubah status dari belum
kawin menjadi kawin atau peristiwa perpindahan mengubah status tinggal
didaerah A menjadi tinggal di daerah B. Rangkaian dari peristiwa/transisi yang
nantinya akan membentuk karir individu. Contoh dari rangkaian karir adalah karir
pendidikan dimulai dari SD sampai dengan SMA, atau karir tempat tingal dimulai
dari dilahirkan di daerah A kemudian pindah ke daerah B dan kembali ke daerah
A. Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa life course adalah sekumpulan karir-
karir yang pararel. Sebagai contoh seorang individu mempunyai karir-karir seperti
karir pendidikan, karir perkawinan, karir pekerjaan atau karir perpindahan.

Pendekatan life course mempunyai dua bentuk metode secara bersamaan
yaitu metode individualisme (Elster 1989) dan pendekatan dinamis (Bourdieu
1977). Metode individualisme melihat bahwa fenomena sosial dibentuk dari
interaksi antara individu. Individu hidup dalam suatu konteks sejarah, politik,
sosial, ekonomi dan budaya, dan konteks inilah individu mengorganisasikan
berbagai peristiwa berdasarkan konteks hidupnya. Sebagai contoh bagaimana
suatu karir mempunyai anak pada wanita didalam konteks situasi kosis
ekonomi? Mungkin jawaban adalah mereka menunda mempunyai anak untuk
kembali bekerja. Hal ini yang menjelaskan perubahan sosial terjadi dengan
melihat perubahan-perubahan yang ada didalam individu.

Metode dinamis menyatakan bahwa individu-individu tidak harus
mengikuti pola yang sama, sehingga metode dinamis melihat dari keragaman
suatu urutan. Contoh keragaman yang diajukan adalah tidak semua setelah lulus

sekolah kemudian bekerja lalu menikah, terkadang keragaman pola terjadi setelah
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lulus sekolah mungkin kesekolah yang lebih tinggi kemudian bekerja. Namun
walaupun banyak keragaman terdapat pola umum yang bisa dideteksi.

Elder et al (2004) menyatakan tiga prinsip dari pendekatan life course
yaitu prinsip waktu (timing), keterkaitan hidup ({inked lives), serta prinsip sejarah
{time and place). Prinsip dari waktu adalah melihat titik belok (furning point)
yang akan mempengaruhi peristiwa selanjutnya. Seperti contoh keputusan untuk
bermigrasi yang tergantung kepada kelahiran anak. Ketika kelahiran
anak/perawatan anak dimulai maka kecenderungan migrasi keluarga (svami dan
istrl) akan menurun dimana terjadi kenaikan migrasi single/sendiri (Torrealba
1989).

Prinsip dari keterkaitan hidup (/inked lives) adalah menyatakan bahwa life
course seseorang mempengaruhi life course orang lain dan dapat saling
mempengaruhi. Seperti karir pekerjaan wanita dipengaruhi oleh karir mempunyai
anak serta karir dari pekerjaan suaminya. Ketika suami tidak bekerja maka akan
mempengaruehi karir mempunyai anak yaitu dengan menundanya mempunyai
anak untuk memasuki karir pekerjaan. Sedangkan prinsip sejarah adalah life
course seseorang dibentuk dari wakfu dan tempat mereka menggunakan wakiu
hidupnya (Elder, 1975).

2.1.2 Migrasi

Pemilihan atau keputusan untuk bermigrasi berdasarkan pada 2 hal yaitu:
pilihan untuk pindah atau tidak pindah dan pemilihan tempat.

(1) Pilihan untuk pindah dan tidak pindah adalah berdasarkan keputusan
bahwa keputusan migrasi itu adalah keputusan yang rasional. Rasional disini
adalah bahwa keputusan .ini harus menggabungkan antara pilihan/tujuan,
kesempatan, kemampuan/sumber daya serta keterbatasan (Mulder, 1993). Untuk
mengerti perilaku keputusan individu untuk pindah/migrast membutuhkan
pengetahuan tentang pentingnya individu mencapai tujuan dan harapan yang akan
didapat di daerah sekarang atau daerah altemnatif. Salah satu tujuan mungkin akan
meningkatkan keinginan untuk bermigrasi sedangkan tgjuan-tujuan lain

menurunkan keinginan untuk bermigrasi
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lulus sekolah mungkin kesekolah yang lebih tinggi kemudian bekerja, Namun
walaupun banyak keragaman terdapat pola umum yang bisa dideteksi.

Elder et al (2004) menyatakan tiga prinsip dari pendekatan life course
yaitu prinsip waktu (riming), keterkaitan hidup (/inked lives), serta prinsip sejarah
(time and place). Prinsip dari waktu adalah melihat titik belok (turning poinf)
yang akan mempengaruhi peristiwa selanjutnya. Seperti contoh keputusan untuk
bermigrasi yang tergantung kepada kelahiran anak, Ketika kelahiran
anak/perawatan anak dimulai maka kecenderungan migrasi keluarga (suami dan
istri} akan menurun dimana terjadi kenaikan migrasi singlefsendiri (Torrealba
1989).

Prinsip dari keterkaitan hidup (linked lives) adalah menyatakan bahwa life
course seseorang mempengaruhi life course orang lain dan dapat saling
mempengaruhi. Seperti karir pekerjaan wanita dipengaruhi oleh karir mempunyai
anak serta karir dar pekerjaan suaminya. Ketika suami tidak bekerja maka akan
mempengaruhi karir mempunyai anak yaitu dengan menundanya mempunyai
anak untuk memasuki karir pekerjaan. Sedangkan prinsip sejarah adalah life
course seseorang dibentuk dari waktu dan tempat mereka menggunakan waktu
hidupnya (Eider, 1975).

2.1.2 Migrasi

Pemilihan atau keputusan untuk bermigrasi berdasarkan pada 2 hal yaitu:
pilihan untuk pindah atau tidak pindah dan pemilihan tempat.

(1) Pilihan untuk pindah dan tidak pindah adalah berdasarkan keputusan
bahwa keputusan migrasi itu adalah keputusan yang rasional. Rasional disini
adalah bahwa keputusan ini harus menggabungkan antara pilihan/tujuan,
kesempatan, kemampuan/sumber daya serta keterbatasan (Mulder, 1993). Untuk
mengerti perilaku keputusan individu untuk pindah/migrasi membutuhkan
pengetahuan tentang pentingnya individu mencapai tujuan dan harapan yang akan
didapat di daerah sekarang atau daerah alternatif. Salah satu tujuan mungkin akan
meningkatkan keinginan untuk bermigrasi sedangkan tujuan-tujuan lain

menurunkan keinginan untuk bermigrasi
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De Jong & Fawcett (1981) membuat model “value expectancy model”
terhadap variasi-variasi pilihan individu untuk bermigrasi. Mereka membedakan

pilihan-pilihan tersebut dalam 7 kategori:

Tabel 2.1 Nilai dan Tujuan Bermigrasi

Nilai/ Tujuan Indikator dari nilai/tujuan

1. Kesejahteraan e Mendapatkan pendapatan/penghasilan yang lebih
baik, pendapatan yang relatif stabil.

¢ Mendapatkan keamanan di bidang ekonomi di
masa tua

e Dapat memenuhi kebutuhan dasar, beberapa
kebutuhan tertier {mewah)

» Dapat mengaskses kesejahteraan lainnya

2. Status o Mendapatkan pekerjaan yang prestisius
e Diterima di lingkungan masyarakat
e Mendapatkan kesempatan bersekolah

» Dapat mempunyai pengaruh dan jabatan

3. Kenyamanan « Mendapatkan pekerjaan yang nyaman

e Tinggal dilingkungan yang nyaman

e Dapat menggunakan waktu santat

¢ Mempunyai rumah dan lingkungan yang nyaman

4. Stimulasi + Memperoleh kenyamanan
s Dapat mengerjakan hal-hal yang baru
e Dapat bertemu dengan beraneka ragam orang

¢ Dapat aktif mengerjakan hal-hal yang baru

5. Otonomi o Independent secara ekonomi
» Mempunyai kebebasan berpendapat
* Mempunyai privacy

e Dapat menjadi diri sendiri

6. Affilitasi » Tinggal dekat dengan keluarga, teman

¢ Menjadi bagian dari masyarakat
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e Mempunyai teman yang banyak

¢ Bisa bersama dengan pasangan/partner

7. Moralitas ¢ Mempunyai kehidupan yang baik

¢ Dapat menjalankan keagamaan dengan baik

¢ Anak-anak mempunyai lingkungan yang baik

o Tinggal di komunitas dengan moralitas yang
mendukung

(2) Pemilihan tempat. Urutan pemilihan tempat menurut Zuiches (1980)

adalah: mengevaluasi tempat yang sekarang, mencari tempat yang baru,

mengevaluasi tempat yang baru kemudian memutuskan untuk pindah. Sedangkan

menurut Wolpert (1965) keputusan untuk pindah adalah berdasarkan teori utilitas

tempat yaitu mencari tempat baru yang utilitasnya lebih tinggi dibandingkan

tempat yang lama/sekarang.

Pemilihan tempat juga dianalisa berdasarkan faktor yang mendorong

untuk pindah dari daerah lama/asal (push facror) dan faktor yang menarik untuk
masuk kedaerah baruw/twynan (pull factor). Hal ini dikenal dengan “push-pull
theory” oleh Bogue dan Lewis (1982).

Faktor Pendorong (Push Factors)

Makin berkurangnya sumber-sumber kehidupan seperti menurunya daya
dukung lingkungan, menurunnya permintaan atas barang-barang tertentu
bahan bakunya, makin susahnya diperoleh seperti hasil tambang, kayu atau
bahan dan pertanian.

Menyempitnya lapangan pekerjaan ditempat asal (misalnya tanah pertanian
di pedesan yang makin menyempit)

Adanya tekanan-tekanan politik, agama, suku sehingga menganggu hak
asasi penduduk didaerah asal.

Alasan pendidikan, pekerjaan dan perkawinan.

Bencana alam seperti banjir, kebakaran, gempa bumi, tsunami, musim

kemarau yang panjang atau adanya wabah penyakit.

Faktor Penarik (Pull Factors)
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s Adanya harapan untuk memperoleh kesempatan untuk memperbaiki taraf
hidup

e Adanya kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik

e Keadaan lingkungan, keadaan hidup yang menyenangkan, misalnya iklim,
perumahan, sekolah dan fasilitas-fasilitas publik lainnya.

s Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat
kebugaran sehingga daya tarik bagi orang-orang daerah lain untuk
bermukim di kota besar.

Migrasi dalam analisa life course adalah karir yang tersubordinasi dengan
karir lainnya disebut juga karir pararel. Artinya adalah bahwa tujuan berakhir
dengan cara bermigrasi tetapi bukan migrasi itu sendiri. Migrasi adalah alat/cara
untuk mencapai sesuatu atau dalam life course untuk melanjutkan karir-karir
lainnya.

Migrasi berdasarkan pendekatan fife course adalah kombinasi dari faktor-
faktor yang ada didalam individu serta faktor-faktor dilvar individu. Migrasi
bukan suatu tujuan tetapi cara untuk menghubungkan karir-karir lainnya. Hal int
yang menyebabkan migrasi membutuhkan karir pendorong/alasan (seperti contoh
alasan mencari pekerjaan mendorong untuk bermigrasi). Selain migrasi bisa
menghubungkan karir-karir lainnya, migrasi pun dapat menggangu karir-karir
lainnya. Contohnya migrasi dapat menggangu pola mempunyai anak dengan
perpisahan pasangan atau migrasi dapat menggangu karir perkawinan seperti
menunda perkawinan karena perpindahan untuk mencari pekerjaan.

Hubungan antara model yang disajikan oleh De Jong dan Fawcett dapat
dihubungkan dengan satu atau lebih karir yang ada didalam pendekatan Jife
course. Sebagai contoh, karir untuk berkeluarga dan rumah tangga bisa disamakan
dengan tujuan untuk mendapatkan affiliasi, autonomi dan moralifas. Misalnya
ditempat sekarang lingkungan tidak mendukung terhadap perkembangan moralitas
anggota rumah tangga maka keputusan untuk bermigrasi adalah mencan
lingkungan yang mendukung moralitas keluarga atau mencan lingkungan yang
dapat memperbolehkan menjalankan agama dengan baik sesuai dengan keyakinan
dan kepercayaannya. Contoh lain hubungan model yang dibuat oleh De Jong dan

Fawcett dengan karir dalam life course adalah migrasi dengan bertujuan
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mendapatkan pendidikan, pekerjaan atau pendapatan yang lebih baik, maka

hubungannya dapat disamakan dengan tujuan kesejahteraan dan status,

2.1.3 Hubungan Migrasi dengan Pola mempunyai anak pertama

Ada 3 hipotesa yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara
migrasi dan fertilitas: Selektif, Adaptasi, dan Gangguan {Goldstein, 1984).
Pertama, banyak penulis melihat hipotesa selektif, yaitu berfokus pada pendapat
bahwa migran bukan seleksi random dari populasi di daerah asal. Migran
dianggap terseleksi berdasarkan umur, pendidikan, status perkawinan, atau
pekerjaan di dalam suatu kelompok. Mereka juga terseleksi berdasarkan pilihan
fertilitas yang berbeda dari non migran didaerah asal. Menurut banyak penelitian,
migran mempunyai Kkarakteristik selektif, yaitu mereka lebih muda, dan
mempunyai pendidikan lebih baik,

Asumsi selektif memperkirakan migran adalah selektif dalam berbagat
macam karakteristik (Goldstein and Goldstein 1984) dan/atau motivasi (Macisco
et al. 1970), dan hal ini berhubungan dengan fertilitas. Migran juga terseleksi
sendiri menurut alasan perpindahannya. Sebagai tambahan, pilihan fertilitas
membedakan daerah tujuan perpindahan. Misalnya, fertilitas rendah di area
perkotaan menjadi daya tanik individu yang mempunyai pilihan keluarga kecil
atau sebaliknya.

Asumsi adaptasi dari perilaku fertilitas berhubungan kuvat dengan faktor
lingkungan sosial ekonomi dao suatu daerah dan menekankan pentingnya
lingkungan sekarang dibandingkan lingkungan masa kecil. Hipotesa ini menduga
bahwa migran akan segera mencontoh pola fertilitas yang dominan yang ada di
lingkungan mereka sekarang. Migran diasumsikan akan mengatur fertilitas
mereka menurut kemampuan ekonomi serta kesempatan dan keterbatasan di
daerah tujuan.

Beberapa faktor jelas berbeda dalam setting desa kota. Di kota besar,
standar kehidupan tinggi dan opportunity cost mempunyai anak lebih besar
dibandingkan daerah lain dan termasuk penghargaan terhadap wanita di pasar
tenaga kerja, anak mendapatkan kesempatan bersekolah lebih banyak dan

memperoleh fasilitas kesehatan yang lebih baik. Insentif dari lingkungan baru ini
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membuat wanita untuk membatasi fertilitas mereka sebelum mereka bermigrasi.
Konsekuensinya, kita mengharapkan kecenderungan mempunyai anak pertama
akan berbeda oleh tipe tujuan migrasi. Menurut hipotesa adaptasi, variabel
lamanya tinggal di tempat baru menjadi indikator perubahan pola fertilitas antara
migran dan non migran

Hipotesa gangguan menyatakan bahwa migrasi akan mengurangi
fertilitas sepanjang waktu perpindahan. Beberapa efek muncul karena perpisahan
pasangan atau stress dengan perpindahan (Goldstein dan Goldstein 1984) atau
memperlihatkan keinginan untuk menunda mempunyai anak untuk mengantisipasi
perpindahan.

Dalam asumsi gangguan dinyatakan bahwa tujuan migrasi itu sendiri
yang mempengaruhi keputusan dalam perlaku waktu mempunyai anak
dibandingkan pengaruh lingkungan baik di daerah asal maupun di daerah tujuan.
Seperti contoh ketika seseorang bertujuan untuk mendapatkan pekerjaan ke daerah
baru, maka keputusan untuk menunda mempunyai anak agar mengurangi beban
{biaya) yang harus ditanggung karena belum mendapatkan pekerjaan. Disini
terlihat bahwa tujuan yang ingin dicapal didaerah baru yang mempengaruhi
keputusan mempunyai anak dibandingkan pengaruh di daerah tujuan tersebut.

Dampak dari gangguan diasumsikan sementara dan beroperasi dalam
jangka pendek setelah bermigrasi. Efek gangguan akan kuat terjadi pada migrasi
dari desa ke kota dibandingkan mereka yang pindah dalam konteks desa ke desa.
Pada kasus perpindahan dari desa ke kota, migran menghadapi kesulitan terhadap
komunitas yang baru juga gaya hidup yang baru, Sebagai contoh, perubahan
tempat tinggal membutuhkan beberapa keinginan yang harus dipenuhi, seperti
menemukan rumah yang baik, mendapatkan pekerjaan, sehingga waktu untuk -
mempunyai anak tertunda sampai keinginan tersebut tejawab. Efek gangguan
juga terjadi ketika migran menunda membentuk keluarga untuk mendapatkan
keuntungan ekonomi yang maksimun.

Danzhen You (2002), mencoba meneliti migrasi di China. Definisi
migran dan non migran digunakan dalam paper ini migrasi artinya adalah pindah
ke negara atau ke tempat yang lebih jauh untuk mencari pekerjaan atau untuk

bekerja paling sedikit satu bulan. Wanita migran adalah wanita yang pernah
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mempunyai pengalaman bermigrasi sampai pada saat inferview. Wanita non
migran adalah wanita yang tidak mempunyai pengalaman bermigrasi sampai saat
interview.

Penelitiannya menunjukkan bahwa wanita yang pernah bermigrasi antara
perkawinan dengan anak pertama, atan antara kelahiran anak petama dengan anak
kedua, interval kelahiran anak pertama dan interval kelahiran anak kedua lebih
panjang dibandingkan non migran. Asumsi selektif juga bisa digambarkan dengan
wanita yang berpendidikan dan lebih muda menginginkan mempunyai anak lebih
sedikit dibandingkan non migran. Kita dapat menyatakan bahwa sebelum
bermigrasi, wanita yang pernah bermigrasi menginginkan mempunyai anak lebih
rendah dibandingkan yang belum pernah bermigrasi karena karakteristik
selekiifitas dari migran.

Nedoluzhko and Andersson (2007} pada penelitiannya ingin melihat
dampak migrasi terhadap perillaku mempunyai anak pertama di Kyrgyzstan.
Penelitian ini menyediakan informasi tentang daerah tujuan dan alasan pada
perpindahan dan karakteristik sosial demografi yang sesuai dengan responden.
Dengan meneliti kecenderungan mempunyai anak pertama dengan lamanya
tinggal sejak migrasi, adalah contoh menemukan hipotesa gangguan pada
fertilitas.

Mereka mengelaborasi perbedaan antara tipe tempat tinggal sebelumnya
dan sekarang. Hal ini muncul karena baik tempat tinggal lahir atau tempat tinggal
saat berumur 15 tahun berhubungan dengan resiko mempunyai anak pertama.
Resiko mempunyai anak tertinggi untuk migran yang pindah ke pedesaan (daerah
tempat lahir di perkotaan dan tempat tinggal sekarang di pedesaan) dan terendah
untuk yang pindah ke perkotaan (daerah tempat lahir di pedesaan dan tempat
tinggal sekarang diperkotaan). Sehingga kesimpulan bahwa resiko mempunyai
anak pertama menurun dengan kenaikan ukuran daerah tujuan. Suatu penjelasan
karena migrasi kedaerah perkotaan discbabkan oleh keinginan untuk mencari
pekerjaan yang lebih baik atau untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik
(asumsi selektif).

Asumsi selektif yang menyatakan terseleksi berdasarkan alasan

perpindahan menjelaskan bahwa migrasi yang disebabkan oleh perkawinan
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meningkatkan kecenderungan untuk mempunyai anak pertama, dan
kecenderungannya adalah 2 tahun setelah perpindahan. Alasan bermigrasi untuk
menemukan pekerjaan atau pendidikan akan mengurangi kecenderungan menjadi
orang tua setelah perpindahan dalam jangka pendek {efek gangguan).

White, dikk. (1995) menunjukkan tiga mekanisme bagaimana migrasi
mempengaruhi fertilitas: selektivitas, gangguan dan adaptasi. Walaupun kita tidak
tahu tingkat perbedaan fertilitas antara migran dan penduduk asli, efek selektivitas
dapat diidentifikasi secara tidak langsung. Dari model penduduk pernah pindah,
mereka mengetahui bahwa wanita dengan jumlah anak lahir hidup sedikit
mempunyai tingkat perpindahan lebih tinggi pada tahun 1981-1986 di Peru. Hal
ini mengimplikasikan bahwa selektivitas migran dari daerah asal dimana salah
satu adalah pilithan fertilitas menunjukkan wanita pedesaan yang mempunyai
tingkat fertilitas rendah lebih ingin pindah dibandingkan dengan wanita pedesaan
yang mempunyai anak banyak.

Efek gangguan dapat juga ditemukan dalam penelitian mereka, dapat
dilihat dari koefisien negatif dari perbedaan waktu pindah. Walaupun tidak
signifikan secara statistik, hubungan negatif yang besar memperkirakan bahwa
perpindahan antara interval kelahiran secara subtansial memperpanjang lamanya
mempunyai anak.

Secara jelas, efek dari jangka panjang akan terjadi adaptasi baik di dalam
generasi atau di antara generasi tidak dapat diobservasi pada data mereka, karena
hanya dapat menyajikan data selama 6 tahun. Penelitian mereka menggunakan
kovariat waktu, yang dapat memperkirakan bahwa wanita yang pindah akan
mengubah fertilitasnya untuk berkoordinasi dengan fertilitas di tempat baru.

Lee (1992) menyatakan dalam penelitiannya tentang migrasi di Kamerun
bahwa perbedaan fertilitas desa kota dengan fertilitas non migran di daerah asal
sangat kecil karena penyerapan gaya hidup di perkotaan seperti pendeknya masa
melahirkan dan menyusui, penurunan poligami, atau meningkatnya keslabilan
pemnikahan. Hal-hal tersebut menyebabkan tingkat kelahiran tidak berbeda antara
migran dan non migran. Tetapi diharapkan dengan peningkatan migrasi desa ke

kota dan peningkatan pendidikan wanita di Kamerun mungkin tidak memberikan
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pengurangan fertilitas dalam jangka pendek tetapi dalam jangka panjang
pengurangan fertilitas akan terjadi.

2.1.4 Umur Pernikahan pertama wanita

Umur pernikahan berhubungan erat dengan fertilitas, lamanya pernikahan,
dan stabilifas pernikahan. Wanita yang menikah pada usia muda cenderung
mempunyai tingkat fertilitas yang tinggi (Shryock and Siegel, 1976). Menurut
United Nation (1973), efek yang paling mempunyai pengaruh terhadap tingginya
fertilitas adalah umur pernikahan karena berhubungan dengan lamanya
perkawinan dalam uvsia produktif.

Achmad (1980) menyatakan bahwa secara biologis wmur mempengaruhi
pola fertilitas seseorang. Hal ini disebabkan karena masa kesuburan seorang
wanifa tergantung dari umur. Masa kesuburan seorang wanita dibagi menjadi 3
periode. Pada masa awal reproduksi, kesuburan seseorang masth rendah.
Selanjutnya pada umur 20-30 tahun wanita mencapai puncak kesuburan dan
akhirnya menurun sesuai dengan semakin tuanya seorang wanita. Jadi seorang
wanita mempunyai masa reproduksi yang terbatas.

West (1987) meneliti dampak umur pernikahan dengan melihat peluang
mempunyai anak berdasarkan masa biologis wanita. Semakin muda wanita
menikah semakin tinggi peluang mempunyai anak pada umur muda dan semakin
tinggi peluang untuk mempunyai anak lebih dari satu.

Karena batasan biologis tentang umur fertilitas wanita, maka penjelasan
yang logis bahwa umur pernikahan juga mempunyai arah yang berlawanan
terhadap kecepatan mempunyai anak. Wanifa yang menunda pernikahan
mempunyai suatu keputusan bersama untuk mempercepat mempunyai anak ketika
pada akhimya menikah. Penundaan pernikahan membuat interval antara
pernikahan dan mempunyai anak pertama semakin pendek untuk mengejar tahun-
tahun vang hilang. Hirschman (1985) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
penundaan pernikahan berhubungan dengan pendeknya interval antara pernikahan
dengan kelahiran anak pertama.

Suwal (2001) mencoba meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi

interval kelahiran anak di Nepal dengan menggunakan data Survey Demografi
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dan Keschatan. Sampel yang digunakan adalah wanita Nepal yang berusia 15-49
tahun yang tinggal bersama suaminya pada saat survey. Hasil penelitiannya adalah
bahwa secara umum interval kelahiran anak pertama lebih panjang dibandingkan
interval kelahiran anak kedua atau ketiga. Ada tiga alasan mengapa terjad: hal
seperti itu: (1) Umur perkawinan perfama wanita yang masih terlalu muda
sehingga secara biologis maupun psikis mereka belum siap untuk hamil atau
mempunyai anak; (2) Perkawinan mereka kebanyakan dijodohkan schingga
membufuhkan waktu yang lama untuk menyesvaikan diri dan hal imi
mengakibatkan lamanya interval kelahiran anak pertama; (3) Kebanyakan wanita
di Nepal banyak menggunakan waktunya di rumah sedangkan laki-laki banyak
menggunakan waktunya di luar rumah sehingga wanita lebih kurang bergaul
dibandingkan laki-laki dan akhimya kurang mengerti hubungan seksual.

2.1.5 Pendidikan Wanita dan suami

T. Sobotka (2004) menyatakan bahwa pendidikan mempunyai efek
terhadap pola mempunyai anak pertama melalui beberapa cara, yaitu: (1)
Penggunaan waktu bersekolah menurut analisa /ife course akan mengganggu karir
pernikahan yang juga nantinya akan mengganggu karir mempunyai anak pertama.
(2) Pendidikan tinggi membuka kesempatan untuk masuk ke pasar kerja untuk
mendapatkan pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik. Wanita berpendidikan
tinggi akan membandingkan pola mempunyai anaknya dengan opportunity cost
terhadap waktu yang digunakan untuk mempunyai anak dengan pekerjaannya. (3)
Pendidikan dapat mengubah perilaku yang tidak condong ke nilai-nilai atau norma
tradisional. Seperti contoh tidak terlalu condong kepada norma-norma umur yang
menekankan wanita harus kawin atau mempunyai anak. (4) Peningkatan
pendidikan digambarkan efisien terhadap penerimaan informasi. Hal ini membuka
cara bagi seorang wanita unfuk dapat mengkontrol karir fertilitasnya melalui
penggunaan kontrasepsi secara efektif,

Pendidikan wanita juga dapat mempengaruhi fertilitas melalui status
wanita. Jejeebhoy (1995) membedakan status wanita menjadi 3, yaitu: (1)
otonomi secara ekonomu, (2) otonomi secara fisik dan (3) otonomi dalam

pengambilan keputusan. Otonomi secara eckonomi ada apabila wanita
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diperbolehkan bekerja atau melakukan aktivitas disegala sektor usaha, wanita bisa
memiliki lahan pertanian, mempunyai hak dalam warisan, dan mempunyai akses
untuk memperoleh kredit usaha. Kemampuan wanita di bidang ekonomi
mengubah keinginan mempunyai anak untuk memiliki jaminan di har tua
menjadi mempunyai anak dipandang sebagai svatu opportunity cost. Selain itu
wanita muda yang mempunyai kesempatan membantu perekonomian
keluarga/orangtuanya cenderung menunda pernikahan atau memiliki anak lebih
sedikit. Otonomi secara fisik adalah wanita diberi kebebasan melakukan aktivitas
diluar rumah. Otonomi dalam pengambilan keputusan adalah wanita diberi
kesempatan yang sama untuk didengar dalam diskusi baik oleh orang tuanya
maupun suaminya.

Efek pendidikan terhadap fertilitas tergantung terhadap konteks ekonomi,
sosial dan budaya. Apabila dalam konteks budaya atau sosial menempatkan
wanita lebih rendah dibandingkan laki-laki maka efek pendidikan wanita menjadi
lebih rendah. Apabila dari sektor ekonomi yang mengkategorikan bahwa aktivitas
ekonomi lebih baik dilakukan oleh laki-laki dibandingkan oleh wanita, efek
pendidikan wanita tidak dapat membuat mereka otonomi secara ekonomi. Efek
pendidikan wanita pada fertilitas menjadi rendah bila biaya mempunyai dan
merawat anak murah dan posisi wanita yang selalu menjadi nomor dua atau
tersubordinasi.

Pencapaian pendidikan oleh wanita mempunyai efek signifikan terhadap
penundaan umur perkawinan pertama tetapi tidak memiliki efek terhadap lamanya
mempunyai anak pertama dari perkawinan pertama. Temuan penelitian di
Pakistan menunjukkan bahwa walaupun wanita di Pakistan memiliki pendidikan
tinggi, mereka tidak dapat menggunakan pendidikan untuk masuk ke dalam pasar .
tenaga kerja. Sehingga di Pakistan opportunity cost mempunyai anak untuk
pendidikan tinggi sangat rendah (Gangadharan dan Maitra, 2000)

Menurut Edwards (2002), pendidikan wanita mempengaruhi waktu
mempunyai anak dengan beberapa cara:

1. Lamanya bersekolah menunda mempunyai anak pertama. Peningkatan

lamanya bersekolah akan menunda mempunyai anak pertama lebih lama. Hal
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ini disebabkan karena peran menjadi pelajar dan peran menjadi ibu tidak bisa
sejajar atau tidak bisa dikerjakan secara simultan.

2. Pandangan bahwa pendidikan sebagai suatu investasi dari human capital.
Wanita berpendidikan tinggi akan masuk kedalam pasar tenaga kerja untuk
pencapaian investasi dari human capital. Mereka akan bekerja secara full time
dan tidak menginginkan mempunyai anak sampai investasi selama pendidikan
terpenuhi. Hal ini menyebabkan pendidikan menjadi pusat terhadap
penundaan mempunyai anak pertama.

3. Pengaruh pendidikan terhadap pekerjaan. Pendidikan tinggi memberikan
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Sehingga memiliki
anak pertama mengganggu Kkarir pekerjaan terutama bagi wanita yang
mempunyai pendidikan universitas. Walaupun pemerintah memberikan
kebijakan terhadap kehamilan dan perawatan anak namun mempunyai anak
merupakan suatu kesulitan karena harus mengkombinasikan peran antara
menjadi orang tua dan pekerja.

Menurut Kravdal and Rindfuss (2007), efek pendidikan laki-laki dan
wanita pada fertilitas dapat melalui 4 mekanisme yaitu:
1. Keseimbangan peran

a. Adanya konflik antara peran pelajar dan peran orang tua. Peran orang tua
banyak membutuhkan waktu terutama dengan memiliki anak usia balita dan
sekolah. Peran pelajar juga banyak membutuhkan waktu, hal ini menyulitkan
untuk melakukan kedua peran secara bersama-sama. Sehingga penundaan
mempunyai anak terjadi di mana wanita melanjutkan sekolahnya dan akhimya
peningkatan pendidikan yang sejalan dengan lamanya sekolah membuat
terjadi penundaan mempunyai anak.

b. Adanya peran yang tidak sejajar antara ibu bekerja dengan ibu rumah tangga.
Peningkatan pendidikan wanita untuk membuka kesempatan di pasar tenaga
kerja. sehingga wanita berpendidikan tinggi akan mempunyai opporiunity cost
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang berpendidikan rendah.
Sedangkan untuk laki-laki karena perannya di dalam rumah tangga sangat
sedikit sehingga pendekatan opportunity cost anak kurang relevan untuk laki-
laki.
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c. Pembagian kerja antara laki-laki dan wanita baik di dalam rumah tangga dan
pasar tenaga kerja akan meningkat sejalan dengan peningkatan pendidikan.
Pasangan yang mempunyai pendidikan tinggi akan mempunyai pandangan
yang egalitarian yang tidak memandang peran tradisional dari ibu dan
membagi pekerjaan rumah antara laki-laki dan wanita.

2. Biaya merawat anak

Pada tahap ini hubungan pendidikan dengan fertilitas dengan melihat anak bukan

dari segi kuantitas/jumlah tetapi dari segi kualitas/mutu. Hal ini dapat dilihat

bahwa dengan semakin lamanya anak bersekolah semakin lama anak bergantung
kepada orang tuannya.
3. Pengetahuan

a. Hubungan pendidikan dengan fertilitas melalui penambahan pengetahuan
terutama penggunaan kontrasepsi secara efisien. Seseorang yang
berpendidikan tinggi akan lebih efektif menggunakan kontrasepsi
dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan rendah.

b. Peningkatan pengetahuan juga dapat ditunjukkan dengan perubahan tanggung
jawab menjadi orang tua.

c. Peningkatan pengetahuan juga mengubah seseorang menjadi lebih individualis
dan mempunyai pendirian dan tidak tergantung atau terbebani dengan tekanan
lingkungan maupun norma-norma yang berlaku.

d. Pendidikan tinggi juga membuat individu lebih banyak melakukan kegiatan-
kegiatan lain selain bekerja yang juga mengeluarkan banyak biaya. Oleh
Karena itu pasangan yang mempunyai pendidikan tinggi akan menunda
mempunyai anak atau mempunyai anak sedikit karena memiliki anak yang
banyak dapat mengurangi kegiatan-kegiatan lefsure time pasangan.

4. Mencari Pasangan/pariner

Individu yang mempunyai pendidikan tinggi akan mencari pasangan yang

mempunyai pendidikan tinggi dan kemudian akan lebih memilih untuk menunda

mempunyai anak.
Becker (1981) pada tesisnya menyimpulkan bahwa peningkatan
pendidikan dan partisipasi pasar tenaga kerja pada wanita mengurangi

popularitas/keinginan wanita untuk menikah dan mempunyai anak. Becker
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mengunakan 2 pola mekanisme yang berhubungan antara pendidikan laki-laki dan
wanita serta pembentukkan keluarga. Mekanisme ini dibedakan menjadi “income
effect” atau efek pendapatan dan “price effect” atau efek harga.

Asumsi dari income effect adalah mempunyai kelvarga membutuhkan
biaya/konsumsi. Efek pendapatan menjelaskan bahwa mereka yang memiliki
pendidikan tinggi secara umum mempunyai pekerjaan yang lebih baik sehingga
mendapatkan tingkat upah/pendapatan yang lebih batk. Akibat dari tingkat upah
yang tinggi pada individu yang berpendidikan tinggi dapat mempunyai barang
yang terlebih dahulu dan mempunyai kualitas barang yang lebih baik
dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah. Hal ini menjadi daya tarik
tersendini dalam pasar perkawinan. Sehingga dampak pendapatan terhadap
pembentukkan keluarga adalah positif. Semakin tinggi pendapatan semakin cepat
pembentukkan kelvarga.

Asumsi dari efek harga adalah mempunyai keluarga adalah opporsunity
cost terutama dalam hal waktu (4ime). Mempunyai keluarga mengurangi
kesempatan untuk bekerja dan mendapatkan upah. Opporfunity cost yang
dihasilkan oleh pembentukan keluarga tersebut lebih tinggi dimiliki oleh yang
berpendidikan tinggi dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah, sehingga
efek harga mempunyai dampak negatif terhadap pembentukkan keluarga.

Ketika dua pola pembentukkan keluarga tersebut dibedakan berdasarkan
gender atau jenis kelamin maka income effect didominasi terjadi pada laki-laki
dan price ¢ffect didominasi terjadi pada wanita. Hal ini terjadi karena secara
tradisional laki-laki adalah dikondisikan bekerja dan sebagai kepala keluarga.
Sehingga income effect yang memberikan pendapatan yang lebih baik menjadi
daya tarik dalam pasar perkawinan. Sehingga bahwa pencapaian pendidikan bagi
laki-laki memberikan efek positif pada pembentukkan keluarga.

Pada penelitian Blossefeld dan Huinink (1991), mereka mencoba melihat
pentingnya pendidikan wanita terhadap penundaan baik pernikahan dan
mempunyai anak dilihat dari 2 perspektif yaitu (1) peningkatan human capital dari
wanita sebagai hasil dari peningkatan level pendidikan dan partisipasi pada

lapangan pekerjaan; (2) adanya konflik antara bersekolah dan menjadi orang tua
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sechingga wanita yang melanjutkan sekolah lebih tinggi tidak mempunyai resiko
untuk menjadi orang tua.

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa: (1) Bila dilihat dari latar
belakang keluarga, wanita yang memiliki keluarga besar yang mempunyai tipe
seperti memiliki pendidikan yang rendah dan yang lebih mempunyai pandangan
tradisional sebagai istri dan ibu rumah tangga akan mempunyai anak lebih cepat
dan lebih banyak. (2) Semakin tinggi level pendidikan wanita di mana kemudian
dihubungkan dengan pekerjaan yang baik serta pendapatan yang tinggi akan
mempengaruhi wanita untuk menunda mempunyai anak. (3) Namun sebaliknya
semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi umur wanita untuk menikah,
maka karena keterbatasan faktor biologis wanita serta adanya tekanan sosial
terhadap karakteristik norma wumur mempunyai anak menghasilkan efek
pendidikan fidak mempunyai dampak pada waktu untuk mempunyai anak
pertama. Hal ini sesuai gambar bahwa semakin lama wanita bersekolah semakin
lama wanita menunda mempunyai anak tetapi ketika selesai bersekolah maka
akan mempunyai anak lebih cepat untuk dapat mengejar ketertinggalan dari

wanita yang berpendidikan rendah. {(4) Karena adanya konflik peran antara ibu

dan bekerja, maka wanita yang mempunyai pendidikan tinggi dan mempunyai

karir pekerjaan yang bagus akan menunda mempunyai anak pertama.

West (1987) juga meneliti efek pendidikan, vmur perkawinan atau umur
mempunyai anak pertama dan partisipasi pada lapangan pekerjaan pada
probabilita transisi kelahiran dengan menggunakan data pada studi penelitian
fertilitas di Amerika pada tahun 1970 . Pada penelitian ini wanita dibagi menjadi 2
kohor dimana kohor pertama adalah beromur 30 tahun atau kurang pada tahun
1970 sedangkan kohor kedua berumur lebih dari 30 tahun pada saat survey.

Hasil dari penelitian adalah melihat pendidikan sebagai suatu efek yang
utama. Untuk wanita muda pendidikan adalah faktor utama yang membedakan
kapan untuk mempunyai anak. Wanita yang mempunyai pendidikan lebih tinggi
lebiit lama mempunyai anak pertama dibandingkan wanita berpendidikan rendah.
Faktor pendidikan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap peluang
mempunyai anak kedua, tetapi ketika melihat peluang mempunyai anak ketiga

pendidikan menjadi faktor utama. Sehingga pendidikan tinggt mempunyai
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peluang lebih kecil untuk mempunyai anak ketiga dibandingkan dengan
pendidikan rendah.

Argumen yang ditetapkan dari penelitian ini adalah bahwa pemilihan anak
pertama adalah karena adanya perbedaan peran/konflik. Fakfor pemilihan anak
kedua pendidikan tidak mempunyai peran karena sesuai dengan ukuran keluarga
yang normatif didalam masyarakat. Tetapi ketika peran pendidikan menjadi
pembeda pada pelvang mempunyai anak ketiga karena menjadi suatu titik pangkal
ukuran keluarga. Pendidikan akan mempengaruhi keluarga untuk menentukan
jumlah anak yang diinginkan.Tetapi ternyata pengaruh pendidikan terhadap
fertilitas berbentuk kurva linier. Hal ini berlaku pada wanita yang sudah tua di
mana pendidikan mempengaruhi fertilitas tetapi kecil.

Mascie-Taylor (1986) meneliti efek pendidikan dari pasangan yang
mempunyai pendidikan homogen pada fertilitas. Dia menemukan kehomogenan
pendidikan pada pasangan menyebabkan tingkat fertilitas yang lebih tinggi
dibandingkan pasangan yang pendidikannya heterogen. Sorenson (1989) meneliti
dampak pendidikan pasangan pada fertilitas dengan menggunakan model
diagonal. Menggunakan model ini, ia dapat menunjukkan bahwa level pendidikan
pada partner wanita lebih penting dibandingkan level pendidikan pada partner
laki-laki, dan yang penting adalah spesifikasi budaya yang ada.

Thomson (1990} memperkirakan beberapa aturan pembuatan keputusan:
Pandangan pembuatan keputusan pertama berdasarkan kekuvatan atau power.
Partner yang paling dominan dibandingkan partner yang lain di dalam pasangan
akan paling kuat mempengaruhi keputusan pasangan. Secara umum, kekuatan
relatif di dalam hubungan dibedakan oleh sumber daya sosial ekonomi
(pendidikan, status pekerjaan, pendapatan) yang ada didalam pasangan. Jika salah
satu pasangan mempunyai akses yang mudah terhadap sumber daya tersebut,
suami atau istri saling tergantung pada individu tersebut.

Pandangan pembuatan keputusan bersama yang kedua adalah berdasarkan
pasangan yang mencoba untuk melakukan kompromi dari perbedaan yang terjadi.
Hasil dari beberapa kompromi yang menjadi keputusan mungkin menjadi

penengah dan keinginan didalam pasangan tersebut.
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Pandangan pembuatan keputusan pasangan yang ketiga adalah jika
pasangan mengambil keputusan berdasarkan ide tradisional tentang pembagian
pekerjaan di dalam rumah tangga dan tenaga kerja . Teori New Home Economics
menyediakan sebuah teori yang pembagian secara gender pada tenaga kerja
dimana isti memfokuskan pada keluarga dan suami memfokuskan pada
pekerjaan. Menurut pandangan ini, perilaku istri akan mendominasi pembuatan
keputisan dalam hal mempunyai anak atau pekerjaan rumah tangga karena sesuai
dengan bidangnya, di mama suami akan mendominasi jika kepufusannya
diperlukan dalam aturan ini. Sebagai suatu hasil dari spesialisasi pekerjaan dalam
bidang rumah tangga dan tenaga kerja, istri mempunyai keputusan di dalam isu
rumah tangga dan suami didalam isu pekerjaan, yang membuat situasi dimana
kedua orang didalam pasangan mempunyai kekuatan sesuai dengan bidangnya.

Keputusan yang keempat disebut dengan “aturan penyimpangan sosial”.
Karena terjadinya konflik pada keputusan, perselisihan akan dihindari dan
pembuatan keputusan akan ditunda. Ketidaksetujuan akan diselesaikan dengan
tidak mengerjakan apa-apa atau melanjutkan sifuasi yang netral. Hal yang
mungkin terjadi pada pandangan tersebut pasangan memutuskan untuk tidak
mempunyai anak.

De Rose dan Ezeh (2004) mencoba meneliti keinginan fertilitas yaitu
siapa yang menjadi kunci peran terhadap penurunan fertilitas di Ghana. Penelitian
ini dilakukan dengan pengujian apakah istri mempunyai kontrol terhadap
keinginan fertilitas pasangan, ataukah swami ataukah keinginan bersama. Hal ini
dikarenakan bahwa sebenarnya laki-laki yang menginginkan fertilitas yang lebih
rendah lebih cepat lebih cepat menurunkan fertilitas di Ghana dibandingkan
keingian wanita. Ketika ingin melihat variabel pendidikan, pendidikan laki-laki
yang menjadi determinan pada keingian fertilitas baik keinginan fertilitas laki-laki
maupun keinginan fertilitas perempuan. Pendidikan laki-laki mempengaruhi
secara signifikan terhadap fertilitas pasangan. Di sini jelas bahwa pendidikan istri
tidak mempengaruhi keingian untuk mempunyai anak dari suami, pendidikan istri
secara umum dihubungan dengan peningkatan status wanita, tidak member

pengarth yang significant terhadap bentuk fertilitas di daerah ini.
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Callavi (1998) mencoba meneliti pasangan yang belum mempunyai anak
di Italia. Mereka berfokus pada analisa pasangan yang ingin mempunyai anak
pertama. Hal ini sangat relevan karena keputusan mempunyai anak pertama akan
mempengaruhi  seluruh  keputusan untuk karir reproduksinya. Hasil dari
penelitiannya adalah bahwa efek dari pendidikan pada pandangan mempunyai
anak pertama pada pasangan lebih kompleks karena tidak berjalan pada satu arah.,
Pasangan di mana wanita mempunyai ijasah akademis mempunyai keserasian
negatif pada pandangan fertilitas. Sesvai dengan hipotesanya yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan wanita, sermakin rendah keinginan untuk
mempunyai anak pertama. Berlawanan dengan laki-laki, pendidikan tinggi lebih
menunjukkan sikap kemungkinan untuk memulai mempunyai anak pertama.

Tetapi ada interaksi efek yang menarik. Ketika pendidikan wanita
mendominasi/lebih tinggi dibandingkan pendidikan laki-laki kecenderungan dari
pasangan untuk menunda/tidak menginginkan anak pertama lebih tinggi,
berbanding terbalik dengan yang tradisional (pendidikan laki-laki mendominasi
dibandingkan pendidikan wanita) efeknya berlawanan arah di mana pasangan
menginginkan punya anak pertama lebih cepat. Konsisten dengan hipotesanya
bahwa wanita bekerja cenderung tidak setuju dengan pasangan yang
menginginkan mempunyai anak pertama lebih cepat, dibandingkan dengan wanita
yang tidak bekerja. Terlebih lagi, pasangan dimana laki-laki tidak bekerja akan
memiliki keinginan lebih rendah untuk mempunyati anak pertama.

Efek dari kovariat “kenyamanan dengan pembagian pekerjaan domestik
secara gender” adalah bahwa wanita yang tidak merasa nyaman dengan
pembagian pekerjaan domestik/rumah tangga akan menentang pasangannya jika
ia ingin mempunyai anak pertama lebih cepat. Hasil ini sejajar dengan penelitian
di negara maju yang menemukan bahwa peran laki-laki pada tugas domestik
berpengaruh terhadap perilaku reproduksi.

2.1.6 Pekerjaan wanita dan laki-laki
Eva M. Bernhardt (2000) menyatakan bahwa pembentukan keluarga
tidak mempunyai efek pada pekerjaan dan karir laki-laki. Lain halnya dengan

perempuan ketika mereka menikah dan kemudian mempunyai anak, wanita
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cenderung akan lebih banyak menggunakan waktu untuk bekerja di rumah dan
mengurangi waktunya untuk bekerja diluar rumah, yang artinya adalah karir
pekerjaan wanita berkurang dibandingkan dengan laki-laki. Biaya karir pekerjaan
untuk wanita yang mempunyai anak tidak hanya terdiri dari biaya langsung karena
meninggalkan pasar tenaga kerja ketika mempunyai anak, juga yang lebih penting
adalah biaya yang hilang dari investasi human capital karena tidak bekerja selama
dalam merawat anak.

Ada tiga tipe sfrategi wanifa untuk mengkombinasikan karir
pekerjaannya dengan mempunyai anak?:

1. Strategi karir pekerjaan. Wanita ini lebih mendahulukan karir
pekerjaannya dibandingkan dengan karir fertilitasnya. Hal yang dilakukan adalah
membatasi karir fertilitasnya dengan tidak mempunyai anak atau hanya
mempunyai satu orang anak.

2. Strategi kombinasi. Wanifa ini ingin melanjutkan karir pekerjaannya
ketika anak sudah memasuki usia sekolah.

3. Strategi rumah tangga. Wanita yang berhenti bekerja dan
memfokuskan pada merawat anak.

Ramu (1989) membedakan empat tipe wanita kawin di India yaitu: ibu
rumah tangga tradisional, ibu rumah tangga neo-tradisional, sukarelawan pekerja
rumah dan sukarelawan istri bekerja. Jbu rumah tangga tradisional adalah wanita
yang menolak untuk bekerja dan memilih untuk merawat keluarga. Ibu rumah
tangga neo-tradisional adalah wanita yang tetap bekerja dan mencoba
mengkombinasikan duva perannya yaitu sebagai ibu dan pekerja. Sedangkan
sukarelawan pekerja rumah adalah wanita yang ingin bekerja namun tidak
diperbolehkan oleh suaminya karena adanya pandangan tradisional terhadap
wanita. Sedangkan sukarelawan istri bekerja adalah wanita yang diperbolehkan
oleh suaminya unfuk bekerja.

Wu dan Chuang (2002) meneliti wanita bekerja di Tajwan tentang jam
kerja dan pengalaman bekerja sebelum mempunyai anak. Wanita yang bekerja
lebih dari 30 jam yang mempunyai pekerjaaan regular dan formal akan
mempunyai anak pertama lebih cepat, hal ini karena pekerjaan formal

memberikan kesempatan bagi ibu untuk mempunyat anak. Pengalaman bekerja
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bagi wanita sebelum mempunyai anak pertama cenderung memperpanjang
interval kelahiran.

Hasil penelitian hubungan pengalaman kerja terhadap wakto mempunyai
anak pertama memberikan hasil yang sama dengan alasan yang berbeda.
Pengalaman bekerja sebanding dengan tingkat upah yang tinggi di mana semakin
lama bekerja semakin tinggi tingkat upah, menjadi opportunity cost-nya wanita di
mana konsekuensi yang diambil adalah menunda mempunyai anak pertama.
Tetapi ketika pengalaman bekerja bagi wanita tidak memberikan tingkat upah
yang tinggi maka dilakukan penundaan mempunyai anak atau memperpanjang
interval dikarenakan adanya keterbatasan dalam keuangan.

Gustafsson (2001) mencoba untuk melihat/mempertimbangkan alasan
ekonomi yang menyebabkan keputusan untuk mempunyat atau menunda
mempunyai anak pertama. Dalam papernya, keputusan wanita kapan untuk
mempunyai atau menunda mempunyai anak berdasarkan pada lima pertimbangan
yaitu: (1) upah dan pendapatan sekarang (curremt income and wages), (2)
bayangan upah pada saat melahirkan dan mempunyai anak (shadow price at
giving birth), (3) pengeluaran/komsumsi dan pendapatan suami {consumption
smoothing and husband’s earning), (4) motivasi untuk melanjutkan karir {career-
planning motive) dan (5) batasan kesehatan.

(1) Waktu dan jarak untuk mempunyai anak membutuhkan pertimbangan
tingkat upah dan pendapatan sekarang (current income and wages) karena
berdasarkan pada teori fertilitas yang menyatakan bahwa kepufusan untuk
mempunyal anak adalah keputusan jangka panjang yang membutuhkan
pertimbangan jangka panjang sepertt variabel ekonomi. Teori fertilitas keluarga
menyatakan bahwa efek pendapatan suami terhadap fertilitas adalah positif karena
waktu yang digunakan suami tidak berhubungan dengan melahirkan dan merawat
anak. Sedangkan efek pendapatan istri terhadap fertilitas adalah negatif karena
waktu yang digunakan istri terbagi uniuk bekerja dan melahirkan serta merawat
anak.

(2) Pada keputusan kedua berdasarkan analisa upah mempunyai anak
pada setiap titikk waktu (shadow price at giving birth). Keputusan untuk

mempunyai atau menunda anak adalah pertimbangan ketika upah dari waktu
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mempunyai anak adalah rendah. Walker (1995) menguraikan bahwa tingkat upah
bayangan pada saat mempunyai anak pada waktu ke-f mengindikasikan 3 tahap
pertimbangan yaitu:

1. Opportunity cost dari waktu yang digunakan untuk merawat anak.
Opportunity cost yang dimaksud adalah upah bayangan ketika merawat anak
dan tidak bekerja setelah dikurangi oleh keuntungan dari mempunyai anak.

2. Pengeluaran bersih langsung (the net direct expenditure). Maksudnya adalah
pengeluaran langsung seperti biaya perumahan, pakaian, mainan serta
pengeluaran sekolah dan pengeluvaran/jasa yang dipakai ketika ibu bekerja
dikurangi keuntungan dari mempunyai anak.

3. Investasi human capital yang hilang. Investasi human capital yang hilang
selama tidak bekerja karena harus merawat anak.

Keputusan berdasarkan upah bayangan pada saat melahirkan dan mempunyai
anak (shadow price at giving birth) mempertimbangkan asumsi bahwa untuk
mempunyai dan merawat anak membutuhkan biaya sehingga vyang
dipertimbangkan hanya biaya daripada keuntungan mempunyai anak.

(3) Biaya pengeluaran termasuk dalam pertimbangan waktu pemilihan
untuk mempunyai anak (comsumption smoothing and husband’s earning). Yang
menjadi pertimbangan pada bagian ini adalah pendapatan suami. Pada metode ini
pendapatan keluarga dibagi menjadi empat tahap yaitu :

(I) pra-orang tuwa dimana baik suami atau istri bekerja
(2) pekenjaan ibu terganggu karena mempunyai anak
(3) ibu kembali bekerja namun masih harus menanggung biaya merawat
anak -
{4} post-orang tua dimana orang tua tidak lagi menanggung biaya merawat
anak.
Pada tahap pertama ketika ingin mempunyai pendapatan rumah tangga tanpa anak
lebih tinggi maka penundaan mempunyai anak pertama akan terjadi. Pada tahap
yang kedua bahwa ibu/wanita akan mempunyai anak pertama lebih cepat jika dia
bisa lebih cepat kembali ke pasar kerja dan hal ini akan meningkatkan pendapatan
rumah tangga. Pada tahap ketiga digambarkan jika anak tidak terlalu lama
tergantung kepada orang tuanya seperti bersekolah lebih lama maka ibu akan
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mempunyai anak pertama lebih cepat. Terlebih penting lagi bahwa waktu
pemilihan mempunyai anak pertama adalah ketika pendapatan suami tertinggi.

(4) Motivasi ibu bekerja kembali (motive career-planning) mempunyai
asumsi untuk tidak mempertimbangkan keuntungan mempunyai anak dan tidak
mempertimbangan pendapatan suami. Yang menjadi pertimbangan pemilihan
waktu untuk mempunyai atau menunda anak adalah pendapatan potensial yang
wanita/ibu dapatkan nanti, Ada beberapa pertimbangan yang digunakan

1. Pengalaman bekerja sebelum mempunyai anak. Semakin lama pengalaman
bekerja sebelum mempunyai anak pertama semakin lama ibu untuk
menunda mempunyai anak, Wanita yang berpendidikan tinggi akan
menunda mempunyai anak karena resiko untuk kehilangan pekerjaan dan
karir serta tidak memandang positif nilai anak.

2. Adanya pengurangan tingkat upah ketika wanita sebelum dan setelah
mempunyai anak. Sehingga pemilihan waktu untuk mempunyai anak
pertama adalzh ketika kemampuan/ski// tidak dibutuhkan dipasar kerja.
apabila kemampuan/ski/! dibutuhkan dipasar kerja maka cenderung akan
terjadi penundaan mempunyai anak pertama.

3. Karakteristik dari pekerjaan yang didapat. Wanita yang mempunyai
kemampuan/skil! yang lebih tinggi akan lebih menunda mempunyai anak
dibandingkan wanita yang mempunyai kemampuan/skill menengah dan
rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa wanita dengan pendidikan
tinggi akan menunda mempunyai anak dibandingkan wanita berpendidikan
rendah.

4, Pemilihan waktu untuk tidak bekerja karena harus mempunyai anak.
Ukuran pengeluran untuk kuvalitas anak. Peningkatan kualitas anak berarti
peningkatan waktu orang tua untuk menanggung biaya anak karena kualitas anak
berarti anak lebih lama bersekolah. Penundaan mempunyai akan terjadi sampai
tingkat upah dari wanita dapat menutupi ukuran pengeluaran tersebut.

Hubungan partisipasi angkatan kerja wanita dan fertilitas menurut
Standing (1999) dapat ditinjau dari dua sudut padang; (1) perluasan kesempatan

kerja wanita mempengaruhi fertilitas secara negatif dan (2) fasilitas dan
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penggunaan waktu untuk mengasuh anak sering dipandang sebagai suatu variabel
yang mempengaruhi kesempatan kerja wanita.

Variabel yang berhubungan dengan pendidikan adalah variabel
partisipasi angkatan kerja. Wanita yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih
baik cenderung mempunyai partisipasi angkatan kerja yang lebih baik
dibandingkan dengan pendidikan rendah. Pekerjaan paruh waktu walaupun
terkadang sebagai suatu kerugian karena tidak ada jaminan atas stabilitas
pekerjaan dan tidak adanya perkembangan karir, tetapi pada wakfu yang
bersamaan dapat dipandang sebagai suatu solusi yang baik untuk
mengkombinasikan antara bekerja dan mempunyai serta merawat anak (Liefbroer,
1999). Konsekuensi yang ada bahwa wanita yang bekerja part time lebih banyak
dibandingkan laki-laki. Untuk wanita yang ingin kembali bekerja setelah
mempunyai anak, kesempatan bekerja paruh waktu terkadang dianggap sebagai
keputusan yang baik.

West (1987) menemukan bahwa dilihat dari status pekerjaan, wanita
yang bekerja mempunyai peluang untuk mempunyai anak lebih dari satu lebih
besar dibandingkan dengan wanita yang tidak bekerja. Hal ini dikarenakan karena
norma untuk merawat anak dan bekerja sudah berubah. Bekerja di lwar rumah
tidak lagi menjadi suatu halangan untuk mempunyai anak lebih banyak. Dan
wanita menikah yang mempunyai pendapatan lebih tinggi mempunyai peluang
memiliki anak lebih banyak dibandingkan dengan wanita yang mempunyai
pendapatan lebih rendah.

Concetta dkk. (2006) mencoba melihat pengaruh tingkat upah terhadap
keputusan untuk mempunyai anak pada wanita bekerja di Italia. Pada anak
pertama ketika tingkat upah dikontrol maka umur mempunyai anak pertama untuk
wanita Ifalia maksimun berusia sekitar 30-31 tahun. Sedangkan ketika tingkat
upah diperhitungkan untuk waktu mempunyai anak pertama, secara umum tingkat
upah mempunyai pengaruh negatif terhadap pola mempunyai anak pertama.
Semakin tinggi tingkat upah semakin rendah resiko untuk mempunyai anak
pertama/menunda.

Ketika pengaruh tingkat upah dibedakan berdasarkan kelompok umur

maka tingkat upah adalah salah satu determinan unfuk penundaan mempunyai
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anak pertarna sampai dengan berumur 36 tahun, setelah berumur 36 tahun atau
lebih pengaruh tingkat upah menjadi positif. Artinya sampai umur 36 tahun
semakin tinggi tingkat upah semakin lama penundaan mempunyai anak pertama.
Setelah berumur 36 tahun semakin tinggi tingkat upah semakin cepat mempunyai
anak pertama, hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor keterbatasan biologis juga
karena sudah memiliki kemampuan secara finansial untuk mempunyai anak
pertama.

Lalu ketika pengaruh tingkat upah dibedakan berdasarkan tinggi atau
rendahnya tingkat upah maka hasil yang diperbleh adalah bahwa wanita yang
mempunyai tingkat upah rendah akan mempunyai anak pertama pada usia relatif
lebih muda. Sedangkan wanita yang mempunyai tingkat upah tinggi akan
menunda mempunyai anak sampai dengan berumur 30 tahun. Ketika pengaruh
upah diperhitungkan terhadap keputusan untuk mempunyai anak kedua atau
ketiga, upah tetap mempunyai pengaruh negatif tetapi mempunyai nilai yang lebih
kecil dibandingkan terhadap anak pertama. Kesimpulan yang dapat diambil adalah
bahwa tingkat upah tidak menjadi suatu bagian penting dalam keputusan untuk
mempunyai anak lebih dari satu. Pengaruh institusi tentang adanya fasilitas
perawatan anak menjadi hal lebih penting terhadap keputusan mempunyai anak

lebih dari satu.

22. Kerangha Konsep

Tahap-tahap dalam kehidupan individu untuk membentuk keluarga/rumah
tangga beragam dan kompleks. Arti beragam adalah tidak semua individu
mengikuti pola tertentu. Pada penelitian ini pola yang terjadi secara umum adalah
menikah dan mempunyai anak di daerah yang sama atau dikatakan penduduk asli.
Pola lain yang ingin diteliti dalam studi adalah ketika menikah dan mempunyai
anak di daerah lain karena melakukan perpindahan yang disebut juga dengan
penduduk pendatang. Peneiitian pada dua pola ini pada akhimya akan
menggambarkan suatu pola lamanya mempunyai anak pertama di suatu daerah
yang merupakan kontribusi penduduk asli dan pola lamanya mempunyai anak

pertama yang merupakan kontribusi penduduk pendatang.
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Faktor karakteristik demografi juga dilihat untuk melihat keragaman
lamanya mempunyai anak pertama setelah pernikahan. Faktor karakteristik
demografi yang diteliti adalah pada wanita adalah umur pernikahan pertama,
pendidikan yang ditamatkan, status pekerjaan dan kohor kelahirannya.
Karakteristik demografi yang diteliti pada suami/pasangan wanita ini adalah
pendidikan tertinggi yang ditamatkan dan status pekerjaannya. Faktor lain yang

juga diamati adalah status migrasi wanita dan suaminya.

Gambar 1. Kerangka konseptual perbedaan pola mempunyai anak pertama pada
migran dan non migran

Migrasi/
Melakukan
perpindahan
v
Menikah, Belum Kelahiran anak
mempuinyai anak pertama
Tidak bermigrasi/ 4
tidak melakukan
perpindahan

* Umur perkawinan pertama istri

e pendidikan istri

s status pekerjaan istri

» pendidikan suami

» status pekerfaan suami

® kohor tahun kelahiran ibu

» keragaman status migran suami
dan istri

2.3. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan telaah pustaka maka hipotesa yang akan diuji sebagai berikut:

. Wanita yang melakukan perpindahan atau tidak setelah perkawinan

e Melakukan perpindahan atau tidak setelah perkawinan mempengaruhi
kecepatan mempunyai anak pertama. Wanita yang pindah setelah perkawinan
mempunyai anak pertama lebih lama dibandingkan yang tidak pindah setelah
perkawinan,

2. Umur perkawinan pertama wanita
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e Umur perkawinan pertama mempunyai hubungan negatif terhadap kecepatan
mempunyai anak pertama. Semakin tinggi umur perkawinan pertama semakin
cepat mempunyai anak pertama.

3. Pendidikan

a. Pendidikan wanita
» Semakin tinggi pendidikan wanita, semakin cepat memiliki anak pertama
setelah perkawinan.
b. Pendidikan laki-laki
+ Semakin tinggi pendidikan suami, semakin cepat memiliki anak pertama
setelah perkawinan.
c. Status pekerjaan
e Wanita yang bekerja kecepatan mempunyai anak pertama yang lebih lama
dibandingkan yang tidak bekerja.
e Wanita yang suaminya bekerja kecepatan mempunyai anak pertama yang
lebih cepat dibandingkan wanita yang suaminya tidak bekerja.
d. Kohor tahun kelahiran ibu
¢ Ibu yang mempunyai kohor tahun kelahiran lebih tua kecepatan
mempunyai anak pertama lebih lama dibandingkan ibu yang mempurtyai
kohor tahun kelahiran lebih muda.
e. Status migran
e Wanita dan suami pendatang atau yang salah satunya pendatang kecépatan
mempunyai anak pertama yang lebih cepat dibandingkan wanita dan suami

penduduk asli.
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BAB IIT
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan waktu untuk
mempunyai anak pertama berdasarkan karakteristik sosial demografi individu
yang dipilih. Variabel waktu yang digunakan adalah bulan, Selain ini penelitian
ini juga menggunakan urutan peristiwa dalam perkawinan, kelahiran dan
perpindahan dalam unit analisis. Data Supas 2005 menyediakan waktu
perkawinan, kelahiran dan perpindahan sehingga dapat digunakan dalam 2 hal
yaitu ; (1) urutan peristiwa antara waktu perkawinan, kelahiran dan perpindahan
sebagai unit analisa, (2) jarak waktu antara kelahiran dan perkawinan sebagai
variabel tidak bebas.

Pembahasan pada bab ini terdiri dari: sumber data yang digunakan, unit
analisis yang diteliti, program pengolahan yang digunakan, kelemahan data,

konseptual dan operasional variabel serta metode analisis yang digunakan.

3.1. Sumber Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data sekunder hasil
Survel Penduduk Antar Sensus tahun 2005, Survei Penduduk Antar Sensus
{(SUPAS) adalah sumber data pertengahan periode antara dua sensus penduduk.
Data yang dikumpulkan di dalam SUPAS mencakup: keterangan pokok
penduduk, fertilitas, mortalitas, migrasi, pekerjaan, dan keadaan tempat tinggal,
administrasi kependudukan, migran ulang-alik (komuter), migrant sirkuler, etnis
dan penduduk lanjut usia (lansia).

SUPAS diselenggarakan secara berkala oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
SUPAS telah tiga kali dilakukan, yaitu tahun 1976, 1985 dan 1995. Tahun 2005 im,
SUPAS dilaksanakan lagi dengan nama SUPASO03. SUPASOS dilaksanakan di seluruh
wilayah Indonesia, mencakup semua (30) propinsi dan semua (440)
kabupaten/kota. Sasaran survei adalah penduduk yang bertempat tinggal tetap di
dalam suatu unit wilayah pengamatan yang dinamakan blok sensus (BS) biasa.

Penduduk yang dimaksud pada SUPASO5 mengikuti konsep yang disebut dengan

40 Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



41

pendekatan de jure, yaitu setiap orang adalah penduduk dari suatu wilayah di
tempat mana ia biasanya tinggal, di rumahnya atau di mana ia sebagai anggota
rumah tangga, atau di mana ia bertempat tinggal "tetap".

Keterangan yang dikumpulkan dalam SUPASOS yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:

a. Keterangan pokok kependudukan, yaitu nama, hubungan dengan kepala
rumah tangga, jenis kelamin, umur (bulan dan tahun kelahiran) dan
status perkawinan,

b. Keterangan pendidikan dan melek huruf

¢. Keterangan migrasi semasa hidup, migrasi risen, migrasi total, dan
migrasi sirkuler.

d. Keterangan pekerjaan anggota rumah tangga berumur 10 tahun keatas.

e. Keterangan WPK (wanita pernah kawin berumur 10 tahun keatas)
mengenai perkawinan dan fertilitas.

f. Keterangan WPK mengenai riwayat kelahiran anak kandungnya.

Pemilihan data diambil dari SUPAS 2005 karena di dalam data tersebut
menyimpan data sejarah yaitu bulan dan tahun baik perkawinan, perpindahan dan

kelahiran anak. Data sejarah ini yang relevan untuk analisa /ife course.

3.2, Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian pola mempunyai anak pertama adalah
wanita kawin yang pertama kali dan mempunyai suami yang tinggal di dalam
rumah tangga tersebut di Propinsi DKI Jakarta. Selain data mengenai karakteristik
wanita, digabung dengan data kelahiran anak pertama serta data karakteristik
suaminya. Sehingga dalam penelitian ini terdapat karakteristik istri, kelahiran
anak pertama dan karakteristik suami.

Tidak semua wanita yang kawin dan mempunyai suami termasuk dalam
penelitian imt tetapi disaring kepada mereka yang mempunyai urutan peristiwa
yang dipilih. Yang termasuk dalam penelitian terdiri dari 2 urutan peristiwa yaitu:
(1) melakukan perkawinan di DKI Jakarta lalu mempunyai anak pertama di DKI
Jakarta dan (2) melakukan perpindahan ke DKI Jakarta dan punya anak di DKI
Jakarta.
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Sampel awal dalam penelitian ini adalah 6.519 pasangan menikah di
Propinsi di DKI Jakarta. Ketika interval antara waktu kelahiran anak pertama
dengan perkawinan bemilai negatif dikeluarkan dari penelitian. Jumlah sampel
vang dikeluarkan dari penelitian berjumlah 48 responden. Berdasarkan hal
tersebut maka sampel yang digunakan dalam penelitian menjadi 6.471 pasangan
menikah.

3.3. Pengolahan Data
Data diolah dengan menggunakan program SPSS 13.0 (Statistical
Package for Social Science). SPSS 13.0 digunakan untuk memperoleh model

regresi Cox dan model Kaplan Meier.

34. Kelebihan dan Keterbatasan Data

Data SUPAS 05 mencatat kejadian perkawinan dan kelahiran dalam
skala waktu seperti bulan dan tahun, sedangkan kejadian perpindahan hanya
mencatat lamanya dalam tahun. Hal ini menjadi kekurangan dari penelitian
dimana kejadian seperti perkawinan dan perpindahan terjadi dalam skala tahun
yang sama, sehingga sulit dibedakan peristiwa mana yang terlebih dahulu terjadi
apakah perkawinan dulu baru terjadi perpindahan atau perpindahan dulu
kemudian perkawinan. Hal yang sama menjadi kekurangan bila perpindahan dan
mempunyai anak pertama terjadi pada waktu yang sama. Akan terjadi kesulitan
untuk membedakan kejadian mana yang terlebih dahuiu apakah perpindahan atau
kelahiran anak pertama (mempunyai anak pertama). Namun dalam penelitian ini
baik perkawinan dan perpindahan di dalam waktu yang sama maupun
perpindahan dan mempunyai anak pertama dalam waktu yang sama dimasukkan
ke dalam sampel penelitian.

Data SUPAS sangat kaya dengan informasi terkait dengan fertilitas,
perkawinan dan perpindahan, namun beberapa data yang terscdia merupakan data
pada saat pencacahan, seperti tingkat umur perkawinan pertama wanita,
pendidikan wanita, wanita bekerja atau tidak, tingkat pendidikan suami dan suami
bekerja atau tidak. Semua variabel tersebut diasumsikan tidak mengalami

perubahan selama antara perkawinan sampat dengan survei.
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Data ini dapat memiliki kelemahan potensial, yaitu masalah recall bias.
Seorang wanita kemungkinan kemungkinan salah melaporkan umur perkawinan
pertamanya, umur perkawinan pertama, bulan dan tahun perkawinan pertama,

kelahiran anak pertama dan lamanya menetap di suatu daerah.

3.5. Definisi Operasional Variabel
3.5.1. Variabel Terikat

Variabel terikat untuk model regresi Cox maupun Kaplan Meier adalah
interval waktu antara perkawinan pertama dengan kelahiran anak pertama.
Perkawinan pertama didapat dari pertanyaan 702: bulan dan tahun perkawinan
pertama. Kelahiran anak pertama didapat dari pertanyaan 727: bulan dan tahun
kelahiran setiap anak.

Karena interval waktu yang digunakan adalah bulan maka perbedaan
tahun dikonversikan menjadi bulan. Namun baik pertanyaan P702 dan P727
menggunakan angka 98 bila tidak mengetahui secara pasti bulan baik perkawinan
pertama dan kelahiran anak pertamanya. Wilekkens (2003) dalam Pardede (2007)
menyatakan jika informasi yang dimiliki hanya tahun kejadian, maka berdasarkan
asumsi distribusi uniform, setiap kejadian dapat diasumsikan terjadi pada
pertengahan tahun yaitu bulan Juni atau bula ke-6. Sehingga untuk kasus yang
berkode 98 baik untuk perkawinan pertama dan kelahiran anak pertama kode
bulannya diubah menjadi “06”. Dari data yang kita miliki ada 101 responden yang
tidak mengingat bulan kelahiran anak pertama dan 344 responden yang wanitanya

tidak mengingat bulan perkawinan pertamanya.

3.5.2. Variabel Bebas

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap waktu mempunyai anak pertama. Variabel-variabel yang dipilih adalah
variabel-variabel sosial ekonomi individu. Variabel status perpindahan wanita
adalah salah satu variabel yang ingin diteliti dalam hubungan terhadap waktu
mempunyai anak pertama. Variabel status perpindahan wanita adalah perbedaan
antara wanita yang melakukan perpindahan atau tidak setelah perkawinan.
Variabel-variabel lainnya vyang ingin diteliti juga terhadap wakfu untuk
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mempunyai anak pertama adalah variabel-variabel sosial ekonomi seperti umur
perkawinan pertama wanita, pendidikan wanita, wanita bekerja atau tidak,
pendidikan suami, status pekerjaan suami, status migran serta tahun kelahiran

wanita. Definisi operasional masing-masing variabel bebas diuraikan di bawah ini.

1. Status Wanita Yang Melakukan Perpindahan/tidak Setelah Perkawinan

Variabel ini menggunakan analisa /ife course yang melihat kejadian
seperti perkawinan, perpindahan dan kelahiran anak pertama sebagai suatu urutan
peristiwa. Peristiwa perpindahan diperoleh berdasarkan pertanyaan P608 yaitu “
apakah (nama) pemah tinggal di kabupaten/kota lain?” dan pertanyaan P610 yaitu
“Berapa lama tinggal di kabupaten’kota tempat tinggal sekarang?’. Untuk
mendapatkan tahun perpindahan, dari tahun survey (2005) dikurangi dengan
jawaban dari pertanyaan P610. Peristiwa perkawinan diambil dari pertanyaan
P702 yaitu “pada bulan dan tahun berapa perkawinan pertama wanita?”. Perstiwa
kelahiran diambil dari pertanyaan P727 yaitu “ pada bulan apa dan tahun berapa
(nama) dilahirkan?”. Pada kelahiran yang diambil adalah kelahiran anak pertama,

Data Supas 2005 hanya menyediakan data waktu kelahiran setiap anak
untuk wanita, data waktu perkawinan untuk wanita dan tidak tersedia data waktu
perkawinan untuk suaminya, maka status perpindahan setelah perkawinan melekat
untuk wanita.

Wanita yang tidak mengalami perpindahan setelah menikah mempunyai

urutan peristiwa sebagai berikut:

Menikah di DKI Mempunyai anak
D Jakarta ' - pertama di DKI
Jakarta
Pindah Ke DKI Menikah di DKI Mcempunyal anak
EI Jakarta > Jakarta pertama di DKI
Jakarta
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Sedangkan wanita yang mengalami perpindahan setelah menikah

mempunyai urutan peristiwa

Menikah di Luar Pindah ke DKI .| Mempunyai anak
DKI Jakarta - Jakarta - pertama di DKI
Jakarta

Variabe] status wanita yang melakukan perpindahan atau tidak setelah
perkawinan (s_pindah) dibagi menjadi 2 kategori yaitu ;
1 = Pindah Setelah Perkawinan
0 = Tidak Pindah Setelah Perkawinan (ref)

2., Umur Perkawinan Pertama Wanita

Umur perkawinan pertama adalah umur pada saat responden
melangsungkan perkawinan yang pertama kali. Yang dimaksud dengan
perkawinan yang dicatat di sini adalah perkawinan sah menurut hukum negara,
agama, adat, atau pengakuan masyarakat sekitarnya

Umnr perkawinan berhubungan dengan lamanya perkawinan dalam usia
produktif. Batasan biologis kesuburan wanita dimana terjadi 3 tahap periode dimana
tahap awal yaitu tingkat kesuburan yang masih rendah, kemudian tahap puncak
kesuburan dan tahap terakhir yaitu adanya penurunan kesuburan.

Variabel umur perkawinan pertama wanita (wmur) didapat dar
pertanyaan P703: berapa umur wanita pada saat melakukan perkawinan pertama
kali. Pada SUPASQ5 umur perkawinan pertama minimal berumur 10 tahun. Umur
perkawinan pertama kali dibedakan menjadi 3 kategori dimana kategori
pembandingnya adalah kelompok umur perkawinan pertama yang berusia 31
tahun keatas.

Umur = Umur perkawinan pertama wanita
0 = 31 tahun keatas (ref)
=19 s/d 30 tahun
2 =10-18 tahun

Universitas Indonesia
Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



46

3. Pendidikan wanita

Pendidikan wanita dapat meningkatkan otonomi baik secara ekonomi,
fisik dan pengambilan keputusan (Jejeebhoy, 1995). Efek Pendidikan dapat
menghasilkan peningkatan pengetahuan serta pemilihan pasangan (Kravdal dan
Rindfuss, 2007). Peningkatan pendidikan dapat dilihat sebagai investasi human
capital dan berkesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan (Edward, 2000). Sehingga variabel pendidikan
wanita dapat mempengaruhi keputusan waktu untuk mempunyai anak pertama.
Variabel pendidikan wanita dibedakan menjadi pendidikan rendah, menengah
dan tinggi.

Tingkat pendidikan wanita diperoleh dari pertanyaan P619: “apakah
ijasah/STTB tertinggi yang (nama) miliki?”. ljazah/tanda tamat belajar dengan
menyelasaikan/menamatkan sekolah yaitu menyelesaikan pelajaran yang ditandai
dengan lulus uyjian akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan
di sekolah negeri maupun swasta. Variabel ini diberi nama “Pddk_wanita” dan
dibagi menjadi tiga kategori dengan kategori pembanding adalah kelompok
pendidikan tinggi atau minimal tamat SLTA.

Pddk wanita = Pendidikan wanita
1 = SD
2 = SLTP
3 = SLTA Keatas (ref)

Pada kategori pendidikan maksimal tamat SD maka kode pertanyaan
P619 adalah berkode (1) atau (2). Untuk kategori pendidikan maksimal tamat SD
juga ditambah dengan sampel yang berasal dari P616 yang berkode (1) yaitu tidak
atau belum pernah bersekolah. Sedangkan untuk kategori pendidikan tamat SLTP
kode pertanyaan P619 adalah berkode (3). Pendidikan Tinggi atau yang minimal
tamat SLTA mempunyai kode pertanyaan P619 adalah lebih besar atau sama
dengan (4).

4. 'Wanita Bekerja atau Tidak
Dalam pandangan tradisional wanita/istri adalah orang yang penting

dalam rumah tangga/domestik. Wanita atau istri adalah orang yang dibutuhkan
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untuk merawat anak serta mengurus rumah tangga sehingga waktu terbesar yang
diharapkan adalah untuk kelvarganya. Becker (1981) menyimpulkan bahwa
pekerjaan wanita adalah efek harga (price effect), dimana wanita yang bekerja
akan berdampak pada waktu untuk merawat anak dan rumah tangga. Hal ini yang
membuat pekerjaan wanita menjadi salah satu variabel yang dapat mempengaruhi
waktu pemilihan memiliki anak pertama.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling
sedikit selama satu jam dalam seminggu yang lalu, Bekerja selama sate jam
tersebut harus dilakukan berturut-turut dan tidak terputus. Penghasilan atau
keunfungan mencakup upah/gaji termasuk semua tunjangan dan bonus bagi
pekerja/karyawan/pegawai dan hasil usaha berupa sewa, bunga atau keuntungan,
baik benipa uang atau barang termasuk bagi pengusaha.

Variabel status wanita bekerja (SK_Wanita) diperoleh dari kombinasi
pertanyaan P626A dan P626B. Variabel ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu
wanita bekerja dan wanifa tidak bekerja dengan kategori pembanding adalah
kelompok wanita tidak bekerja.

SK Wanita= Status bekerja wanita

0 = Wanita Tidak bekerja (ref)
1 = Wanita Bekerja

Untuk status kerja wanita yaitu bekerja maka jawaban pertanyaan P626A
berkode (1) atau jawaban P626A bisa berkode (2) tetapi jawaban P626B harus
berkode 1. Untuk status kerja wanita yaitu wanita tidak bekerja maka jawaban
P626A berkode (2) dan P626B berkode (2).

5. Pendidikan suami

Efek pendidikan svami dapat sebagal peningkatan pengetahuan serta
pemilihan pasangan (Kravdal dan Rindfuss, 2007). Peningkatan pendidikan bagi
laki-laki atau suami adalah sebagai pendekatan dari peningkatan kesejahteraan
(Becker, 1981). Sehingga pentingnya variabel pendidikan suami dapat

mempengaruhi keputusan untuk waktu mempunyai anak pertama.
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Karena penelitian ini juga melihat karakteristik suami, maka didalam
rumah tangga tersebut harus mempunyai data pasangannya. Maka kode-kode
pertanyaan P706 “status perkawinan responden” dan P707 “apakah suami wanita
tinggal dalam rumah tangga ini” harus mempunyai jawaban tertentu. Untuk P706
harus berkode kawin dan P707 harus mempunyai jawaban “Ya”. Dari jawaban
P707 berkode “ya” kita akan mendapatkan nomor ART suami yang kemudian
akan dapat menghubungkan kita dengan karakteristik sosial demografi suami.
Karakteristik sosial demografi suamifbapak yang kita teliti adalah pendidikan,
status kerja dan perpindahannya.

Variabel pendidikan svami atau bapak (Pddk Bpk) didapatkan dari
pertanyaan P619 untuk svami atau bapak. Pada dasarnya pembagian kategori
pendidikan bapak atau suami sama dengan kategori pendidikan wanita/istri.
Dimana kategori pendidikan bapak/suami dibagi menjadi 3 kategori dan kategori
pendidikan tinggi atau minimal tamat SLTA menjadi pembanding.

Pddk_Bpk = Pendidikan Suami

1 = SD
2 = SLTP
3 = SLTA Keatas(ref)

6. Status kerja bapak/suami

Anak dilahirkan dalam hubungan keluarga dan keluarga membutuhkan
biaya atau komsumsi. Dalam nilai-nilai tradisional masyarakat bahwa pencari
nafkah utama keluarga adalah suami/laki-laki. Sehingga faktor dominan yang
dapat mempengaruhi keputusan waktu mempunyai anak pertama adalah pekerjaan
suaminya (Becker, 1981).

Variabel status bapak/suami bekerja (SK_Swami) diperoleh dari
kombinasi pertanyaan P626A dan P626B untuk bapak/suami. Variabel ini dibagi
menjadi dva kategori, yaitu bapak/suami kerja dan bapak/suami tidak bekerja
dengan kategori pembanding adalah kelompok bapak/suami tidak bekerja.

SK Suami = Status bekerja bapak/suami

0 Suami Tidak bekerja (ref)

I = Suami Bekerja

!
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Untuk status kerja bapak/snami yaitu bekerja maka jawaban pertanyaan
P626A berkode (1) atau jawaban P626A bisa berkode (2) tetapi jawaban P626B
harus berkode 1. Untuk status kerja bapak/suami jawaban P626A berkode (2) dan
P626B berkode (2).

7. Status Migran

Hipotesa adaptasi terjadi diperkirakan karena migran akan menghadapi
lingkungan baru pada tempat tinggal yang baru yang tentunya berhubungan
dengan perbedaan-perbedaan antara tempat tinggal lama dengan tempat tinggal
yang bar (Lee, 1992). Variabel perbedaan tempat tinggal tentu mempengarvhi
keputusan waktu vntuk mempunyai anak pertama, serta variabel ini nantinya
dapat menjadi suatu pembuktikan bahwa hipotesa adaptasi akan terjadi. Perbedaan
tempat tinggal sekarang dengan tempat lahir baik istri dan suami mempengaruhi
perbedaan budaya atau norma-norma yang dibawa istri atau suami. Sehingga
keragaman antara istri dan suami penting untuk menjadi variabel yang
mempengaruhi keputusan terhadap waktu untuk mempunyai anak pertama.

Variabel keragaman status migran berbeda dengan variabel status
migrasi. Variabel status migrasi berdasarkan dengan perbedaan peristiwa didalam
life course sedangkan keragaman status migran adalah berdasarkan perbedaan
antara tempat tinggal sekarang dengan tempat lahir. Hal ini biasa disebut dengan
life time migran yaitu tempat tinggal sekarang berbeda dengan tempat lahir.
Kategori keragaman status migran hanya berdasarkan pada pertanyaan P608:
apakah {nama) pernah tinggal di Kabupaten/kota lain.

Variabel keragaman status migran selain melihat pertanyaan P608 juga
melihat perbedaan pertanyaan P608 antara wanita/istri dengan bapak/suami. Jika
P608 antara wanita dan suami mempunyai jawaban kode yang sama yaitu (2)
maka dikatakan bahwa suami dan wanita penduduk asli. Jika jawaban P608 sama-
sama berkode (1) maka dikatakan bahwa suami dan wanita penduduk pendatang
dan jika jawaban P608 antara suami dan wanita tidak sama maka dikatakan suami
dan wanita salah satu bukan penduduk asli.

Status migran (S_migran) dibedakan menjadi 3 kategori seperti yang
disebutkan diatas dan kategori pembandingnya adalah kategor penduduk asli.
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S_migran = Status Migrasi
0 = Wanita dan Suami Penduduk Asli (ref)
1 = Wanita dan Suami Penduduk Pendatang
2 = Wanita atau Suami Salah Satu Bukan Penduduk Asli

8. Kohor Tahun Kelahiran Wanita

Perilaku individu tergantung pada periode waktu (history period) dimana
individu dilahirkan (Ryder, 1985). Hal ini membuat individu menjadi kelompok
dari sebuah kohor dan setiap kohor berbeda dengan kohor yang lainnya baik
secara sosial dan demografi. Kohor kelahiran menggambarkan individu dalam
suatu periode waktu dan tempat yang bisa menggambarkan proses sosial dan
budaya tertentu,

Variabel kelahiran tahun wanita (Kohor_wanita) adalah variabel yang
menggunakan pertanyaan P602 “pada bulan dan tahun berapa (nama) dilahirkan”,
Variabel kelahiran tahun wanita dibedakan menjadi 2 bagian yaitu kohor
kelahiran sebelum tahun 1980 dan kohor kelahiran setelah tahun 1981, serta
kategori pembanding pada variabel ini adalah kohor kelahiran setelah tahun 1981.

Kohor_wanita = Kohor tahun kelahiran wanita

0 = Sampai dengan tahun 1980
1 = Tahun 1981 keatas (ref)

3.6. Metode Analisis

Untuk menjawab dan memenuhi tujuan penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya, maka penelitian ini menggunakan analisa deskritptif dan analisa
inferensial. Analisa deskriptif menggunakan analisa peluang dan analisa Kaplan
Meier, kemudian dilanjutkan dengan analisa inferensial yaitu analisa survival atau
regresi Cox. Analisa peluang melihat peluang perbulan mempunyai anak pertama
berdasarkan karakteristik yang dipilih. Analisa kaplan Meier melihat lamanya
mempunyai anak pertama setelah perkawinan atau interval kelahiran anak pertama
dan gambar-gambar dari fungsi hazard. Untuk analisa survival dengan regresi Cox
adalah melihat perbandingan resiko (hazard ratio) antara suatu kategori dengan

kategori lainnya.
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3.6.1 Survival Analysis

Survival analysis atau event history analysis adalah suatu metode analisa
yvang khusus memperhatikan pola dan hubungan tentang terjadinya suatu
peristiwan (event). Banyak penelitian sosial yang mempelajari hal ini untuk
mengamati kejadian kematian, kelahiran, migrasi ataupun perkawinan dar suatu
individu.

Kejadian atau event adalah interval waktu sebelum kejadian itu terjadi,
lebih khusus lagi, suatu interval waktu atau durasi harus ada terlebih dahulu
sebelum suatu kejadian dikatakan sebagai event. Event history analysis digunakan
untuk mempelajari data yang berisi durasi yang menggambarkan tentang belum
terjadinya suatu event yang ingin diamati.

Untuk melengkapi konsep durasi sebelum terjadinya events maka perlu
dipahami tentang konsep periode resiko (risk period). Secara umum, durasi
sebelum terjadinya suatu event dapat dibagi menjadi dua periode yaitu periode
berisiko dan periode tidak berisiko. Sebagai contoh, kehamilan atau kelahiran
untuk kasus Indonesia pada umumnya terjadi pada mereka yang sedang berada
dalam ikatan perkawinan, karena mereka berisiko untuk hamil dan mempunyai
anak. Sedangkan yang tidak bersiko untuk tidak hamil adalah mereka yang tidak
terikat dalam ikatan perkawinan sepertt janda atau orang yang selibat secara
permanent.

Untuk membedakan antara periode berisiko atau periode tidak berisiko
membutuhkan asumsi. Dengan memberikan pembeda antara periode berisiko dan
periode tidak berisiko, event history analysis dapat dikatakan juga sebagai analisis
dari durasi sebelum terjadinya suatu event sepanjang periode berisiko atau sebagai
analisis kecepatan tetjadinya suatu event dalam periode yang berisiko

Hazard rate adalah suvatu tingkat kecepatan terjadinya suatu kejadian
yang diukur dengan waktu. Terdapat 2 metode utama dalam menganalisa hazard
rate yailu : (1) metode parametrik atau semi parametrik, mengestimasi efek dar
variabel bebas, yang disebut juga kovariat, dalam hazard rate, dan (2) metode non
parametrik. Pada model ini tidak ditentukan hubungan antara haezard rate dan
variabel bebasnya, melainkan tingkat kecepatan secara terpisah sebagai fungsi

waktu untuk masing-masing strata.
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3.6.2 Fungsi-Fungsi dalam Analisis Survival

Hazard rate atau fungsi hazard, A(t) menjelaskan resiko saat jitu untuk
terjadinya event pada waktu ¢, dengan syarat belum terjadi event sebelum waktu ¢,
Fungsi hazard A(?) juga didefinisikan sebagai peluang tanpa syarat terjadinya
even! {(t) dibagi peluang bertahan (survival probability atau fungsi survival) S(t),
yaitu peluang tidak terjadinya event sebelum waktu t.

Misal T adalah peubah acak untuk durasi pada periode berisiko
terjadinya suatu event. Maka hazard rate h{t) adalah :

h(r)zlimP(MA:)th_Lth) _Jf@®

N At S(s)

(3.1

Yang mana P(t+Af)T2¢ 1 T >t) menyatakan peluang terjadinya event pada

waktu (t, £+ At ) dengan syarat bahwa tidak terjadi event sebelum waktu t.
Sedangkan fungsi survival S(¢) dinyatakan sebagai berikut:

S(t)=P(T21)= exp[jh(u)du] (3.2)
0

Adapun fungsi densitas (probability density function) dari T yaitu
peluang tanpa syarat terjadinya suatu eveni pada waktu ¢ dinyatakan dengan
persamaan sebagai berikut:

)= EE‘&“&J%W) - k(z)[jh(u)du] (3.3)
1]

Secara umum, jika diketahui salah satu dari A¢?), S(¢) atau f{?} maka kita
dapat mengetahui kedua informasi lainnya. Sehingga pembuatan model durasi
data dapat ditentukan dengan melihat hubungan antara masing-masing kovariat
dengan salah satu dari ketiga fungsi tersebut.

Namun demikian hazard rate hft) lebih banyak digunakan dibandingkan
fangsi S(z) atau f{#} karena beberapa alasan: (1) secara substansi, sangat penting
untuk menyatakan resiko yang dimiliki oleh seseorang pada waktu tertentu
dengan syarat orang tersebut belum pernah memiliki event hingga waktu tertentu,

(2) jika suatu resiko tergantung pada kovariate yang tidak terikat oleh waktu, akan
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sangat mudah untuk memodelkan efek dari nilai kovariate pada saat ini terhadap
hazard rate dan (3) model khusus yaitu proportional hazard model, dapat dibentuk
tanpa menentukan bentuk fungsional dari efek waktu (durasi) terhadap hazard

rates.

3.6.3 Kaplan Meier

Metode non parametrik salah satunya adalah Kaplan Meier atau disebut
juga product limit. Metode Kaplan Meier berdasarkan pada perhitungan resiko
pada sefiap titik waktu dimana paling tidak satu kejadian terjadi.

Jika paling sedikit 1 kejadian terjadi pada setiap episode, kemudian akan
ada q episode :

T, {T,(73{..L7, (3.4

Kemudian kita membuat 3 dasar jumlah pada setiap episode yang
dibedakan dalam /= 1,...,q vyaitu:

E, = yaitu jumlah kejadian dalam setiap episode

Z, =jumlah yang tersensor dalam setiap episode

R, =jumlah yang masih beresiko pada tiap episode, maka

Maka estimasi pada survivor function pada metode Kaplan Meier adalah:

G()= 1‘[(

firg (¢

1 -%J (3.5)

1

Dan estimasi pada cumuiative hazar rate pada metode Kaplan Meier adalah:

H(t) = —10g(G(®))

3.6.4 Proportional Hazard Model untuk dua populasi

Misalnya terdapat data survival untuk suatu individu, maka fungsi hazard
iy () individu dalam populasi tersebut adalah hasil bagi antara fungsi kepadatan
peluang dengan fungsi survival-nya. Akan tetapi, jika terdapat populasi lain

dengan fungsi hazard 4,(f), dan A4,(?) dapat dinyatakan proporsional terhadap

iy(t), maka h,()= w iy(f), dengan © merupakan konstan dan lebih besar dari
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nol {y>0), oleh karena ity dapat dilakukan transformasi dengan menggunakan
fungsi eksponen, yaitu  =exp (S ) sebagai berikut;

> Luntukf >0
—w< fF <o ry=Luntukff=0
<luntukf <1

1
Misalkan X adalah variabel indikator dengan, X = {0}

Dimana X=1 jika individu mendapatkan perlakuan baru dan X=0 jika
mendapatkan perlakuan standar. Jika x; adalah nilai X vntuk individu ke-i =

1,2,3,....,n maka fungsi hazard untuk individu tersebut dapat ditulis,

hi(e) = e%hy (0) (3.6)

Persamaan (3.4) merupakan proportional hazard model untuk
membandingkan dua populasi yang dapat dibuat lebih umum, misal resiko
kematian individu ke-i yang bergantung pada xy;, Xai, X3i,..., Xpi, dari p variabel
bebas X, Xz, X3,..., X5 Himpunan nilai variabel bebas pada proportional hazard
model direpresentasikan oleh vektor x), sehingga x1= (x1;, X2i, X3y~ Xpi)-

Misal /,(¢)adalah fungsi hazard dari individu yang nilai variabel
bebasnya membuat vektor x; sama dengan nol dan disebut sebagai baseline
hazard function sehingga hazard unfuk individu ke-i dapat ditulis sebagai berikut:

1 () =9 (Yo () (3.7)
dengan y(x,) adalah nilai fungsi darnt vektor variabel bebas untuk individu ke-i.
w(x;) juga dapat diartikan sebagai hazard pada waktu t untuk individu yang
vektor variabel bebasnya adalah x, dan relatif hazard individu yang variabel
bebasnya adalah x= 0.

w(x,;) tidak mungkin negatif maka dapat ditulis (x,)= exp(7,) dengan #,adalah
kombinasi linier p variabel bebas pada x; dengan formula sebagat berikut:

n, = Px, + Boxy; +...+ﬂpxp,.

$h, (3.8)
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Dengan S,= koefisien dari variabel bebas Xi;, X2i, X3i,..., Xpi. Maka bentuk umum

proportional hazard modelnya menjadi:

h(t) =exp(Bx;; + Byxy +.ot B3 )i, (8)

= exp[zp: ﬂjxijhO @) G2
j=l
h, £
= h‘—g; = exp[Zﬂjxﬁ]
° 4 (3.10)
hy
<> log }:o((g = Bix, + Boxy +.t Bxy

Persamaan (3.8) menunjukkan bahwa proportional hazard model dapat dilihat

sebagai model linier logaritma dari rasio hazard.

3.6.5 Pendugaan Fungsi Hazard dan Fungsi Survival

Misalkan komponen linier dari proportional hazard terdiri dari p variabel
bebas X, X, X,..., X, dan koefisien penduga dari variabel ini adalah By, B2, Bs,...,
Bp. Penduga fungsi hazard dari individu ke-i adalah :

5;(:)=exp[i3,xﬂ}h}(r) (3.11)

Dengan x, adalah nilai variabel bebas ke-j untuk individu ke,

i=1,2,3,...,n. Dan };0 () adalah penduga baseline fungsi hazard 5,(¢).
Penduga baseline fungsi hazard pada wakiu t; adalah:
hy () =1-¢, (3.12)

Yang mana:

L TXp [}:?.1.8-;11: )
O,
j=11"J ) R (3.1 3)

B >le R(t),)exp(Zil BjxﬁJ

R(¢,) adalah kumpulan semua individu yang mempunyai resiko gagal (7,) pada

Gc,::l

waktu tj.

Sedangkan penduga baseline fungsi survival adalah
" k
S,0=]]¢ (3.14)
=1
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Untuk 4 < £ < fys, £ = 1,2,3,...1-1. Nilai penduga baseline fungsi survival sama

untuk nol untuk ¢ 2 ¢, Kumulatif baseline fungsi hazard yaitu Hy(¢) =—InS(#),

maka penduganya adalah:
- " k
Hy(y=-LnS, ()= In¢, (3.15)
J=1

Untuk 4 <t <tpy; k=1,2,3,...1-1.
Penduga fungsi hazard knmulatif untuk individu ke-/ adalah:
~ p - L)
H(f) =exp Zﬁjxﬁ H (1) (3.16)
£=1
Sedangkan penduga fungsi survival untuk individu ke-i adalah:

‘P(E?qﬁ;xﬂ)

S = exp{zp: B x f,}é'o (:)[50 (r)]° (3.17)
=1

b St < teeq k= 1,2,3,...,r-1{Subarsa 2009).

3.6.6 Pengujian Signifikansi Model dan Parameter
a. Uji seluruh Model (Uji G)

Hy: B1=B2=Ps=...=B, =0

Hy: Sekurang-kurangnya terdapat satu 3; # 0
Statistik uji yang digunakan adalah :

Ge _2[ likelihood (ModelB)J

- (3.18)
likelihood (ModelA)

Model B : model inisial yang hanya terdin dari durasi saja.

Model A : model inisial terdiri atas seluruh variabel.

G berdistribusi khi-kuadrat dengan derajat bebas p atau G~ y,.

H, ditolak jika G)z%..,, yang mana a adalah tingkat significansi.
Bila H, ditolak, artinya model A significant pada tingkat significansi a.
B. Uji Wald
Uji wald adalah uji significansi masing-masing parameter.
Hq: Bj=0
Hy: Bi#0
Statistik uji yang digunakan :
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£\

Untuk j = 0,1,2,3,....p.
Statistik W berdistribusi Khi-Kuadrat dengan derajat bebas 1 atau G » z°.
H, ditolak jika W) 7., yang mana o adalah tingkat significansi.
Bila H, ditolak, artinya parameter tersebut significant pada tingkat significansi a.
C. Uji model Reduksi

Uji ini membandingkan model penuh dengan model reduksi yang terdiri
dari parameter-parameter secara individual significant secara statisik.

Hy: Bj= 0untuk suatu j tertentu; j=0,1,...,p

Hi: Bj#0
Statistik uji yang digunakan:
G=-2 ln[L—RJ (3.20)
LF

L, yaitu model reduksi dan L, adalah model penuh.

H, ditolak jika G)y’.,-,, yang mana a adalah tingkat significansi.

Bila H, ditolak, artinya parameter yang tidak terdapat dalam model adalah
significant, sehingga variabel yang tereduksi perlu dimasukkan lagi ke dalam
model sehingga yang kita punya adalah model penuh.

Sedangkan bila A, tidak ditolak, hal tersebut mengindikasikan bahwa B yang tidak
significant atau semuanya sama dengan nol secara statistik (Nachrowi dan Usman,
2002).

3.6.7 Kelebihan Penggunaan Metode Regresi Cox.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa metode proportional hazard model
atau regresi cox dalam melakukan estimasi parameter berdasarkan mefode partial
likelihood (PL). Penggunaan metode PL ini setidaknya memiliki dua keuntungan
dibandingkan metode lainnyayang didasarkan pada metode maximum likelihood
(ML). Namun demikian metode ini juga memiliki kekurangan.

Kelebihan metode regresi Cox yang paling utama adalah model yang

diajukan dapat diasumsikan memiliki ketergantungan terhadap waktu tanpa
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menentukan bentuk ketergantungan tersebut. Manakala pada model parametrik,
penentuan karakteristik ketergantungan waktu (ketergantungan terhadap durasi)
menunjukkan kesesuaian model yang sangat buruk, maka sangat masuk akal jika
diasumsikan bahwa ketergantungan waktu tersebut akan lebih cocok
dikarakteristikan sebagai non parametrik dibanding dalam svatu fungsi tertentu.

Kelebihan yang kedua adalah kemampuan regresi Cox dalam
menggunakan stratified model. Stratified model memungkinkan kita mengontrol
suat kovariat kategorik (bisa juga sekumpulan kovariat kategori) yang mungkin
memiliki bentuk interaksi dengan perubahan waktu, tanpa menyebutkan bentuk
interaksi tersebut. Yamaguchi (1999) menjelaskan efek interaksi dari suatu
kovariat kategorik dan waktu sangatlah kompleks dan bentuknya tidak bisa
dijelaskan secara efisien. Masalah yang paling penting bukanlah bagaimana efek
dari kovariat ini dan interaksinya terhadap waktu, tetapi bagaimana efek dari
kovariat yang lain. Metode PL memungkinkah adanya keterikatan hazard function
yang tidak bisa dijelaskan dalam strata. Kita juga boleh menggunakan sekampulan
variabel kategorik untuk menentukan strata dengan mendefinisikan kembali
kombinasi dari nilai-nilai kategorik tersebut sebagai satu kategori.

Fungsi stratified model untuk individu i dalam strata s adalah :
hi(e) = o, (D) exp|Y_ byxy (1)) (3.21)
Yang mana #,_(f) adalah baseline hazard function dari strata tertentu.

Walaupun pada persamaan (3.19) mengasumsikan bahwa parameter by
tidak tergantung pada strata, namun batasan ini tidaklah penting. Jika seluruh
parameter tergantung pada strata, kita dapat memperoleh estimasi parameter
dengan menerapkan metode PL secara terpisah untuk masing-masing strata. Jika
hanya sebagian parameter saja yang tergantung pada strata, maka kita memiliki
suatu mode] yang mengandung efek interaksi antara beberapa kovariat dengan
variabel strata. Model inipun sebetulnya bisa diselesaikan dengan menggunakan

metode PL.
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3.7 Model Yang Diajukan
Model yang diajukan adalah sebagai berikut:
hi(t) = exp (B1 s_pindah + ; Umur (1) + B3 Umur (2) + p; Pddk_wanita (1)
+ Bs5 Pddk_wanita (2) + Bs SK_ wanita + 7 Pddk _suami (1)
+ Bs Pddk _suami (2) + By SK_suami + 15 s_migran (1)
+ B s_migran (2) + By kohor_ibu + B3 Pddk_wanita (1) Umur (1)
+ B14 Pddk_wanita (2) Umur (1) + 15 Pddk_wanita (1) Umur (2)
+ f16 Pddk_ wanita (2) Umur (2)) (3.22)

di mana:

s_pindah

Umur (1)
Umur (2)

Pddk_wanita (1) =
Pddic_wanita (2) =

SK_wanita

Pddk_ suami (1) =

Pddk _ suami (2)

SK_suami

s_migran (1)
s_migran (2)

status perpindahan wanita setelah perkawinan, wanita
yang tidak melakukan perpindahan setelah perkawinan
menjadi referen

umur perkawinan pertama wanita kurang dari 18 tahun
umur perkawinan pertama wanita 19-30 tahun

pendidikan wanita hanya tamat SD

pendidikan wanita tamat SLTP

wanita bekerja atau tidak bekerja, wanita yang tidak bekerja
menjadi referen

pendidikan suami hanya tamat SD

pendidikan suami tamat SLTP

suami bekerja atau tidak bekerja, suami yang tidak bekerja
menjadi referen

suami dan istri penduduk pendatang

suami atau istri salah satu bukan penduduk asli

Pddk_ wanita (1) Umur (1) =umur perkawinan wanita kurang 18 tahun dan

berpendidikan hanya tamat SD

Pddk_ wanita (2} Umur (1) = wmur perkawinan wanita 19-30 dan berpendidikan

hanya tamat SD

Pddk_wanita (1) Umur (2) = umur perkawinan wanita kurang 18 tahun dan

berpendidikan hanya tamat SLTP

Pddk_wanita (2) Umur (2) =umur perkawinan wanita 19-30 dan berpendidikan
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BAB IV
ANALISIS HASIL

Pembahasan analisis hasil penelitian pada bab ini terdiri analisa deskriptif
dan analisa inferensial. Analisa deskriptif terdiri dari analisa peluang mempunyai
anak pertama per bulan, analisa Kaplan Meier yang memberikan angka
cumulative hazard. Analisa peluang adalah analisa dengan melihat peluang per
bulan untuk mempunyai anak pertama berdasarkan kategori sosial demografi yang
dipilih. Tabel pelvang menjelaskan observasi, durasi, kejadian, dan pelvang.
Observasi adalah sampel wanita yang beresiko untuk mempunyai anak pertama,
yang artinya disini adalah termasuk mereka nantinya tidak harus mempunyai anak
pertama. Durasi adalah jumlah waktu untuk memiliki anak pertama yang diukur
dalam bulan, Kejadian adalah jumlah event/sampel wanita yang akhimya
mempunyai anak pertama. Pelvang dihitung berdasarkan jumlah kejadian dibagi
dengan durasi.

Selain melihat peluang kita bisa memperdalam analisa deskriptif kita
dengan melihat analisis Kaplan Meier dan gambar fungsi cumulative hazard
berdasarkan kategori sosial demografi yang kita pilih. Analisa Kaplan Mejer ada 4
pokok bagian yaitu mean, Ql, Q2 atau median dan Q3. Mean atau rata-rata
menjelaskan secara rata-rata lamanya mempunyai anak pertama setelah
perkawinan. Sedangkan Q1, Q2 atau median dan Q3 menjelaskan distribusi
sampel yang sudah mempunyai anak pertama atau dalam bahasa statistik yang
sudah “gagal/keluar dari penelitian”. Q1 adalah 25% sampel atau unit penelitian
sudah mempunyai anak pertama dalam bulan tertentu yang dituliskan, sedangkan
(@2 atau median adalah 50% sampel telah mempunyai anak pertama dan Q3
adalah 75% sampel/unit penelitian telah mempunyai anak pertama dalam bulan
yang dituliskan.

Analisa cumulative hazard bisa bercerita lebih dalam bentuk gambar
distribusi sampel berdasarkan kategori sosial demograft yang kita pilih. Analisa
gambar juga bisa melihat bulan dimana semua sampel telah mempunyai anak
pertama atau gagal/keluar dan penelitian. Analisa gambar juga bisa melihat

perbandingkan antara kategori yang kita buat.
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Analisa inferensial dengan menggunakan regresi Cox, di mana
berdasarkan model fazard tetapi lebih berfokus pada efek dari kovariat, hal ini
lebih baik daripada harus melihat lamanya suatu proses yang tidak spesifik.
Eksponensial dari koefisien (e”), atau rasio kecenderungan diinterpretasikan
sebagai penurunan atau kenaikan pelvang per unit waktu suatu kovariat dengan

kovariat pembanding terhadap resiko mempunyai anak pertama.

4.1, Gambaran Umum DKI Jakarta

DKI Jakarta sebagai ibukota Republik Indonesia, memiliki multifungsi
serta peran yang sangat khusus. Jakarta adalah pusat pemerintahan nasional, pusat
perdagangan dan industri, jasa, pendidikan dan kebudayaan serta memiliki
fasilitas yang terkemukan dalam kegiatan pariwisata dan rekreasi. Jakarta
memiliki prasarana dan pelayanan kota yang terkait dengan jaringan nasional
bahkan internasional.

Wilayah DKI Jakarta terbagi 5 kotamadya, 43 Kecamatan dan 267
kelurahan (keadaan tahun 2000) berbatasan dengan: di daratan rendah pantai utara
bagian barat pulan Jawa, sebelah barat Kabupaten Tangerang/Kotamadya
Tangerang, sebelah timur Kabupaten/Kotamadya Bekasi dan sebelah selatan
berbatasan Kabupaten Bogor.

Sejak kemerdekaan RI, Jakarta sebagai ibukofa negara mengalami proses
pembangunan yang sangat pesat. Akibatnya pada masa awal pembangunan (Pelita
I}, arus urbanisasi menunjukkan peningkatan sepanjang tahun. Hal yang sama
diatami kota-kota besar lainnya di pulau Jawa, namun dampak lebih dirasakan
oleh Jakarta mengingat lahan pemukiman yang sangat terbatas. Oleh karena itu
pada masa tersebut pemerintah mencanakan program redistribusi melalui proyek
transmigrasi, yang pada awalnya berjalan lancar tetapi karena kurang meratanya
pembangunan maka arus migrasi ke ibu kota kembali meningkat dan
mengakibatkan perfumbuhan penduduk DKI Jakarta mengalami peningkatan pesat
hingga dekade 70-an.

Secara umum kepadatan penduduk di DKI Jakarta sepanjang tahun 1961-
2000 meningkat terus. Namun demikian selama sepuluh tahun terakhir

peningkatan relatif kecil dibandingkan pada tiga dasawarsa sebelumnya.
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Meskipun tingkat akselerasi penurunan laju pertumbuhan penduduk di DKI
Jakarta selama dua dekade terakhir relatif cepat, namun kepadatan penduduk
sangat tinggi mengakibatkan permasalahan sosial dan ekonomi yang cukup
kompleks. Masalah pemenuhan kebutuhan akan pangan, permukiman, kesehatan
lingkungan, penyediaan sarana dan prasaranan umum, penyediaan lapangan kerja
dan lainnya memerlukan penanganan tersendiri yang lebih bersifat spesifik secara
lokasi.

Pada awal tahun 1970-an, pemerintah mengulirkan program keluarga
berencana (KB), yang bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk.
Program ini secara umum telah menunjukkan keberhasilan, namun karena arus
migrasi belum dapat ditekan seluruhnya, maka pertumbuhan penduduk yang
menurun sedikit. Oleh karena itu pemerintahan pada era 80-an mulai menerapkan
kebijakan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan baru di wilayah penyanggah
DKI Jakartam yaitu wilayah Botabek (Bogor, Tangerang dan Bekasi) yang
bertujuan menampung /uberan penduduk ibukota. Dampak dari program tersebut,
penurunan laju pertumbuhan di DKI Jakarta sepanjang tahun 1980-1990 mulai
dapat dikendalikan, bahkan tahun 90-an hingga saat ini pengembangan wilayah
diperluas hingga kewilayah Cikampek, Karawang, Serang dan kota-kota lain di

Jawa Barat dan Banten.

Tabel 4.1. Migrasi Risen DKI Jakarta, 1975-2005

Migran Risen
Tahun
Migrasi Masuk | Migrasi keluar
1975-1980 766.4 382.3
1985-1950 _ 833.0 993.4
1995-2000 702.2 850.3
2000-2005 575.2 734.6

Sumber: Muhidin (2002), Tabel 2.21; BPS (2001,2006)

Angka fertilitas total (TFR) di DKI Jakarta selama kurun waktu 1971-
2005 mengalami penurunan dari 5,18 perwanita pada tahun 1971 menjadi 1,77
perwanita pada tahun 2005. Disamping program KB, perkembangan sosial dan
ekonomi juga turut berperan dalam penurunan angka fertilitas. Misalnya
pertimbangan rasional akan meningkatkan biaya hidup apabila jumlah anak

meningkat. Sehingga banyaknya keluarga yang cenderung untuk memiliki anak
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yang sedikit agar lebih leluasa untuk membiayai kebutuhan ekonomi rumah
tangga. Apalagi dengan meningkatnya biaya pendidikan anak dari level sekolah
dasar sampai sekolah tinggi sehingga pasangan muda harus berpikir panjang
untuk mempunyai anak yang banyak. Faktor lainnya adalah meningkatnya tingkat
pendidikan ibu dan wanita sehingga penundaan untuk menikah terjadi untuk
wanita yang belum kawin untuk melanjutkan pendidikan dan ikut masuk kedalam
pasar kerja. Sehingga masa reproduksi wanita menjadi lebih pendek dan jumlah

anak yang dilahirkan menjadi lebih sedikit.

Tabei 4.2. Angka Kelahiran Total (TFR) DKI Jakarta

Periode Sumber Data TFR
1971 Sensus Penduduk 5.18
1980 Sensus Penduduk 3.99
1990 Sensus Penduduk 2.33
1995 SUPAS 1.93
2000 Sensus Penduduk 1.63
2005 SUPAS 1.77

Sumber:, BPS000

Pada bagian selanjutnya adalah analisa hasil dari variabel-variabel sosial
ekonomi yang dipilih seperti pendidikan wanita dan suami, status pekerjaan
wanita dan suami, umur perkawinan pertama wanita, serta status perpindahan dari
wanita dan suami untuk melihat tujuan dari penelitian terhadap waktu mempunyai

anak pertama.

4.2, Analisa Deskriptif
4.2.1. Analisa Peluang.

Analisa deskriptif pada penelitian ini tidak membicarakan karakteristik
sampel yang memiliki anak pertama berdasarkan jumlah tetapi berdasarkan
peluangnva per unit waktu. Perbedaan antara peluang dengan peluang per unit
waktu adalah penggunaan waktu dalam perhitungan peluang. Tabel 4.3
menunjukkan peluang perwaktu untuk mempunyai anak pertama berdasarkan

karakteristik sosial ekonomi yang dipilih.
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Karakteristik Observasi Durasi Kejadian I;;‘;e
()] i (2) (3) (4) ) {6)
Gambaran Umum 6,471 | 158,375 5,963 | 3.765
Wanita Pindah/Tidak setelah Perkawinan
Tidak Pindah setelah Perkawinan 5,408 | 128,063 4,900 | 3.826
Pindah setelah Perkawinan 1,063 | 30,312 1,063 3.507
Pendidikan Wanita
sSD 2,034 { 56,325 1,953 3.467
SLTP 1,464 | 34,270 1,356 | 3.957
SLTA ke atas 2,973 | 67,780 2,654 3916
Umur Perkawinan Pertama Wanita
10 - 18 tahun 2,015 | 56,324 1,956 3.473
19 - 30 tahun 4,279 | 97.637 3,869 3.963
31 tahun ke atas 177 4,414 138 | 3.126
Pendidikan Wanita Umur Perkawinan Pertama Wanita
SD 10 - 18 tahun 1,058 { 30,387 1,037 | 3.413
19 - 30 tahun 038 | 24,674 884 | 3.583
31 tahun ke atas 38 1,264 32| 2532
SLTP 10 - 18 tahun 561 13,989 5371 3.83¢9
19 - 30 tahun 872 19,296 7951 4.120
31 tahun ke atas 31 985 24 | 2437
SLTA 10 - 18 tahun 396 11,948 382 3.197
ke atas 19 - 30 tahun 2469 | 53,667 2,190 | 4.081
31 tahun ke atas 108 2,165 821! 3.788
Pendidikan Suami
SD 1,397 | 39,279 1,345 3.424
SLTP 1,210 | 29,195 1,123 | 3.847
SLTA ke atas 3,864 | 89,901 3,4951 3.888
Wanita Bekerja/Tidak Bekerja
Wanita Bekerja 1,463 | 38,124 1,286 3.373
‘Wanita tidak Bekerja 5,008 | 120,251 4,677 | 3.889
Suami Bekerja/Tidak Bekerja
Suami Bekerja 5,608 | 133,205 5,135 3.855
Suami tidak Bekerja 863 25,170 328 3.290
Kohort Tahun Kelahiran wanita
Sampai dengan Tahun 1980 5,959 | 149,820 ) 5,604 3.740
Tahun 1981 keatas 512 8,555 359 | 4.196
Status Migran
‘Wanita dan Suami Penduduk Asli 2930 | 73,808| 2,676| 3.970
Wanita dan Suami Penduduk Pendatang 1,764 | 43,6271 1,635| 4.043
Wanita atau Suami bukan Penduduk Asli 1,777 | 40,940 1,652 4.340
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Secara umum di DKI Jakarta peluang wanita kawin pertama kali untuk
mempunyai anak pertama adalah 3,76% per bulan. Bila dibedakan berdasarkan
kategori melakukan perpindahan atau tidak setelah perkawinan, hasilnya adalah
yang tidak melakukan perpindahan (setelah perkawinan langsung mempunyai
anak pertama) mempunyai peluang per bulan sebesar 3,83%. Sedangkan wanita
yang mengalami perpindahan setelah perkawinan mempunyai peluang yang lebih
rendah dibandingkan mereka yang tidak pindah, yaitu 3,51%. Hal ini dapat
dijelaskan oleh hipotesa gangguan, di mana perpindahan akan mengurangi tingkat
fertilitas karena dampak dari lingkungan yang baru dapat terlihat dari peluang
yang pindah setelah perkawinan yang lebih rendah dibandingkan yang tidak
pindah (Goldstein dan Goldstein, 1984).

Peluang wanita kawin unfuk mempunyai anak pertama berdasarkan jenis
pendidikén secara umum dapat dilithat bahwa peningkatan pendidikan wanita
meningkatkan peluang untuk mempunyai anak pertama. Terlihat di sini bahwa
wanita yang mempunyai pendidikan hanya tamat SD memiliki peluang per bulan
untuk mempunyai anak pertama 3,47%. Sedangkan wanita yang berpendidikan
SLTP dan SLTA mempunyai peluang hampir sama walavpun peluang wanita
yang tamat SLTP lebih tinggi sedikit dibandingkan peluang wanita yang tamat
SLTA, vaitu sekitar 3,9%.

Pembedaan umur perkawinan wanita di sini berdasarkan batas-batas
biologis kesuburan wanita, di mana pada awal reproduksi mempunyai tingkat
kesuburan yang kurang, kemudian mencapai puncak kesuburan, dan kembali lagi
kepada tahap penurunan tingkat kesuburan (Achmad, 1980). Pada Tabel 4.3
terlihat bahwa wanita dengan umur perkawinan pertama kurang dar 18 tahun
menunjukkan peluang per bulan mempunyai anak pertama lebih rendah yaitu
3,47%, dibandingkan dengan peluang per bulan wanita yang umur perkawinan
pertamanya antara 19-30 tahun. Disimi digambarkan bahwa umur perkawinan
pertama antara 19-30 tahun wanita mengalami puncak kesuburan. Kemudian
terlihat bahwa peluang untuk wanita yang usia perkawinan pertamanya lebih dari
30 tahun adalah 3,12%, lebih rendah dibandingkan kategori wanita yang umur
perkawinan pertamanya 19-30 tahun. Hal ini terjadi karena pada tahap umur
tersebut tingkat kesuburan sudah mulai berkurang.
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Sobotka (2004) menunjukkan babhwa penggunaan wakfu untuk
bersekolah akan menunda perkawinan yang akan berdampak pada waktu untuk
mempunyai anak pertama. Pada interaksi antara pendidikan wanita dengan umur
perkawinan pertama terlihat peningkatan pendidikan wanita dengan penundaan
perkawinan memberikan peningkatan peluang untuk mempunyai anak pertama.
Ketika wanita yang berpendidikan SD dan penundaan perkawinannya sampai
umur 31 fahun keatas mempunyai peluang 2,53%, sedangkan wanita yang
berpendidikan SLTP dan menunda perkawinannya sampai umur 31 tahun keatas
mempunyai peluang yang lIebih rendah yaitu 2,43% dan ketika wanifa
berpendidikan SLTA dan menunda perkawinannya sampai 31 tahun keatas
mempunyai peluang yang paling tinggi yaitu 3,7%. Disini dilihat peningkatan
pendidikan diikuti oleh penundaan perkawinan memberikan peningkatan peluang
untuk mempunyai anak pertama.

Temuan yang lain terhadap interaksi antara pendidikan dengan umur
perkawinan pertama wanita adalah ketika melihat dampak pendidikan terhadap
umur perkawinan pertama wanita kurang dari 18 tahun. Pada umur perkawinan
pertama wanita Jurang dari 18 tahun, ketika wanita berpendidikan hanya tamat
SD peluangnya mempunyai anak pertama adalah 3,4% per bulan, kemudian ketika
wanita berpendidikan tamat SLTP peluvangnya meningkat menjadi 3,8%, namun
terakhir ketika wanita mempunyai pendidikan minimal tamat SLTA peluangnya
menurun menjadi 3,1%. Disini dikatakan bahwa peluang wanita berpendidikan
tamat SLTA lebih rendah dibandingkan peluang wanita berpendidikan tamat SD.
Penjelasan dari temuan ini adalah wanita berpendidikan hanya tamat SD mungkin
mempunyai pengetahuan yang kurang tentang hubungan seksual/reproduksi,
sehingga mereka mempunyai peluang yang lebih kecil dibandingkan yang tamat
SLTP. Tetapi wanita berpendidikan tamat SLTA ke atas mempunyai peluang kecil
karena karena mereka baru menyelesaikan pendidikan dan ketika mereka tidak
menunda perkawinannva mereka menunda mempunyat anak pertama untuk
melakukankan kegiatan lain seperti misalnya bekerja.

Sebenarnya hubungan pendidikan wanita antara umur perkawinan
pertama kurang dari 18 tahun dengan perkawinan pertama 19-30 tahun hampir
sama. Wanita yang berpendidikan tamat SLTP mempunyai peluang lebih tinggi

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



67

dibandingkan wanita yang tamat SD, karena wanita yang tamat SLTP mempunyai
pengetahuan yang lebih dibandingkan wanita tamat SD. Tetapi ketika wanita yang
tamat SLTA ke atas mempunyai peluang yang lebih rendah dibandingkan wanita
yang tamat SLTP, mereka mungkin mempunyai strategi menunda mempunyai
anak pertama karena mempunyai kesempatan bekerja yang lebih tinggi
dibandingkan wanita yang tamat SLTP.

Kesimpulan yang didapat dari interaksi antara pendidikan wanita dengan
umur perkawinan pertama wanita adalah peningkatan pendidikan diikuti oleh
penundaan perkawinan meningkatkan peluang mempunyai anak pertama. Tetapi
ketika pendidikan tidak diikuti oleh penundaan perkawinan menurunkan peluang
untuk mempunyai anak pertama.

Pendidikan suami mempunyai efek income {Becker, 1981), yaitu
berpengaruh positif terhadap pembentukan keluarga, sehingga peningkatan
pendidikan akan meningkatkan peluang untuk mempunyai anak pertama. Pada
Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan peluang berdasarkan kategori
pendidikan suami. Terlthat bahwa wanita yang memiliki suami yang
berpendidikan hanya SD memiliki peluang mempunyai anak pertama 3,42%,
kemudian wanita yang memiliki suami yang berpendidikan SLTP memiliki
peluang sebesar 3,84%, dan wanita yang memiliki suami yang berpendidikan
minimal tamat SLTA memiliki peluang sebesar 3,88%.

Status pekerjaan bagi wanita dan pria mempunyai dampak yang berbeda
(Becker, 1981). Pekerjaan bagi wanita adalah suvatu peran tambahan selain
perannya sebagai ibu rumah tangga yaitu merawat dan mengurus keluarga.
Sedangkan pekerjaan bagi suami adalah hal yang utama dan suami tidak
diharuskan untuk ikut serta dalam urusan- rumah tangga/domestik. Status
pekerjaan bagi suami akan mempengaruhi pembentukan keluarga karena
diasumsikan suami yang bekerja akan mampu untuk membiayai kehidupan
keluarganya. Terlihat disini bahwa peluang wanita per bulan mempunyai anak
pertama ketika suaminya bekerja adalah 3,85%, lebih tinggi dibandingkan ketika
suaminya tidak bekerja, yaitu sebesar 3,29%. Berbalik arah dengan pekerjaan
bagi wanita dimana wanita yang bekerja akan kesulitan untuk membagi waktunya

antara bekerja dan mengurus rumah tangga. Hal ini terlihat dari peluang per bulan

Universitas Indonesia
Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



68

wanita bekerja yaitu 3,37%, lebih rendah dibandingkan dengan peluang per bulan
wanita yang tidak bekerja yaitu 3,88%.

Kohor kelahiran menggambarkan individu dalam suvatu periode waktu
dan tempat yang dapat menggambarkan proses sosial dan budaya tertentu (Ryder,
1985). Peluang per bulan wanita yang lahir tahun 1981 keatas lebih tinggi yaitu
4,19%, dibandingkan dengan peluang per bulan wanita yang lahir sampai tahun
1980 yaitu 3,74%.

Status migrasi menggambarkan perbedaan tempat tinggal sekarang
dengan tempat lahir baik bagi istri dan suami. Diasumsikan disini bahwa tempat
lahir adalah tempat tinggal masa kecil yang dapat memberikan gambaran
perilakunya pada tempat tinggal sekarang. Sebagai contoh ketika seseorang yang
memiliki masa kecil pada setting pedesaan dimana tingkat fertilitas tinggi akan
berbeda dengan seseorang yang memiliki masa kecil pada setting perkotaan
(Nedoluzhko and Andersson, 2007).

Walaupun tidak dijelaskan daerah asal dari penduduk di dalam analisis
ini, dapat dilthat bahwa perbedaan tempat tinggal sekarang dengan tempat tinggal
waktu kecil memberikan perbedaan peluang per bulan dalam memiliki anak
pertama. Peluang per bulan untuk wanita dan suami penduduk asli lebih rendah
yaitu 3,97%, sedangkan wanita dan suami penduduk pendatang peluangnya adalah
4,04% dan peluang tertinggi adalah penduduk campuran yaitn 4,34%. Peluang
penduduk campuran lebih tinggl dibandingkan penduduk pendatang karena
penduduk campuran salah satunya adalah penduduk asli yang lebih mengenal
budaya dan lingkungan sekitarnya, sehingga mereka mempunyai dampak
gangguan yang lebih kecil dibandingkan penduduk pendatang.

4.2.2. Analisa Kaplan Meicr

Tabel 4.4 adalah tabel Kaplan Meier yang menyediakan data tentang
lamanya mempunyvai anak pertama rata-ratanya berdasarkan karakteristik status
wanita yang pindah/tidak setelah perkawinan, pendidikan wanita dan umur
perkawinan wanita. Di dalam tabel 4.4 terdapat distribusi unit penelitian.
Distribusi unit penelitian dibedakan menjadi 3 bagian yaitu : Q1 dimana 25% unit

penelitian memiliki anak pertama, Q2 dimana 50% unit penelitian memiliki anak
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pertama dan Q3 adalah 75% unit penelitian memiliki anak pertama. Data wakt

dalam tabel 4.4 adalah bulan.

Tabel 4.4. Analisa Kaplan Meier Lamanya Mempunyai Anzak di DKX Jakarta

£ coil Raya- o1 02/ 03
arateristi rata Median
(beelan) {builary (bulan) tbulan)
Iy | 2) 3) @ ) ()
Pola Mempunyai Anak di DKI Jakarta 24.475 10 15 25
Wanita Pindah/Tidak setelah Perkawinan
Tidak Pindah setelah Perkawinan 23.680 10 15 25
Pindah setelah Perkawinan 28.516 12 19 31
Pendidikan Wanita
sD 27.692 11 16 28
SLTP 23.408 11 16 26
SLTA ke atas 22.799 10 15 24
Umur Perfcawinan Pertama Wanita
10 - 18 tahun 27952 11 174 28
19 - 30 tahun 22.818 10 15 24
31 tahun ke atas 24.938 10 15 29
Pendidikan Umur Perkawinan Pertama
Wanita Wanita
SD 10 - 18 tahun 28,721 11 17 28
19 - 30 tahun 26.305 10 16 27
31 tahun ke atas 33.263 10 17 48
SLTP 10 - 18 tahun 24.936 11 16 26
19 - 30 tahun 22.128 10 15 25
31 tahun ke atas 31.774 11 17 56
SLTA 10 - 18 tahun 30.172 11 17 29
ke atas 19 - 30 tahun 21.736 10 15 24
31 tahun ke atas 20.046 9 13 25

Dapat kita lihat bahwa rata-rata lamanya memp;unyai anak pertama di
DKI Jakarta adalah 24,47 bulan setelah perkawinan. Pada 10 bulan setelah

perkawinan 25% wanita sudah mempunyai anak pertama, sedangkan 5 bulan

kemudian yaitu 15 bulan setelah perkawinan 50% unit penelitian sudah memiliki

anak pertama, dan 75% unit penelitian memiliki anak pertama dalam jangka

waktu 25 bulan setelah perkawinan. Semua unit penelitian di DKI Jakarta

mempunyai anak pertama dalam jangka waktu kurang dari 400 bulan. Pola

mempunyai anak pertama terlihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta
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lamanya mempunyai anak pertama dalam bulan

4.2.2.1. Mengalami Perpindahan/Tidak setelah Perkawinan

Pilihan untuk pindah atau tidak pindah dari tempat lama adalah
keputusan yang rasional di mana harus melihat dari tujuan yang ingin dicapai dari
perpindahan, kemudian kesempatan yang mungkin didapat dari tempat baru serta
kemampuan-kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki oleh individu tersebut
(Mulder, 1993). Sehingga perlu pengertian tentang apa tujuan dan harapan yang
ingin didapat ditempat/lokasi yang baru. Analisa life course melihat perpindahan
itu adalah suatu karir dan perpindalian tersubordinasi dengan karir-karir lainnya.
Sebagai contoh untuk melanjutkan karir pendidikan dibutuhkan perpindahan
ketempat yang baru yang dapat memberikan fasilitas pendidikan lebih baik.
Goldstein (1984) memberikan gambaran bahwa efek perpindahan dapat
memberikan pengaruh pada fertilitas wanita. Individu yang pindah untuk
mendapatkan pekerjaan atau melanjutkan pendidikan lebih menunda mempunyai
anak dibandingkan tujuan perpindahan karena alasan perkawinan (Nedoluzhko
2007).

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



71

Di DKI Jakarta terlihat bahwa ada perbedaan rata-rata lamanya
mempunyai anak perfama antara wanita yang tidak pindah setelah perkawinan
dengan wanifa yang pindah setelah perkawinan. Wanita yang tidak pindah
lamanya mempunyai anak pertama rafa-ratanya adalah 23,68 bulan setelah
perkawinan. Wanita yang pindah lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya
adalah 28,51 bulan setelah perkawinan. Ternyata dapat disimpulkan wanita yang
pindah lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya lebih lama dibandingkan
wanita yang tidak pindah (Tabel 4.4).

Distribusi unit penelitian memiliki anak pertama dapat dilihat disini ada
perbedaan antara wanita yang pindah dan tidak pindah setelah perkawinan.
Wanita yang tidak pindah 25% unit penelitian mempunyai anak pertama adalah 10
bulan, 5 bulan kemudian 50% unit penelitian sudah mempunyai anak pertama dan
75% unit penelitian mempunyai anak pertama 25 bulan setelah perkawinan.
Berbeda dengan wanita yang melakukan perpindahan, 25% wunit penelitian
mempunyai anak 12 bulan lebih lama 2 bulan dari wanita yang tidak pindah,
kemudian 50% unit penelitian mempunyai anak pertama 19 bulan lebih lama 4
bulan dari wanita yang tidak pindah dan terakhir 75% unit penelitian mempunyai
anak pertama 31 bulan lebih lama 6 bulan dibandingkan dengan wanita yang tidak
pindah. Dampak gangguan dari perpindahan yaitu lebih Jama mempunyai anak
pertama bagi wanita yang pindah dapat ditunjukkan dalam rata-rata lamanya
mempunyai anak pertama dan distribusi unit penelitian.

Dari Gambar 4.2 fungsi kazard kamulatif analisa kaplan Meier terlihat
gambaran distribusi unit penelitian secara keseluruhan. Pada gambar tersebut
dapat dilihat bahwa walaupun pada awalnya wanita yang melakukan perpindahan
menunjukkan lebih lama gagal (alam penelitian memberi arti- lebih lama
mempunyai anak pertama) dari pada wanita yang tidak pindah. Bisa diartikan
bahwa perpindahan dapat mengganggu fertilitas seseorang. Tetapi dapat dilihat
bahwa pada tahap-tahap akhir pola mempunyai anak pertama wanita yang
melakukan perpindahan mengikuti pola wanita yang tidak melakukan
perpindahan. Hal ini menunjukkan dampak perpindahan lain terhadap fertilitas

wanifa yaitu adaptasi (Goldstein, 1984). Semakin lama interval waktu dari
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perkawinan, wanita yang pindah cenderung mencontoh pola wanita yang tidak

pindah dalam memiliki anak pertama.

Gambar 4.2. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan MeierLamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta Berdasarkan Mengalami
Perpindahan /Tidak Setelah Perkawinan
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lamanya mempunyai anak pertama dalam bulan

4.2.2.2 Umur Perkawinan Pertama Wanita

Seperti yang telah dibahas pada bagian sebelumnya bahwa faktor
biologis yaitu tingkat kesuburan wanita menunjukkan perbedaan tergantung pada
tingkat umur wanifa, Pada Tabel 4.4 dapat .dilihat lamanya mempunyai anak
pertama rata-rata berdasarkan kategori umur perkawinan pertama wanita. Terlihat
disini bahwa kategori umur perkawinan pertama wanita 19-30 tahun mempunyai
jarak kelahiran dari perkawinan lebth cepat dibandingkan kategori umur
perkawinan wanita yang lain. Hal ini karena kategori umur tersebut wanita

mengalami puncak kesuburan (Achmad, 1980).
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Gambar 4.3. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan MeierLamanya
Mempunyai Anak Pertama Berdasarkan Umur Perkawinan
Pertama Wanita
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Perbedaan unit distribusi juga mendukung adanya perbedaan tingkat
kesuburan, kategori kurang dari 18 tahun dimana umur tersebut awal dari
reproduksi yang mempunyai tingkat kesuburan kurang mempunyai unit distribusi
yang lebih lama dibandingkan kategori umur perkawinan pertama wanita yaitu 11
bulan unfuk 25% unit penelitian, 17 bulan untuk 50% unit penelitian dan 28 bulan
untuk 75% unit penelitian. Tetapi pada kategori umur perkawinan pertama 19-30
tahun dan 31 tahun keatas unit penelitiannya mempunyai pola yang unik. Untuk
25% dan 50% unit penelitian 2 kategori tersebut menunjukkan lamanya
mempunyai anak pertama yang sama yaitu 10 bulan dan 15 bulan. Ini
menunjukkan bahwa umur perkawinan pertama wanita lebih dari 31 tahun keatas
mencoba mengikuti pola umur perkawinan antara 19-30 tahun untuk mengejar
ketinggalan karena penundaan perkawinan (Hirschman, 1985). Sedangkan 75%
unit penelitian 31 tahun keatas lebih lama dibandingkan kategori umur
perkawinan pertama wanita 19-30 tahun mendukung asumsi bahwa adanya

penurunan kesuburan pada tahap umur tersebut. (Tabel 4.4)

Universitas Indonesia
Faktor-faktor yang..., Nurhayati Nainggolan, Pascasarjana Ul, 2010



74

Gambar 4.3 bisa memberikan bentuk kategori umur perkawinan pertama
wanita kurang dari 18 tahun mempunyai pola yang lebih lama mempunyai anak
pertama dibandingkan kategori umur perkawinan pertama wanita 19-30 tahun.
Sedangkan untuk kategori umur perkawinan pertama 31 tahun keatas
menunjukkan kecepatan mempunyai anak pertama tinggi di mana mendahului
umur perkawinan pertama wanita 19-30 tahun, Hal ini dikarenakan keterbatasan
biologis kesuburan wanita sehingga penundaan perkawinan akan mempercepat

mempunyai anak pertama.

4.2.2.3 Pendidikan Wanita

Tabel 4.4 menunjukkan peningkatan pendidikan wanita meningkatkan
secara rata-rata lamanya mempunyai anak pertama. Wanita yang berpendidikan
hanya tamat SD mempunyai anak pertama rata-ratanya 27 bulan setelah
perkawinan. Wanita yang berpendidikan SLTP mempunyai anak pertama rata-
ratanya 23 bulan setelah perkawinan dan lebih cepat dibandingkan wanita yang
berpendidikan hanya tamat SD. Wanita yang berpendidikan minimal tamat SLTA
lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya 22 bulan paling cepat
dibandingkan kategori pendidikan wanita lainnya.

Distribusi unit penelitian bisa menjelaskan bahwa wanita yang
mempunyai pendidikan tinggi yaitu minimal tamat SLTA lebih cepat mempunyai
anak pertama dibandingkan kategori pendidikan wanita lainnya. Gambar 4.4
terlihat bahwa pendidikan wanita hanya tamat SD pola mempunyai anak
pertamanya lebih rendah dibandingkan wanita yang berpendidikan SLTP maupun
SLTA. Untuk wanita yang mempunyai pendidikan tamat SLTP pada tahap-tahap
awal pola mempunyai anak pertamanya mengikuti pola wanita yang
berpendidikan SLTA tetapi pada akhimya pola wanita yang berpendidikan tamat
SLTP lebih rendah dibandingkan pola wanita yang tamat SLTA namun tetap lebih
tinggi dibandingkan wanita yang hanya tamat SD. Ini bisa dilihat bahwa pada
awal-awal efek pendidikan terhadap pengetahuan terhadap reproduksi manusia
pendidikan menengah bisa memberikan perbedaan terhadap pendidikan rendah.
Sehingga pada tahap awal pendidikan menengah dan pendidikan tinggi

mempunyai pola yang hampir mendekati. Kemudian dijelaskan disini pada tahap
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akhir tetap pendidikan tinggi kecepatan mempunyai anak pertamanya lebih tinggi
dibandingkan pendidikan menengah karena pendidikan tinggi sebagai pendekatan
dari tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi.

Gambar 4.4. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama berdasarkan Pendidikan Wanita
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lamanya mempunyai anak pertama dalam bulan

Kembali pada Tabel 4.4 untuk melihat hubungan antara pendidikan
wanita dengan umur perkawinan pertama wanita. Ketika pendidikan wanita kita
analisa sendiri terlihat bahwa peningkatan pendidikan wanita akan mempercepat
waktu mempunyai anak pertama. Tetapi disini bila kita lihat ada perbedaan efek
pendidikan bila dihubungan dengan umur perkawinan pertama. Sebelum dianalisa
lebih lanjut secara garis besar disimpulkan bahwa peningkatan pendidikan pada
umur pernikahan yang masih muda akan menunda mempunyai anak pertama
sedangkan peningkatan pendidikan pada umur pernikahan yang sudah tua akan
menghasilkan percepatan mempunyai anak pertama.

Untuk wanita yang usia perkawinan pertama kurang dari 18 tahun terlihat
disini peningkatan pendidikan wanita mempercepat rata-ratanya lama mempunyai
anak pertama. Ketika wanita berpendidikan hanya tamat SD lamanya mempunyai
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anak pertama rata-ratanya 28 bulan, kemudian wanita berpendidikan tamat SL.TP
lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya mepurun menjadi 24 bulan dan
ketika wanita berpendidikan minimal tamat SLTA lamanya mempunyai anak
pertama rata-ratanya meningkat menjadi 30 bulan setelah perkawinan.

Kesimpulan yang bisa diambil bahwa wanita yang tamat SLTP lebih
cepat mempunyai anak pertama karena adanya peningkatan pengetahuan
(misalnya tentang reproduksinya) dibandingkan wanita yang hanya tamat SD.
Tetapi ketika wanita berpendidikan minimal tamat SLTA lebih lama mempunyai
anak pertama dibandingkan wanita yang tamat SLTP dan SD. Hal ini mungkin
dikarenakan wanita tersebut barz tamat sekolah dan ingin melanjutkan dengan
bekerja sehingga akan menunda mempunyai anak pertama.

Distribusi unit penelitian pada Tabel 4.4 untuk umur perkawinan pertama
wanita kurang dari 18 tahun menunjukkan 25% unit penelitian pada setiap
peningkatan pendidikan lamanya mempunyat anak pertama dalam jangka waktu
11 bulan. Wanita berpendidikan SLTP mulai lebih cepat mempunyai anak
pertama dibandingkan wanita berpendidikan hanya tamat SD ketika unit
penelitiannya dimulai dari 50%. Wanita yang berpendidikan SLTP 50% unit
penelitiannya mempunyai anak pertama dalam jangka waktu 16 bulan lebih cepat
1 bulan dibandingkan wanita berpendidikan hanya tamat SD. Kemudian 75% unit
penelitian wanita yang tamat SLTP mempunyai anak dalam jangka waktu 26
bulan lebih cepat 2 bulan dibandingkan wanita yang berpendidikan hanya tamat
SD.

Untuk wanita yang berpendidikan tamat SETA menunjukkan pola yang
berbeda dibandingkan wanita yang berpendidikan tamat SLTP. Pada 50% unit
penelitian yang wanita berpendidikan tamat SLTA mempunyai jangka wakfu yang
sama dengan wanita yang berpendidikan SD yaitu 17 bulan setelah perkawinan,
dan lebih lama ] bulan dibandingkan wanita yang berpendidikan tamat SLTP.
Perbedaan kembali terlthat ketika 75 unit penelitian wanita yang tamat SLTA
interval waktu mempunyai anak pertama lebih lama dibandingkan tamat SD,
mempunyai pola yang terbalik dengan wanita yang berpendidikan tamat SLTP

interval waktu mempunyai anak pertamanya lebih cepat dibandingkan tamat SD.
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Kembali pada Tabel 44  untuk melihat perbedaan peningkatan
pendidikan pada kategori umur perkawinan yang lain. Secara umum dilihat pada
kategori umur perkawinan 19-30 dan 31 tahun ke atas menunjukkan bahwa
peningkatan pendidikan mengakibatkan kecepatan mempunyai anak pertama.
Hanya pada kategori wmur perkawinan pertama 31 tahun memberikan pola yang
berbeda pada peningkatan pendidikan. Wanita yang umur perkawinan
pertamanyanya lebih dari 31 tahun untuk wanita yang berpendidikan hanya tamat
SD dan tamat SLTP menunjukkan rata-ratanya lebih lama mempunyai anak
pertama dibandingkan kategori umur perkawinan lainnya. Contohnya ketika
wanita berpendidikan hanya tamat SD umur perkawinan pertamanya 31 tahun
keatas lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya 33 bulan, lebih lama
dibandingkan wanita yang umur perkawinan pertamanya kurang 18 tahun dan 19-
30 tahun. Pola yang sama juga terjadi pada wanifa yang berpendidikan SLTP
dimana umur perkawinan 31 tahun keatas lamanya mempunyai anak pertama rata-
ratanya lebih lama dibandingkan wanita yang umur perkawinan pertamanya
kurang dari 18 tahun dan 19-30 tahun. Tetapi ketika wanita berpendidikan SLTA
menunjukkan pola yang lain dibandingkan wanita yang berpendidikan hanya
tamat SID dan SLTP. Wanita yang berpendidikan tamat SLTA dan menunda
perkawinan sampai 31 tahun keatas mempunyai anak pertama lebih cepat
dibandingkan kategori umur perkawinan wanita lainnya. Disini terlihat wanita
yang berpendidikan SLTA dan umur perkawinan pertamanya 31 tahun keatas
lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya adalah 20 bulan lebih cepat
dibandingkan wanita yang umur perkawinan pertamanya 19-30 tahun yaitu 21
bulan, dan lebih cepat dibandingkan wanita yang umur perkawinannya kurang
dari 18 tahun yaitu 30 bulan.

Untuk melihat efek perbedaan lebih spesifik dibandingkan hanya dengan
rata-rata dapat dilihat dari distribusi unit penelitian mempunyai anak pertama.
Untuk wanita yang berpendidikan hanya tamat SD dan SLTP, 25% dan 50% unit
penelitian mempunyai anak pertama untuk kategori umur perkawinan 31 tahun
keatas waktu mempunyai anak pertama tidak terlalu berbeda dengan umur
perkawinan kurang dari 18 tahun dan 19-30 tahun. Tetapi ketika 75% unit

penelitian mempunyai anak pertama untuk wanita yang berpendidikan hanya
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tamat SBD dan SLTP menunjukkan waktu yang berbeda antara umur perkawinan
pertama 31 tahun keatas dengan umur perkawinan pertama kurang dari 18 tahun
dan 19-30 tahun. Untuk wanita berpendidikan hanya tamat SD dan umur
perkawinan pertamanya 31 tahun 75% unit penelitiannya mempunyai anak
pertama dalam jangka waktu 48 bulan. Wanita berpendidikan tamat SLTP dan
umur perkawinan pertamanya 31 tahun 75% unit penelitiannya mempunyai anak
pertama dalam jangka waktu 56 bulan.

Pola yang terjadi untuk wanita tamat SLTA berbeda dengan wanita yang
tamat SD dan SLTP. Wanita yang tamat SLTA dan umur perkawinan pertamanya
31 tahun ke atas lebih cepat mempunyai anak pertama dibandingkan kategori
umur perkawinan yang lain. Disini wanita yang tamat SLTA 25% unit
penelitiannya sudah mempunyai anak pertama dalam jangka waktu 9 bulan, dalam
jangka waktu 4 bulan kemudian 50% unit penelitian mempunyai anak pertama
dan 25 bulan setelah perkawinan 75% unit penelitian mempunyai anak pertama.

Untuk lebih jelas melihat perbedaan dampak pendidikan pada umur
perkawinan pertama wanita terdapat pada Gambar 4.5. Gambar ini melihat
dampak pendidikan dibedakan berdasarkan umur perkawinan pertama wanita.
Untuk umur perkawinan pertama kurang dari 18 tahun terlihat disini bahwa
wanita berpendidikan hanya SD berhimpit dengan tamat SLTA, sedangkan wanita
berpendidikan tamat SLTP lebih tinggi yang mempunyai arti lebih cepat
mempunyai anak dibandingkan kategori pendidikan wanita lainnya. Walaupun
pola antara wanita yang berpendidikan hanya tamat SD dan SLTA berhimpit
tetapi mereka memberikan penjelasan yang berbeda. Untuk wanita yang
berpendidikan SD dikarenakan kurang pengetahuan sedangkan untuk wanita yang
tamat SLTA mereka walaupun tidak menunda perkawinan tetapi mereka menunda
mempunyai anak pertama karena mereka ingin melanjutkan pekerjaan. Sedangkan
wanifa yang tamat SLTP lebih tinggi dibandingkan tamat SD karena mereka lebih
tinggi pengetahuannya dibandingkan tamat SD.
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Gambar 4.5. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama Berdasarkan Pendidikan Wanita dan
Umur Perkawinan Pertama Wanita
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Kembali pada Gambar 4.5 sedangkan untuk umur perkawinan pertama
antara 19-30 tahun menunjukkan bahwa wanita yang tamat SLTP berhimpit
dengan wanita yang tamat SLTA dan lebih tinggi dibandingkan wanita yang tamat
SD. Disini wanita yang tamat SLTA mengikuti pola wanita yang tamat SLTP.
Pada umur ini efek penundaan perkawinan sudah terlihat untuk mempercepat

mempunyai anak pertama karena mereka pada batas puncak kesuburan wanita.
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Kemudian ketika melihat umur perkawinan pertama 31 tahun keatas

terhhat wanita yang berpendidikan hanya tamat SD dan SLTP berhimpit dan

dibawah wanita yang berpendidikan tamat SLTA. Di sini wanita yang

berpendidikan SLTP mengikuti pola wanita yang hanya berpendidikan SD. Secara

teori bahwa efek penundaan perkawinan mempercepat mempunyai anak. Efek

peningkatan pendidikan disini adalah wanita yang berpendidikan tinggi untuk

kategori umur perkawinan 31 tahun ke atas lebih menarik di pasar perkawinan

dibandingkan wanita yang hanya tamat SD dan SLTP.

Gambar 4.6. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama Berdasarkan Pendidikan Wanita dan
Umur Perkawinan Pertama Wanita
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Untuk melihat efek penundaan perkawinan pada lamanya mempunyai
anak pertama pada setiap kategori pendidikan ibu pada Gambar 4.6. Disini dilihat
bahwa wanita yang berpendidikan SD mempunyai pola mempunyai anak pertama
pada masing-masing kategori umur perkawinan pertama tidak memberikan
perbedaan atau garis masing-masing kategori umur perkawinan pertama
berhimpit.

Sedangkan untuk wanita berpendidikan SLTP garis pada masing-masing
kategori umur perkawinan pertama tidak berhimpit dibandingkan pada kategori
pendidikan wanita hanya tamat SD. Disini terlihat efek penundaan perkawinan
berdampak pada waktu mempunyai anak pertama. Sedangkan untuk wanita yang
tamat SLTA perbedaan umur perkawinan pertama terhadap lamanya mempunyai
anak pertama terlihat dibandingkan kategori pendidikan wanita lainnya. Dan
disini terlihat wanita yang umur perkawinan pertamanya 31 tahun keatas pada
tahap awal mendekati pola umur perkawinan 19-30 tahun dan lebih cepat selesai
mempunyai anak pertama. Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa
penundaan perkawinan harus diikuti oleh peningkatan pendidikan dapat

memberikan perbedaan pola terhadap Jamanya mempunyai anak pertama.

4,2.2.4 Pendidikan Suami

Hubungan pendidikan dengan fertilitas menurut Sobotka (2004) adalah
penundaan perkawinan karena lamanya bersekolah yang akhirnya berdampak
pada pola mempunyai anak pertama, walaupun hal ini tidak berdampak pada laki-
laki/suami. Dampak pendidikan lainnya adalah peningkatan pendidikan membuka
kesempatan pekerjaan yang lebih baik dan kemudian menjadi suatu pendekatan
dari tingkat kesejahteraan, serta efek pendidikan lainnya adalah suatu perubahan
pandangan yang tidak condong ke pola tradisional di mana suvami yang
berpendidikan tinggi cenderung lebih egalitarian dibandingkan suami yang
berpendidikan rendah. Efek pendidikan juga sebagat suatu penerimaan informasi
yang lebih efisien dimana laki-laki yang berpendidikan tinggi lebih mengetahui
kontrol terhadap reproduksi terhadap dirinya maupun istrinya dibandingkan
pendidikan rendah.
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Tabel 4.5. Analisa Kaplan Meier Lamanya Mempunyai Anak di DKI Jakarta

Rata- (1774
Karateristik (bT;:n) (bf,in) g::ﬁ; {bﬁin )
(1 l 2 (3) 4 5) {6)

Pendidikan Suami
SD 28117 11 16 28
SLTP 24.128 10 16 26
SLTA ke atas 23.266 10 15 24
Wanita Bekerja/Tidak Bekerja
Wanita Bekerja 26.059 10 15 26
Wanita tidak Bekerja 24.012 11 15 25
Suami Bekerja/tidak bekerja
Suami Bekerja 23,753 10 15 25
Suami tidak Bekerja 29.166 il 16 29
Kohor Tahun Kelahiran wanita
Sampai dengan Tahun 1980 25.142 11 16 26
Tahun 1981 keatas 16.709 9 14 21
Status Migran
Wanita dan Suami Penduduk Asli 25.190 10 15 25
Wanita dan Suami Penduduk Pendatang 24.732 11 16 26
Wanita atau Suami bukan Penduduk Asli 23.039 10 15 25

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan suami
meningkatkan kecepatan lamanya mempunyai anak pertama. Wanita dengan
suami berpendidikan hanya tamat SD lamanya mempunyai anak pertama rata-
ratanya 28 bulan, sedangkan wanita bersuami dengan pendidikan SLTP
mempunyai anak pertama rata-ratanya lebih cepat yaitu 24 bulan dan wanita
dengan pendidikan suami minimal tamat SLTA mempunyai anak pertama rata-
ratanya paling cepat yaitu 23 bulan. Efek peningkatan pendidikan suami terhadap
kecepatan mempunyai anak pertama dapat disimpulkan sebagai efek dari suatu
peningkatan kesejahteraan dan efek dari peningkatan komunikasi antara suami
dan istri. Dimana biasanya svami yang berpendidikan tinggi akan mencari
pasangan yang mempunyai level pendidikan yang sama.

Kembali pada Tabel 4.5 untuk melihat distribusi pendidikan suami.
Woanita dengan suami berpendidikan minimal tamat SLTA mempunyai kecepatan
lebih tinggi dibandingkan kategori pendidikan suami lainnya. Hanya dalam waktu
24 bulan setelah perkawinan 75% unit penelitian suami yang berpendidikan

minimal tamat SLTA sudah mempunyai anak pertama lebih cepat dibandingkan
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interval kelahiran anak pertama untuk pendidikan suami tamat SLTF dan SD yaitu
26 bulan dan 28 bulan.

Gambar 4.7. Fungsi Hezard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan Pendidikan
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Gambar 4.7 menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan suvami
meningkatkan kecepatan mempunyai anak pertama. Wanita dengan suami
berpendidikan hanya tamat SD paling lambat, lalu wanita dengan suami
berpendidikan tamat SLTP, diantara wanita dengan suami berpendidikan tamat
SD dan SLTA dan paling atas adalah wanita dengan suami berpendidikan minimal
tamat SLTA. Hal ini menunjukkan bahwa wanita dengan suami berpendidikan
minimal tamat SLTA lebih cepat mempunyal anak pertama dibandingkan wanita
dengan suamt berpendidikan tamat SLTP dan wanita dengan suami berpendidikan
tamat SLTP lebih cepat mempunyai anak pertama dibandingkan wanita dengan
suami yang hanya tamat SD. Tetapi pola pendidikan suami SLTP hampir

mendekati pola pendidikan suami yang minimal tamat SLTA. Hal ini bisa
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disimpulkan di DKI Jakarta pendidikan menengah bisa memberikan perbedaan
terhadap pola mempunyai anak pertama terhadap pendidikan rendah.

4.2.2.5. Wanita bekerja atau tidak bekerja

Wanita yang bekerja mempunyai anak pertama rata-ratanya 26 bulan
setelah perkawinan, lebih lama dibandingkan wanita yang tidak bekerja yang
mempunyai anak pertama rata-ratanya 24 bulan (Tabel 4.5). Dampak pekerjaan
bagi wanita adalah price effect dimana berdampak pada pembagian waktu. Wanita
yang bekerja harus membagi waktunya untuk mengurus rumah tangga dan
bekerja. Walaupun status aktivita§ pekerjaan wanita mempunyai kelemahan yaifu
menggambarkan status pekerjaan pada saat survey/pencacahan/pendataan, dan
status itu tidak menjelaskan bahwa pada saat belum mempunyai anak pertama
apakah wanita bekerja atau tidak. Tetapi disini bisa digambarkan bagaimana
keputusan wanita yang bekerja maupun tidak bekerja terhadap waktu mempunyai
anak pertama berbeda.

Gambar 4.8. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DK1 Jakarta berdasarkan Wanita
Bekerja atau Tidak Bekerja
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Kembali pada tabel 4.5 distribusi unit penelitian juga memberikan hasil
yang mendukung terhadap perbedaan waktz mempunyai anak pertama antara
wanita bekerja dan tidak bekerja walaupun perbedaannya sangat kecil. Wanita
yang bekerja 75% unit penelitiannya mempunyai anak pertama dalam jangka
wakfu 26 bulan, lebih lama 1 bulan dibandingkan wanita yang tidak bekerja 75%
unit penelitian mempunyai anak pertama 25 bulan setelah perkawinan.

Gambar 4.8 terlihat bahwa wanita yang bekerja lebih menunda
mempunyai anak pertama dibandingkan wanita yang tidak bekerja. Pada awal-
awal wanita yang bekerja maupun yang tidak bekerja menunjukkan pola yang
hampir sama tetapi pada nilai kumulatif iazard 2 terlihat perbedaan antara wanita
yang bekerja maupun tidak bekerja. Hal ini mungkin dibedakan dengan strategi
wanita bekerja dalam keputusan mempunyai anak pertama. Strategi ini mungkin
dihubungkan dengan tingkat upah yang diterima wanita bekerja. Concetta (2006)
menunjukkan bila tingkat upah diperhitungkan dalam keputusan mempunyai anak
pertama, tingkat upah dapat memberkan pengaruh negatif terhadap waktu
mempunyai anak pertama. Peningkatan tingkat upah cenderung menyebabkan
penundaan mempunyai anak pertama. Ia juga menjelaskan strategi lain yaitu
ketika tingkat upah wanita yang diterima sekarang rendah wanita akan cenderung
mempunyai anak pertama lebih cepat pada saat opporfunity cost-nya rendah
sedangkan ketika tingkat upah yang diterima tinggi wanita akan cenderung
menunda mempunyai anak pertama sampai batas biologis kesuburan wanita.

Hal ini ditunjukkan dengan pola wanita bekerja di DKI Jakarta yaitu pada
tahap-tahap awal wanita bekerja mempunyai pola yang berbeda sedikit
dibandingkan wanita yang tidak bekerja. Hal ini disebabkan wanita bekerja tidak
menunda mempunyai anak pertama pada wanita yang mempunyai tingkat upah
rendah, sedangkan penundaan mempunyai anak terhadap wanita bekerja

disebabkan oleh tingkat upah yang tinggi.

4.2.2.6. Suami Bekerja atau tidak bekerja
Anak membutuhkan biaya/konsumsi dan variabel pekerjaan suami
penting dalam pembentukan keluarga. Tabel 4.5 menunjukan bahwa wanita

dengan suami yang bekerja mempunyai anak pertama rata-ratanya lebih cepat
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dibandingkan wanita dengan suami yang tidak bekerja. Wanita dengan suami
yang bekerja lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya 23 bulan sedangkan
bila suami tidak bekerja lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya 29 bulan.
Suami bekerja atau tidak bekerja mempunyai kelemahan yang sama dengan status
aktivitas pekerjaan pada wanita, di mana pekerjaan yang dimiliki adalah pekerjaan
pada saat survey/pencacahan/pendataan bukan pada saat belum memiliki anak
pertama. Tetapi tetap menunjukkan bahwa aktivitas pekerjaan bagi suami menjadi

variabel yang dapat membedakan dalam waktu memiliki anak pertama.

Gambar 4.9. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan Suami
Bekerja atau Tidak Bekerja
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Kembali pada Tabel 4.5 yang menunjukkan distribusi unit penclitian
menurut waktu mempunyai anak pertama pada wanita dengan suami bekerja atau
tidak bekerja. Tampak bahwa 25 persen wanita dengan suami bekerja mempunyai
anak pertama dalam jangka waktu 10 bulan, lebih cepat 1 bulan dibandingkan

wanita dengan suami tidak bekerja, yaitu 11 bulan. Sedangkan pada 50% unit
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penelitian, wanita dengan suami bekerja mempunyai anak pertama dalam jangka
waktu 15 bulan, lebih cepat 1 bulan dibandingkan wanita dengan suami tidak
bekerja, yaitu 16 bulan. Sedangkan wanita dengan suami bekerja 75% unit
penelitiannya mempunyai anak pertama lebih cepat 4 bulan dibandingkan suami
tidak bekerja. Pengaruh positif pekerjaan suami terhadap kecepatan mempunyai
anak sesuai dengan efek income (Becker, 1981) yaitu suami yang mempunyai
pendapatan lebih baik akan mempengaruhi positif terhadap kecepatan mempunyai
anak pertama.

Pada gambar 4.9 terlthat bahwa hazard kumulatif wanita dengan suami
bekerja lebih tinggi dibandingkan wanita dengan suami tidak bekerja. Artinya
wanita dengan suami bekerja mempunyai anak lebih cepat dibandingkan wanita
dengan suami tidak bekerja. Disimpulkan dari gambar tersebut untuk wilayah DXI
Jakarta variabel pekerjaan suami dapat memberikan perbedaan pola terhadap
famanya mempunyai anak pertama.

Bila di telaah, tampak bahwa status pekerjaan wanita dan suvaminya
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap waktu memiliki anak pertama.
Wanita yang bekerja lebih lama mempunyai anak pertama dibandingkan wanita
yang tidak bekerja. Hubungan pekerjaan wanita dengan waktu mempunyai anak
negatif yaitu penundaan mempunyai anak pertama. Sedangkan suami bekegja
mempunyai pengaruh positif terhadap waktu mempunyai anak pertama bagi

wanita.

4.2.2,7 Kohor tahun kelahiran wanita

Tabel 4.5 menunjukkan perbedaan waktu memiliki anak pertama antara
kohor tahun kelahiran wanita sebelum dan setelah 1980. Wanita yang lahir sampat
dengan tahun 1980 lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya 25 bulan
setelah perkawinan sedangkan wanita yang lahir tahun 1981 ke atas mempunyai
anak pertamanya 16 bulan setelah perkawinan. Kohor muda atan wanita yang
lahir tahun 1981 ke atas lebih cepat memiliki anak dibandingkan wanita kohor tua
(tahun kelahiran sampai tahun 1980).
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Gambar 4.10. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan Kohor
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Wanita pada kohor muda 25% unit penelitiannya sudah mempunyai anak
pertama dalam jangka waktu 9 bulan, lebih cepat 2 bulan dibandingkan wanita
pada kohor tua, begitu pula dengan 50% unit penelitian. Tetapi pada 75% unit
penelitian terdapat perbedaan antara kedua kohor tersebut. 75 % unit penelitian
wanita pada kohor muda hanya 21 bulan atau 7 bulan dar 50% unit penelitian
untuk mempunyai anak pertama, sedangkan wanita pada kohor tua mempunyai
anak pertama 26 bulan atau 10 bulan setelah 50% unit penelitian mempunyai anak
pertama (Tabel 4.5)

Hal yang dapat menjelaskan perbedaan disini adalah bahwa kohor muda
mempunyai pola pemilihan pasangan berbeda dengan kohor tua, yaitu kohor muda
memilih pasangan tidak lagi berdasarkan pada pilihan orang tua atau keluarga
seperti yang terjadi pada kohor tua sehingga faktor adaptasi antara pasangan lebih
cepat terjadi pada kohor muda dibandingkan pada kohor tua. Dapat diindikasikan
pula bahwa status perkawinan untuk wilayah DKI Jakarta masih penting terhadap

status anak, artinya anak harus dilahirkan pada orang tua yang berstatus kawin.
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Saya contohkan disini bahwa pada 25% unit penelitian, kohor muda mempunyai
anak dalam jangka waktu 9 bulan artinya konsepsi/kehamilan banyak terjadi
sebelum perkawinan, sehingga pasangan tersebut akan melaksanakan perkawinan
dengan segera agar anak dapat dilahirkan pada saat orangtua sudah berstatus
kawin.

Pada Gambar 4.10 tampak bahwa kohor kelahiran wanita tahun 1981 ke
atas menunjukkan pola mempunyai anak pertama yang lebih cepat dibandingkan
kohor tahun kelahiran wanita sampai tahun 1980. Terlihat disini bahwa skala
waktu 50 bulan nilai hazerd kumulatif kohor muda 2 kali lebih tinggi yaitu 4
dibandingkan hazard kamulatif kohor tua yang hanya bemilai 2.

4.2,2.8. Status Migran

Migran/pendatang diasumsikan sudah mencontoh pola yang ada didaerah
asal/pola masa kecil/masa lahir. Contohnya ketika pendatang dari daerah
berkategori pedesaan dimana masih mempunyai tingkat fertilitas yang tinggi akan
membuat pola terhadap migran berasal dari daerah tersebut terhadap fertilitasnya
di daerah baru. Oleh karena itu pada penelitian ini dilihat perbedaan pola
mempunyai anak pertama dengan melihat perbedaan tempat tinggal sekarang
dengan tempat lahirnya atau disebut juga dengan life time migration. Asumsi
untuk variabel ini pada tempat lahir adalah tempat tinggal masa kecil. Selain itu
perbedaan life time migration juga dilihat antara suami dan istr.

Penduduk asli dimana suami dan istri tidak pernah pindah lamanya
mempunyai anak pertama 25 bulan lebih lama dibandingkan penduduk pendatang
yaitu 24 bulan dan tercepat adalah penduduk campuran dimana suami atau istri
lifetime migrant mempunyai anak pertama dalam jangka waktu 23 bulan. Disint
bisa disimpulkan secara sederhana bahwa pola mempunyai anak DKI Jakarta
memang sudah rendah. (Tabel 4.5)

Kembali kepada Tabel 4.5 untuk melihat distribusi unit penelitian
mempunyai anak pertama berdasarkan kategori status migrasi. Penduduk
pendatang pada 25% unit penelitian mempunyai anak pertama 11 bulan, lebih
lama 1 bulan dibandingkan penduduk asli, sedangkan pada unit penelitian 50%
dan 75%, penduduk pendatang mempunyai anak pertama lebih cepat
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dibandingkan penduduk asli. Hal ini dikarenakan pada awal-awal perpindahan,
penduduk pendatang mengalami proses gangguan karena lingkungan baru, tetapi
ketika penduduk pendatang sudah mulai dapat mengadaptasi lingkungan bam
kemudian penduduk pendatang akan mengikuti pola mempunyai anak
berdasarkan tempat masa kecilnya. Sedangkan penduduk campuran walaupun
secara rata-rata lebih cepat mempunyai anak pertama dibandingkan penduduk asli
tetapi distribusi unit penelitian baik 25%, 50% dan 75% sama dengan penduduk
asli.

Pada Gambar 4.11 dapat terlihat dengan jelas gambaran perbedaan
lamanya mempunyai anak pertama berdasarkan kategori status migran. Penduduk
asli mempunyai pola mempunyai anak pertama lebih lama dibandingkan kategori
status migran yang lain. Sedangkan pola penduduk pendatang lebih cepat
mempunyai anak pertama dibandingkan penduduk asli. Pada gambar ini juga
terlihat pada tahap-tahap awal penduduk pendatang lebih lebih rendah sedikit
dibandingkan penduduk asli tetapi kemudian pada nilat hazard kumulatif 2 ada
pola penduduk pendatang lebih cepat dibandingkan pola penduduk asli. Sama
seperti kesimpulan pada paragraf sebelumnya yaitu awal-awal perpindahan
migran terganggu karena perubahan lokasi tempat tinggal tetapi kemudian setelah
stabil mereka membuat pola berdasarkan tempat asanya/lahirnya.

Sedangkan untuk penduduk campuran mempunyai pola yang berbeda
baik terhadap penduduk pendatang dan penduduk asli. Pada tahap awal penduduk
campuran lebih cepat mempunyai anak pertama dibandingkan penduduk
pendatang, hal ini mungkin dikarenakan efek gangguan penduduk campuran lebih
rendah dibandingkan penduduk pendatang karena salah satu penduduk campuran
adalah penduduk asli daerah tersebut yang sudah mengenal lingkungan dan
budaya setempat. Tetapi pada tahap akhir pola penduduk campuran mengikuti
pola penduduk asli, yaitu dengan peluang lebih rendah dibandingkan penduduk
pendatang. Karena pada penduduk campuran pola penduduk pendatang mengikuti
pola penduduk asli.

Di sini disimpulkan bahwa penduduk pendatang mempunyai pola
fertilitas terutama anak pertama yang berbeda dengan penduduk asli. Salah satu
dampak migrasi terhadap fertilitas yaitu adaptasi terhadap lingkungan yang baru
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akan terjadi tetapi tidak dalam pola mempunyai anak pertama seperti dalam
gambar di atas, bisa jadi dalam mempunyai anak kedua atau ketiga atau dalam hal

jumlah anak yang dimiliki.

Gambar 4.11. Fungsi Hazard Kumulatif Analisa Kaplan Meier Lamanya
Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta berdasarkan
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Pada penelitian ini tampak dampak perpindahan dari sudut yang berbeda
akan memberikan hasil yang berbeda. Ketika status perubahan lokasi/tempat
tinggal berdasarkan perbedaan Jokasi sekarang dengan lokasi saat perkawinan
perpindahan mempunyai dampak mengganggu yaitu lebih lama mempunyai anak
pertama. Tetapi ketika perubahan lokasi/tempat tinggal berdasarkan lokasi pada
saat dilahirkan penduduk pendatang atau campuran lebih cepat mempunyai anak
pertama dibandingkan penduduk asli. Walaupun pada kategori perpindahan
tersebut tetap mengalami efek gangguan namun efek penyerapan budaya/norma-

norma pada lokasi ketika masih kecil tampaknya lebih kuat.
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4.3, Analisa Inferensial

Pada Tabel 4.6 dapat dilihat pengaruh masing-masing karakteristik
terhadap lamanya mempunyai anak pertama di DKI Jakarta. Model ini dibentuk
berdasarkan 8 variabel bebas dan 1 variabel interaksi. Selain tingkat signifikansi
pada bagian ini juga dilengkapi gambar hazard kumulatif.

Gambar 4.12. Fungsi Hazard Kumaulatif Lamanya Mempunyai Anak Pertama
Model Regresi Cox) di DK1 Jakarta berdasarkan Melakukan
perpindahan atau Tidak setelah Perkawinan
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4.3.1 Wanita Melakukan perpindahan atau Tidak Setelah Perkawinan

Pada Tabel 4.6 tampak bahwa risiko wanita yang pindah setelah
perkawinan mempunyai anak pertama 21.1 % lebih lama dibandingkan risiko
wanita yang tidak melakukan perpindahan setelah perkawinan. Ini membuktikan
bahwa hipotesis migran mempunyai anak pertama lebih lama dibandingkan non
migran terbukti. Dan hipotesa hubungan migrasi dengan pola mempunyvai anak
pertama yaitu adanya gangguan terbukti. Estimasi parameter status perpindahan
setelah perkawinan pada wanita signifikan pada tingkat 1%. Dan gambar 4.12
dilihat bahwa yang berstatus non migran mempunyai anak pertama lebih cepat

dibandingkan yang berstatus migran.
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Tabel 4.6. Estimasi Parameter dan Hazard Ratio Model Regresi Cox Lamanya

Mempunyai Anak Pertama di DKI Jakarta

Hazard
Parameter B Ratio
Wanita pindah atau tidak setelah perkawinan
Pindahan setelah perkawinan -0.238 * 0.789
Tidak pindahan setelah perkawinan (Ref)
Pendidikan Wanita
SD -0.405 ** | 0.667
SLTP -0.448 * 0.639
SLTA ke atas (ref)
Pendidikan Suami
SD -0.038 (0.963
SLTP 0.001 1.001
SLTA ke atas (ref)
Status Pekerjaan Wanita
Wanita Bekerja -0.074* 0.929
Wanita Tidak Bekerja (ref)
Status Pekerjaan Suami
Suami Bekerja 0.105* 1.111
Suami Tidak Bekerja (ref)
Umur Perkawinan Pertama Wanila
10-18 tahun -0.361* 0.697
19-30 tahun -0.091 0.913
31 tahun ke atas (ref)
Kohort tahun Kelahiran Wanita
Sampai dengan Tahun 1980 -0.354* 0.702
Tahun 1981 ke atas (ref)
Status Migran
Wanita dan Suami Penduduk Asli (ref)
Wanita dan Suami Penduduk Pendatang ) 0.087* 1.091
Wanita atau Suwami salah satu bukan Penduduk Asli 0.088* 1.092
Variabel Interaksi
Pendidikan Wanita dengan usia perkawinan Pertama Wanita
(SD) * (10-18 tahun) 0.488** 1.630
(SLTP) * (10-18 tahun) 0.568* 1.764
(SD) * (19-30 tahumn) 0.299 1.349
(SLTP) * (19-30 tahun) 0.432%* 1.540
(SLTA +) * (31 tahun ke atas) ref
* signifikan pada p<0.01
** signifikan pada p<0.05
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Wanita yang berpendidikan hanya tamat SD risiko mempunyai anak
pertama setelah perkawinan 33.3 % lebih lama dibandingkan wanita yang
berpendidikan minimal tamat SL.TA. Wanita yang berpendidikan SLTP risiko
mempunyai anak pertama setelah perkawinan 36.1 % lebih lama dibandingkan
wanita yang berpendidikan minimal tamat SLTA. Estimasi parameter baik untuk
wanita pendidikan rendah dan wanita pendidikan menengah signifikan pada
tingkat 5%.

Gambar 4.13. Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak Pertama
Model Regresi Cox di DKI Jakaria Berdasarkan Pendidikan Wanita
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Setelah mengontrol variabel lainnya seperti umur perkawinan pertama
dan status pekerjaan maka peningkatan efek pendidikan lebih kepada arah
peningkatan pengetahuan dan pencarian pasangan. Peningkatan pengetahuan
misalnya lebih mengetahui faktor-faktor biologisnya dan kesehatan reproduksi.
Dalam pencarian pasangan wanita yang berpendidikan tinggi cenderung akan
memilih pasangan dengan level pendidikan yang sama sehingga dapat menjadi

pendekatan dari tingkat kesejahteraan.
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Gambar 4.13 menunjukkan bahwa wanita yang berpendidikan rendah
lebih lama mempunyai anak dibandingkan wanita yang berpendidikan menengah
dan tinggi. Wanita yang berpendidikan menengah dan tinggi mempunyai pola

yang hampir sama.

Gambar 4.14. Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak Pertama
Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan Pendidikan Suami
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4.3.3 Pendidikan Suami

Hasil regresi Cox pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel pendidikan suami
baik yang berpendidikan hanya tamat SD dan SLTP tidak signifikan. Artinya
adalah bahwa tidak ada perbedaan risiko dalam mempunyai anak pertama antara
wanita dengan suami berpendidikan hanya famat SD dan tamat SLTP dengan
wanita dengan suami berpendidikan minimal tamat SLTA. Setelah mengontrol
variabel status pekerjaan suami, pendidikan suami menjadi tidak signifikan
mempengaruhi keputusan wakfu mempunyai anak pertama mungkin karena
konteks budaya suvatu wilayah. Untuk wilayah DKI Jakarta dan Indonesia pada

umumnya, budaya adalah patriarkhis di mana apa pun pendidikan suami, snami
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adalah kepala rumah tangga yang mempunyai peran lebih kuat dalam
pengambilan keputusan dibandingkan istri. Hal ini sesuai dengan penemuan
Sorenson (1989) bahwa spesifikasi budaya mempunyai peran dalam pengambilan

keputusan mempunyai anak.

Gambar 4.15. Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Apak Pertama
Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan Karakteristik
Wanita Bekerja atau Tidak Bekerja
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4.3.4 Wanita Bekerja atau Tidak bekerja

Koefisien parameter variabel status pekerjaan bagi wanita yang pada
tabel 4.6 bernilai negatif dan signifikan pada taraf 1%. Artinya adanya perbedaan
risiko mempunyai anak pertama antara wanita yang bekerja dengan wanita yang
tidak bekerja. Risiko wuntuk wanita yang bekerja 7.1% lebih lama untuk
mempunyat anak perlama dibandingkan wanita yang berstatus tidak bekerja. Hal
ini sesuai dengan dugaan bahwa wanita yang bekerja akan menunda mempunyai
anak karena kesulitan untuk membagi antara peran sebagai wanita dan bekerja.
Gambar 4.15 memperlihatkan bahwa wanita tidak bekerja lebih cepat mempunyai

anak dibandingkan dengan wanita yang bekerja.
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4.3.5 Suami Bekerja atau Tidak Bekerja

Estimasi parameter pekerjaan suami pada tabel 4.6 bernilai positif dan
signifikan pada taraf 1%. Artinya keputusan untuk mempunyai anak dipengaruhi
oleh status pekerjaan suami. Wanita yang suami bekerja risiko untuk mempunyai
anak pertama 11.1 % lebih cepat dibandingkan wanita yang suaminya tidak
bekerja. Gambar 4.16 Menunjukkan bahwa suami yang bekerja lebih cepat
mempunyai anak pertama dibandingkan suami yang tidak bekerja.

Dugaan yang menyatakan status pekerjaan suami mempunyai pengaruh
positif terhadap waktu memiliki anak bagi wanifa terbukti pada unit penelitian
kita. Artinya unfuk wilayah DKI Jakarta wanita dengan suami bekerja akan lebih

cepat mempunyai anak dibandingkan dengan wanita yang suaminya tidak bekerja.

Gambar 4.16. Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak Pertama
Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan Karakteristik
Suami Bekerja atau Tidak bekerja
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4.3.6 Umur Perkawinan Pertama Wanita
Risiko wanita yang mempunyai umur perkawinan pertama kurang dari 18

tahun untuk mempunyai anak pertama 36.3 % lebih lama dibandingkan wanita
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yang mempunyai umur perkawinan pertama lebih dari 31 tahun. Sedangkan untuk
wanita yang mempunyai umur perkawinan antara 18-30 tahun risiko untuk
mempunyai anak pertama 8.7 % lebih lama dibandingkan wanita yang
mempunyai umur perkawinan pertama lebih dari 31 tahun.

Dari estimasi parameter tampak bahwa umur perkawinan kurang dari 18
tahun signifikan pada tingkat 1% sedangkan kategori umur perkawinan antara 19-
30 tahun estimasi parameternya tidak signifikan, Hal ini menunjukkan bahwa pola
mempunyai anak untuk kategori umur perkawinan pertama antara 19-30 tahun

tidak berbeda dengan kategori umur perkawinan pertama 31 tahun ke atas.

Gambar 4.17. Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak Pertama
Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan Umur Perkawinan
Pertama Wanita
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Gambar 4.17 menunjukkan bahwa kategori umur perkawinan pertama
antara 19 s/d 30 tahun lebih cepat mempunyai anak pertama dibandingkan
kategori umur perkawinan wanita lainnya dan umur perkawinan pertama wanita
kurang dari 18 tahun mempunyai pola yang paling lama dibandingkan kategori
perkawinan wanita lainnya.
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Setelah mengkontrol variabel-variabel seperti pendidikan dan status
pekerjaan wanita yang mempengaruhi umur perkawinan pertama wanita adalah
batas biologis kesuburan wanita atau norma-norma budaya sekitar yang berlaku.
Batas biologis bisa menjelaskan bahwa umur perkawinan pertama wanita kurang
dari 18 tahun mempunyai tingkat kesuburan yang lebih rendah dibandingkan

wanita yang umur perkawinan pertamanya lebih dari 31 tahun keatas,

Gambar 4.18. Fungsi Hazerd Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak Pertama
Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan Kohor Tahun
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4.3.7 Kohor Tahun Kelahiran Wanita
Peluang wanita yang mempunyai kohor kelahiran sampai tahun 1980
rsiko untuk mempunyal anak pertama adalah 29.8% Icbih lama dibandingkan
wanita yang mempunyai kohor kelahiran tahun 1981 ke atas. Estimasi parameter
untuk kohort tahun kelahiran wanita negatif dan signifikan pada tingkat 1%.
Gambar 4.18 menunjukkan bahwa pola kohor kelahiran wanita setelah
tahun 1980 lebih cepat mempunyai anak dibandingkan kohor kelahiran wanita

sebelum tahun 1980. Setelah mengontrol variabel vmur pernikahan pertama,
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pendidikan wanita serta status pekerjaan wanita, cepatnya wanita kohor muda
mempunyai anak pertama karena faktor pemilihan pasangan. Wanita pada kohor
muda lebih mencari pasangan sendiri sehingga adaptasi di dalam pasangan lebih
cepat dibandingkan wanita pada kohor tua yang biasanya pasangannya dipilih

oleh orang tua/keluarga lainnya.

Gambar 4.19. Fungsi Hazard Kumulatif Lamanya Mempunyai Anak Pertama
Model Regresi Cox di DKI Jakarta berdasarkan Status Migran
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4.3.8 Status Migran

Risiko wanita pendatang dengan suami pendatang untuk mempunyai
anak pertama 9,1% lebih cepat dibandingkan wanita penduduk asli dengan svami
penduduk asli. Pelunang penduduk campuran untuk mempunyai anak pertama
9,2% lebih cepat dibandingkan wanita dan suami penduduk asli.

Data mendukung dugaan bahwa kategori status migran penduduk asli
mempunyai pola mempunyai anak yang lebih lama dibandingkan dengan kategon

status migrasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pola mempunyai anak
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penduduk asli di DKI Jakarta memang lebih rendah dibandingkan pola penduduk
pendatang.(Tabel 4.6)

4.3.9 Interaksi Pendidikan wanita dengan Umur Perkawinan Pertama
Wanita

Risiko wanita yang berpendidikan hanya SD dan umur perkawinan
pertama sampai dengan 18 tahun 63% lebih cepat dibandingkan dengan risiko
wanita yang berpendidikan minimal tamat SLTA dan umur perkawinan
pertamanya 31 tahun keatas. Risiko wanita yang berpendidikan SLTP dan umur
perkawinan pertama sampai dengan 18 tahun 76,4% lebih cepat dibandingkan
dengan wanita yang berpendidikan minimal tamat SLTA dan umur perkawinan
pertamanya 31 tahun keatas.

Risiko wanita yang berpendidikan hanya SD dan umur perkawinan
pertama antara 19-30 tahun 35% lebih cepat dibandingkan dengan wanita yang
berpendidikan minimal tamat SLTA dan umur perkawinan pertamanya 31 tahun
keatas. Risiko wanita yang berpendidikan SLTP dan umur perkawinan pertama
antara 19 s/d 30 tahun 54% lebih cepat dibandingkan dengan waiita yang
berpendidikan minimal tamat SLTA dan umur perkawinan pertanianya 31 tahun
keatas.

Estimasi parameter untuk kategori wanita yang berpendidikan hanya
tamat SD dan umur perkawinan pertamanya antara 19-30 tahun tidak signifikan
sedangkan kategori lainnya signifikan. Setelah mengontrol variabel pendidikan
wanita dan status pekerjaan wanita serta pendidikan suami dan status pekerjaan
suami maka variabel tingkat upah yang diterima wanita bekerja dapat memberikan
penjelasan terhadap perbedaan pola yang terjadi. Pendekatan peningkatan
pendidikan adalah peningkatan peluang untuk bekerja dengan mendapatkan
tingkat upah yang lebih baik.

Gustaffson (2001} dalam penelitiannya mencoba melihat alasan ekonomi
terhadap keputusan waktu untuk mempunyai anak pertama. Keputusan wanita
kapan untuk mempunyai atau menunda mempunyai anak berdasarkan pada lima
pertimbangan yaitu: (1) upah dan pendapatan sekarang (curremt income and

wages), (2) bayangan upah pada saat melahirkan dan mempunyai anak (shadow
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price at giving birth), (3) pengeluaran/komsumsi dan pendapatan suami
{consumption smoothing and husband’s earning), (4) motivasi untuk melanjutkan
karir (career-planning motive) dan (5) batasan kesehatan.

Concetta (2006) melihat pengaruh tingkat upah sampai batasan umur
tertentu. Tingkat upah yang tinggi mempunyai pengaruh negatif yang artinya
menunda mempunyai anak pertama sampai batas biologis kesuburan wanita,
kemudian setelah batas tersebut tingkat upah yang tinggi kemudian mempunyai
pengaruh positif terhadap waktu pembentukkan anak. Strategi lain yang
ditemukan pada pengaruh upah adalah tingkat upah. Wanita yang mempunyat
upah rendah pada saat belum mempunyai anak pertama tidak akan menunda
mempunyai anak disaat opportunity cos-mya rendah. Tetapi wanita yang
mempunyai upah tinggi pada saat belum mempunyai anak pertama akan menunda
mempunyai anak sampai batas kesuburan wanita atau sampai opportunity cost-nya
rendah.

Wanita yang mempunyai pendidikan tinggi dan menunda perkawinan
akan waktu mempunyai anak pertamanya lebih lama dibandingkan kategori
lainnya karena mempertimbangkan alasan ekonomi seperti tingkat upah yang

diterimanya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis pada Bab 4 telah menunjukkan bahwa karakteristik sosial-
ekonomi dan demografi berpengaruh terhadap pola mempunyai anak pertama di
DKI Jakarta. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan pada negara-negara lain mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pola mempunyai anak pertama. Adapun selanjutnya adalah
ringkasan hasil penelitian mengenai faktor-fakfor yang mempengaruhi pola
mempunyai anak pertama di DKI Jakarta.

Secara umum lamanya mempunyai anak pertama di DKI Jakarta adalah
24,48 bulan setelah perkawinan pertama. Lamanya mempunyai anak pertama
kemudian berbeda-beda berdasarkan karakteristik sosial demografi yang dipilih.
Karakteristik sosial demografi yang diambil adalah wanita yang melakukan
perpindahan setelah perkawinan, umur perkawinan pertama wanita, pendidikan
wanita, wanita bekerja atau tidak bekerja, pendidikan suami, suami bekerja atau
tidak bekerja, kohor tahun kelahiran wanita, dan status migran.

Rata-rata wanita yang melakukan perpindahan setelah perkawinan
mempunyai anak pertama 28 bulan setelah perkawinan, Rata-rata wanita yang
tidak melakukan perpindahan setelah perkawinan mempunyai anak pertama 23
bulan setelah perkawinan. Variabel perpindahan wanita setelah perkawinan
negatif dan signifikan. Artinya bahwa perpindahan mempengaruhi interval
kelahiran anak pertama untuk wilayah di DKI Jakarta. Hal ini sesuai dengan
dugaan bahwa migrasi menganggu fertilitas wanita (Goldstein (1984), White,
1995). Pada kasus wilayah di DKI Jakarta gangguan dad perpindahan adalah
memperpanjang interval kelahiran anak pertama bagi wanita yang melakukan
perpindahan setelah perkawinan.

Umur perkawinan pertama wanita penting untuk mengukur kemampuan
reproduksi wanita. Lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya di DKI

Jakarta paling cepat adalah wanita yang mempunyai umur perkawinan pertama
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19-30 tahun yaitu 22 bulan setelah perkawinan. Hubungan uvmur perkawinan
pertama wanita dengan interval kelahiran anak pertama di DKI Jakarta adalah
negatif, artinya semakin tinggi umur perkawinan pertama wanita semakin cepat
mempunyai anak pertama. Hal ini sesuai dengan asumsi bahwa penundaan
perkawinan berhubungan dengan pendeknya interval kelahiran anak pertama
(Hirschman, 1985).

Ada beberapa macam efek pendidikan wanita terhadap waktu mempunyai
anak pertama. Dampaknya antara lain adalah: peningkatan pengetahuan,
pembukaan kesempatan kerja, pemilihan pasangan yang sesuai {Kravdal, 2007).
Lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya di DKI Jakarta paling lama
adalah wanita yang berpendidikan hanya tamat SD vaitu 27 bulan setelah
perkawinan. Peningkatan pendidikan wanita sampai SLTP adalah meningkatkan
pengetahuan misalnya tentang kesehatan reproduksi atau pengetahuan lainnya
sehingga wanita yang tamat SLTP peluang mempunyai anaknya lebih tinggi atau
iterval kelahiran anak pertamanya lebih pendek dibandingkan wanita yang hanya
tamat SD. Tetapi ketika peningkatan pendidikan wanita minimal tamat SLTA
dampak pendidikannya lebih kompleks selain hanya peningkatan pengetahuan,
juga sebagai peningkatan kesejahteraan karena bekerja, dan juga efek dari
kecenderungan memilth pasangan yang sesuai dengan level pendidikannya.

Dampak pendidikan terhadap pemilihan umur perkawinan pertama wanita
bisa memperpendek atau memperpanjang interval kelahiran anak pertama. Pada
wanita di DKI Jakarta yang mempunyai umur perkawinan pertama kurang dari 18
tahun peningkatan pendidikan memperpanjang interval kelahiran anak pertama.
Alasan yang digunakan adalah mereka yang mempunyai pendidikan tinggi tetapi
tidak menunda perkawinannya, mereka akan menunda untuk mempunyai anak
pertama. Untuk umur perkawinan diatas 19 tahun keatas menunjukkan bahwa
peningkatan pendidikan dengan penundaan perkawinan akan mempercepat
mempunyai anak pertama.

Selain efek dari pendidikan wanita perlu juga diketahui pendidikan
pasangannya atau pendidikan suami. Dampak pendidikan suami selain sebagai
indikator kesejahteraan juga adalah keserasian pendapat diantara pasangan, pola

pandangan vyang tentunya dapat mempengaruhi keputusan waktu untuk
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mempunyai anak pertama. Di DKI Jakarta pendidikan suami tidak mempunyai
pengaruht terhadap waktu untuk mempunyai anak pertama. Hal ini mungkin
dikarenakan konteks wilayah di DKI Jakarta yang patriakhis atau mayoritas
beragama muslim sehingga apapun pendidikan suami, suami adalah kepala rumah
tangga yang mempunyai peran lebih kuat dalam pengambilan keputusan
dibandingkan istri. Hal ini sesuai dengan penemuan Sorenson (1989) bahwa
spesifikasi budaya mempunyai peran dalam pengambilan kepufusan unfuk
mempunyai anak.

Bekerja atau tidak bekerja mempunyai dampak berbeda antara istri dan
suami. Hal ini berhubungan dengan pandangan tradisional di mana suami adalah
pencari nafkah dan istri adalah pengurus rumah tangga. Pekerjaan bagi suami
berhubungan dengan pendapatan, sedangkan pekerjaan bagi istri adalah
berhubungan dengan waktu. Anak membutuhkan biaya berhubungan dengan
suami dan anak membutuhkan waktu berhubungan dengan istri. Hal ini yang
dapat mempengaruhi keputusan waktu untuk mempunyai anak pertama.

Status bekerja atau tidak bekerja suami dan istri signifikan, yang artinya di
DKI Jakarta status bekerja atau tidak bekerja mempunyai pengaruh terhadap
keputusan untuk mempunyai anak pertama. Hanya pengaruh yang ada berbeda
antara suami daﬁ istri. Hubungan wanita bekerja mempunyai hubungan negatif
yang artinya wanita yang bekerja lebih lama mempunyai anak pertama
dibandingkan wanita yang tidak bekerja. Hal ini sesuai dengan dampak pekerjaan
bagi wanita adalah price effect (Becker, 1981).

Hubungan wanita dengan suami bekerja mempunyai hubungan positif,
yang artinya wanita dengan suami bekerja mempunyai anak pertama lebih cepat
dibandingkan wanita dengan suami tidak bekerja. Suami yang bekerja mempunyai -
kemampuan untuk membiayai anak dibandingkan yang tidak bekerja. Hal ini
sesuai dengan teori bahwa dampak pekerjaan bagi suami adalah income effect
(Becker, 1981).

Kohor tahun kelahiran wanita mempengaruhi wakfu untuk mempunyai
anak pertama. Lamanya mempunyai anak pertama rata-ratanya di DKI Jakarta
untuk wanita yang lahir tahun 1981 ke atas adalah 16 bulan dan 25% wanita yang
kohor kelahiran tahun 1981 ke atas dalam jangka waktu 9 bulan. Cepatnya
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mempunyai anak pertama bagi kohor tahun 1981 ke atas salah satunya diduga
disebabkan faktor pemilihan pasangan. Wanita dari kohor yang lebih muda
cenderung memilih sendiri pasangan mereka dibandingkan kohor yang lebih tua
yang lebih mungkin untuk dijodohkan sehingga adaptasi di antara pasangan tidak
lama dan hal ini mempengaruhi waktu mempunyai anak pertama,

Tempat tinggal waktu kecil penting karena hal itu akan membentuk pola
fertilitas. Di sini terlihat bahwa perbedaan antara tempat tinggal sekarang dengan
tempat lahir antara suami dan istri mempengaruhi keputusan untuk mempunyai
anak pertama. Penduduk pendatang dan penduduk campuran mempunyai anak
pertama lebih cepat dibandingkan penduduk asli. Walaupun asumsi selektivitas
tidak berlaku pada penemuan anak pertama di DKI Jakarta yang menyatakan
bahwa perpindahaan ke daerah perkotaan akan terseleksi yang mempunyai tingkat
fertilitas rendah (Nedoluzhko, 2007), tetapi Lee (1992} mempunyai pemikiran
dalam jangka pendek tidak ada perbedaan fertilitas antara daerah baru dengan
daerah lama. Dalam jangka panjang pengurangan fertilitas penduduk pendatang
akan terjadi sebagai dampak adaptasi di lingkungan baru. Hal ini mungkin akan
terjadi pada penduduk pendatang/campuran di DKI Jakarta. Mereka kemungkinan
akan mencontoh pola mempunyai anak kedua dan seterusnya yang ada di

linglkungan sekitarnya.

5.2. Implikasi Kebijakan

1. Pemerintah harus aktif mengawasi pelaksanaan UU RI No.l tahun 1974
tentang perkawinan agar tidak terjadi lagi perkawinan di bawah umur, dan
dibutuhkan penyesuatan umur perkawinan sesvai dengan kesiapan psikologis
dan biologis. Dan mereka yang sudah terlanjur menikah pada usia muda
untuk menunda mempunyai anak sampai sekurang-kurangnya sampai umur 20
tahun.

2. Meningkatkan kampanye unfuk mengatur jarak kelahiran untuk wanita yang
berpendidikan menengah dan tinggi.

3. Memasukkan pengetahuan tentang reproduksi manusia didalam kurikulum

pendidikan dasar.
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Memerlukan penelitian yang detail terhadap wanita-wanita yang lahir tahun
1981 ke atas karena mereka mempunyai pola anak pertama cepat sekali
dibandingkan dengan wanita yang lahir sampai tahun 1980.

Pemerintah atau perusahaan memberikan  fasilitas-fasilitas  yang
menguntungkan wanita bekerja untuk mempunyai anak. Fasilitas-fasilitas
tersebut dapat membuat wanita bekerja tidak menunda mempunyai anak
terlalu lama. Seperti pada ibu yang bekerja dan mempunyai anak masih balita
untuk mempunyai waktu yang lebih luang dibandingkan ibu yang tidak
mempunyai anak dengan masuk kantor lebih lama atau pulang kantor lebih
cepat. Sehingga ibu bekerja tidak kesulitan untuk membagi waktunya sebagai
ibu dan pekerja. Bila wanita bekerja memilih untuk tidak bekerja karena
kesulitan membagi waktu mungkin akan menurunkan tingkat partisipasi
wanita bekerja dan dalam jangka panjang menurunkan efek pendidikan bagi
wanita.

Perlunya intensitas pemakaian kontrasepsi untuk para pendatang, karena
mereka mempunyai pola mempunyai anak pertama yang lebih tinggi
dibandingkan pola penduduk asli.

Saran/Rekomendasi

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tahap-tahap pembentukan
keluarga seperti interval kelahiran anak kedua. Penelitian interval anak kedua
untuk melengkapi hasil yang didapat dari interval anak pertama dapat
memberikan kebijakkan yang lebih efisien. Misalnya ketika penelitian
interval anak pertama wanita yang berpendidikan hanya tamat SD
mempunyai pola anak pertama yang lebih lama dibandingkan wanita yang
tamat SLTA. Tetapi mungkin ketika mereka mempunyai anak kedua lebih
cepat dibandingkan tamat SLTA. Sehingga kebijakan yang diambil wanita
yang tamat SD setelah mempunyat anak pertama kita bisz anjurkan untuk
memakai kontrasepsi agar jumlah anaknya sedikit. Hal ini didapat dari
kelengkapan pengetahuan-pengetahuan tentang interval kelahiran anak.
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GCase Processing Summary

Lampiran 1

N Percent
Cases available in 0
analysis Evant(a) 6471 100.0%
Censored 0 .0%
Total 6471 100.0%
Cases dropped Cases with missing values 0 0%
Cases with negative fime 0 0%
Censared cases before the 0 0%
earfiest event in a stratum e
Total o] 0%
Total 6471 100.0%
a Dependent Variable: lamanya mempunyai anak dalam bulan
Categorical Variable Codings(b,c,d.e,f,a,h,l}
Frequency (1) {2)
5_pindah(a) 1=tidak pindah 5408 0
2=pindah 1063 1
sk_wanita(a) 1=ibu bekerja 1463 1
2=ibu tidak bekerja 5008 0
sk_suami(a) 1=bapak bekerja 5608 1
2=hapak tidak bekerja 863 0
kohort_ibu(a) 1= sampai dengan tahun 1880 5959 1
2= setelah tahun 1980 512 0
s_migran{a) i=Penduduk asti 2930 0 0
2=Penduduk Pendatang 1764 1 o
3=Penduduk Campuran 1777 0 1
Pddk_wanita{a) 1=Maksimal Tamat SD 2034 1 0
2=Tamat SLTP 1464 0 i
3=Minimal Tamat SLTA 2973 0 0
Pddk_suamifa} 1=Maksimal Tamat SD 1397 1 0
2=Tamat SLTP 1290 0 1
3=Minimal Tamat SLTA 3864 0 0
Ummur{a) 1=sampai dengan 18 tahun 2015 1 0]
2=antara 19 s/d 30 tahun 4279 ] 1
3=diatas 31 tahun 177 g ! g
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Omnibus Tests of Model Coefficlents

-2 Log
Likelihood

101022.813

Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients{a,b)

2Log Change From Previous | Change From Previous
Likelihood Overall {(seore) Step Block
Chi-
square df Sig. Chi-square | df | Sig. | Chi-square | df | Sig.
100837.462 | 182.010] 16| .000 185.350 | 16 | .000 185.350 | 16| .000

a Beginning Block Number 0, initial Log Likelihood function: -2 Log likelihood: 101022.813
b Beginning 8Block Number 1. Methed = Enter

Varlables in the Equation

B SE Wald df S5ig. Exp({B)
s_pindah -238 | .040 35.874 1 000 .789
Pddk_wanita 7487 2 024
Pddk_wanita (1) -405( 191 4,503 1 .034 867
Pddk_wanita (2) -448 204 4.804 1 .028 638
Pddk_suami 1.049 2 .592
Pddk_suami {1} -038 | .042 .839 1 .360 963
Pddk_suami (2) 001 .038 .000 1 .086 1.001
sk_wanita -074| .030 5.959 1 .015 .929
sk_suami 05| 037 7.923 1 .005 11114
Urmur 26.050 2 000
Uimtur (1) -.361 .109 10.917 1 001 697
Umur (2) -.091 .083 858 1 .354 913
S_migran 10.097 2 .006
S_migran(1} .087 | .036 5.976 1 015 1.091
S_migran(2) .088 [ .031 8.203 1 .004 1.092
kohort_ibu_1 -.354 .047 56.501 1 000 702
Pddk_wanita 13.956 4 007
Pddk_wanita {1)* umur (1} 4881 198 6.082 1 014 1.630
Pddk_wanita (2)* umur (1) 568 | 214 7.019 1 .008 1.764
Pddk_wanita (1}* umur (2} 2391 193 2413 1 120 1.349
Pddk_wanita {2)* umur (2) 432 .208 4320 1 038 1.540
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